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INTISARI

Ariesta, Lovena Christavia. 2019. “Interpretasi Makna Kehidupan dalam Lirik
Lagu Album Anippusu Karya Seven Oops”. Skripsi Program Studi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang.

Skripsi ini mengkaji tentang persoalan kehidupan yang direfleksikan dalam
lirik lagu album Anippusu karya Seven Oops. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan makna kehidupan yang terkandung dalam setiap lirik lagu Seven
Oops, melalui pemahaman mengenai persoalan kehidupan yang dilukiskan di
dalamnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam lirik lagu karya
Seven Oops dalam album Anippusu . Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode struktural. Teori yang digunakan adalah teori pembacaan heuristik
dan hermeneutik milik Michael Riffaterre serta teori makna kehidupan milik Victor
E. Frankl.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa persoalan kehidupan
yang terkadung di dalamnya banyak berasal dari suatu pengalaman dan atau melalui
orang lain. Hal tersebut sesuai dengan konsep pencarian makna kehidupan kedua
Frankl, yang menyebutkan bahwa salah satu cara yang dapat ditempuh manusia
untuk menemukan makna hidup yaitu mengalami sesuatu atau melalui seseorang.
Terdapat sebanyak lima lagu yang memperoleh makna kehidupan dengan
mengalami sesuatu atau melalui seseorang, dan satu lagu yang memperoleh makna
kehidupan melalui cara menyikapi penderitaan.

Kata kunci : Lirik lagu, makna kehidupan, heuristik, hermeneutik, Seven Oops.



ABSTRACT

Ariesta, Lovena Christavia. 2019. “Interpretation of the Reflection of Life in the
Lyrics of Anippusu Album by Seven Oops”. A thesis of Japanese and Cultural
Studies, Faculty of Humanities, Diponegoro University.

This thesis examine the matter of life that reflected in the song lyrics of
Anippusu album by Seven Oops. The aim of this study is to reveal the meaning of
life contained in every lyrics, through understanding the matter of life Seven
Oops’s described inside.

The data used in this research are six song lyrics in the Anippusu album by
Seven Oops. The method used in this research is structural. The theory used in this
research are Michael Riffaterre’s heuristic and hermeneutics reading, and Victor
E. Frankl’s theory of life meaning.

Based on the data analysis, can be concluded that most of the problems of
life contained within the lyrics are originated from an experience and or through
other people. Accordance with the second concept of Frankl’s theory, which stated
that the way human can find meaning in life is to experience something or through
someone. There are five songs which finding the meaning of life by experience
something or through someone, and one song which finding the meaning of life by
dealing with suffering.

Keywords : song lyrics, meaning of life, heuristic, hermeneutics, Seven Oops.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1. Latar Belakang

Dalam karya sastra, lirik lagu dapat dikelompokkan ke dalam puisi. Sebagaimana
menurut Luxemburg yang mengatakan bahwa definisi mengenai teks-teks puisi
tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra melainkan juga ungkapan-ungkapan yang
bersifat pepatah, pesan iklan, semboyan politik, doa-doa dan syair lagu-lagu pop.
Sehingga dapat dikatakan bahwa lirik lagu atau syair lagu dapat dianggap sebagai
puisi, begitu pula sebaliknya. Karena pada dasarnya, lirik lagu memiliki kesamaan
karakter dengan puisi. Kesamaan yang paling mencolok ialah penampilan
tipografinya, yaitu kumpulan teks yang disusun secara berlarik-larik dan setiap
lariknya tidak mencapai tepi halaman. Selain itu, sama seperti puisi, lirik lagu juga
menggunakan rima atau pengulangan bunyi yang berselang, baik dalam larik sajak
maupun pada akhir larik sajak yang berdekatan, dan menggunakan bahasa sebagai
mediumnya (1989:175-176). Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa
pengkajian lirik lagu dapat menggunakan teori yang sama dengan pengkajian puisi.

Puisi merupakan karya seni bermedium bahasa. Namun bahasa puisi tidak
sama dengan bahasa karya sastra lain seperti prosa ataupun drama. Bahasa puisi
identik dengan ketidaklangsungan makna atau bahasa yang maknanya tidak

disampaikan secara eksplisit. Dalam lirik lagu bahasa Jepang, ketidaklangsungan



makna tersebut dapat dilihat dari penggunaan struktur kalimat yang tidak lengkap,
atau tidak memiliki subjek, predikat maupun keterangan. Selain itu, bahasa dalam
lirik lagu juga sering kali menggunakan bahasa kias, sehingga memerlukan
pemahaman yang lebih mendalam untuk mengerti maksud dari penyair. Oleh sebab
itu, diperlukan suatu metode untuk dapat mengungkapkan makna dari sebuah puisi
atau lirik lagu.

Bahasa sebagai medium karya sastra, sudah merupakan sistem semiotik atau
ketandaan. Dalam ilmu tanda-tanda atau semiotik, terdapat dua sistem semiotik,
yaitu semiotik tingkat pertama (first order semiotics) dan semiotik tingkat kedua
(second order semiotics). Semiotik tingkat pertama ditempati oleh bahasa yang
merupakan tanda yang sudah memiliki arti (meaning), sedangkan semiotik tingkat
kedua ditempati oleh sastra yang kedudukannya lebih tinggi dari bahasa, atau
disebut makna (significant) (Pradopo, 1995:122). Dalam mengungkapkan makna
karya sastra secara semiotik, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, salah
satunya adalah dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik.

Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur bahasanya
atau secara semiotik adalah berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama,
yaitu dengan menemukan artinya. Pembacaan heuristik ini dilakukan dengan cara
melengkapi struktur kalimat, dengan menambahkan komponen-komponen kalimat
yang sengaja tidak dituliskan penyair dalam karyanya, seperti subjek, predikat
maupun keterangan. Sedangkan pembacaan hermeneutik adalah pembacaan karya

sastra berdasarkan sistem semiotik tingkat kedua atau berdasarkan konvensi



sastranya, yaitu dengan menemukan maknanya. Pembacaan hermeneutik ini
dilakukan dengan cara membaca ulang dengan melakukan penafsiran.

Makna yang disiratkan penyair dalam puisi maupun lirik lagu biasanya
berhubungan dengan erat dengan penyairnya, karena pada dasarnya puisi
diciptakan untuk mengungkapkan diri penyair sendiri. Kebebasan yang dimiliki
seorang penyair dalam mencurahkan pemikiran, perasaan serta kreatifitasnya
melalui medium bahasa, membuat puisi maupun lirik lagu dapat memuat hal
apapun berdasarkan kehendak penyair. Seperti peristiwa-peristiwva mengesankan
dan menimbulkan keharuan yang kuat, kebahagiaan, percintaan, kesedihan, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa puisi dapat menggambarkan
semua aspek kehidupan manusia. Dari situlah penulis tertarik untuk meneliti
persoalan kehidupan dan bagaimana cara penyair dalam menyikapi persoalan
tersebut, sehingga memunculkan makna kehidupan yang terefleksi melalui lirik
lagunya.

Seven Oops adalah sebuah grup band asal Jepang beraliran pop yang
dibentuk di Okinawa pada tahun 2004 dan berada di bawah naungan label rekaman
EPIC Record Japan, label rekaman yang sama yang menaungi Ikimono Gakari,
Scandal dan Aqua Timez. Seven Oops beranggotakan empat orang yaitu Nanae
(vokalis), Maiko (drummer), Keita (bassist) dan Michiru (eks-gitaris). Dalam setiap
lirik lagunya, Seven Oops selalu memasukkan sebuah cerita yang menjadi
perumpamaan mengenai situasi kehidupan. Hal itulah yang menjadi ciri khas lagu-
lagu Seven Oops, yaitu setiap lirik lagunya memuat cerita yang berbeda, dan setiap

cerita dalam lirik lagunya menggambarkan situasi kehidupan yang berbeda. Dari



situlah penulis tertarik untuk mengambil lirik lagu Seven Oops sebagai objek
material dalam penelitian ini.

Seven Oops cukup banyak menorehkan penghargaan dibidang musik
Jepang, antara lain pada tahun 2005, Seven Oops menerima penghargaan Mitsuya

Cider CM Audition® dan lagu asli mereka yang berjudul Sun Light digunakan untuk

iklan komersial Mitsuya Cider yang hanya tayang di Okinawa. Kemudian pada
tanggal 13 April 2011, Seven Oops memulai debutnya dengan mengeluarkan single
Fallin Love yang digunakan dalam soundtrack drama High Schoold Debut. Setelah
itu, banyak lagu-lagu Seven Oops yang terpilih menjadi soundtrack anime,
soundtrack drama, hingga masuk dan bertahan dalam chart Oricon?.

Sejauh penelitian ini ditulis, Seven Oops telah merilis enam album, enam
belas single, dan dua puluh dua music video dengan total enam puluh lagu, termasuk
short version, anime version dan season version-nya. Di antara banyaknya album
dan single Seven Oops, penulis mengambil salah satu album Seven Oops yang
berjudul Anippusu sebagai objek kajian penelitian ini. Anippusu sendiri merupakan
album keempat Seven Oops yang dirilis pada tanggal 9 Maret 2016 yang bertepatan
dengan ulang tahun mereka yang ke lima (setelah resmi berada di bawah naungan
EPIC Record Japan) dan menjadi satu-satunya anniversary album oleh Seven Oops.

Di antara sembilan lagu dalam album Anippusu, penulis hanya mengambil
enam lagu untuk dijadikan objek material penelitian ini, yaitu Lovers (5 = 7 —X),
Primitive Power (F1) 27« 7J - /37 —), Bye-Bye (/X1 /31), Orange (# L > )

Aoi Hanabira (7 # 4 /x> E 3), dan Start Line (R2— k51 V).

tAudisi untuk membintangi iklan Mitsuya Cider, salah satu Merck minuman berkarbonasi
2Tangga musik (chart) dalam dunia musik Jepang yang menilai dari hasil penjualan album tiap
minggunya



Keenam lagu tersebut terpilinh menjadi soundtrack anime dan atau LA (live action),
yang dapat dianggap memiliki nilai lebih dibandingkan lagu-lagu yang tidak
terpilih menjadi soundtrack apapun. Selain itu, alasan keenam lagu tersebut dipilih
menjadi objek material karena dalam lirik lagunya mengandung cerita mengenai
persoalan kehidupan, yang dapat mendukung objek formal penelitian ini yaitu
refleksi kehidupan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memilih interpretasi makna
kehidupan sebagai objek formal dan enam lirik lagu dalam album Anippusu karya
Seven Oops yang berjudul Lovers, Primitive Power, Bye-Bye, Orange, Aoi

Hanabira, dan Start Line sebagai objek material dalam penelitian ini.

1.1.2. Permasalahan

Rumusan masalah dibuat agar pembahasan suatu penelitian tidak melenceng jauh

dari tujuan penelitian. Untuk itu penulis merumuskan dua permasalahan dalam

penelitian ini.

1. Bagaimana pembacaan heuristik dalam lirik lagu album Anippusu karya Seven
Oops ?

2. Bagaimana pembacaan hermeneutik dalam lirik lagu aloum Anippusu karya
Seven Oops?

3. Apa makna kehidupan yang terkandung dalam lirik lagu alboum Anippusu karya

Seven Oops?



1.2. Tujuan

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan rumusan masalah penelitian di atas,

maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Memaparkan pembacaan heuristik dalam lirik lagu album Anippusu karya
Seven Oops.

2. Memaparkan pembacaan hermeneutik dalam lirik lagu album Anippusu karya
Seven Oops.

3. Menginterpretasikan makna kehidupan yang terkandung dalam lirik lagu

album Anippusu karya Seven Oops.

1.3. Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dikarenakan seluruh sumbernya
diperoleh dari sumber tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian
ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar hal-hal yang akan dibahas
tidak menyimpang jauh dan tetap berfokus pada permasalahan. Objek material
dalam penelitian ini adalah enam lirik lagu album Anippusu karya Seven Oops yang
berjudul Lovers, Primitive Power, Bye-Bye, Orange, Aoi Hanabira, dan Start Line.
Kemudian objek formal penelitian ini adalah refleksi kehidupan yang dikaji
menggunakan pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. Selain itu, dalam
menemukan refleksi kehidupan pada setiap lirik lagu akan dibantu dengan teori

makna kehidupan Victor E.Frankl.

1.4. Metode Penelitian



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode struktural. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan melakukan penelitian studi kepustakaan, dengan cara
membaca setiap lirik lagu dari objek material penelitian melalui website
musik Jepang yang telah ditinjau ulang mengenai ketepatan kata-kata
maupun kalimatnya.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan perumusan masalah. Pertama-tama dengan
menganalisis pembacaan heuristik dan hermeneutik dalam objek material.
Dalam analisis pembacaan heuristik dan hermeneutiknya, penulis
menggunakan teori semiotika Michael Riffaterre yang dipaparkan Rachmat
Djoko Pradopo dari berbagai macam sumber buku. Selain itu, penulis juga
menggunakan buku-buku teori, artikel, maupun jurnal lain yang berkaitan
dengan penelitian ini. Setelah memahami data yang diperoleh, penulis
melakukan analisis mengenai makna kehidupan atau bagaimana cara Seven
Oops dalam memberikan makna pada setiap persoalan kehidupan dengan
menggunakan teori Victor E. Frankl.

Penyajian Data

Penyajian data akan dilakukan setelah penelitian ini selesai dalam bentuk
deskriptif. Hasil analisis dari penelitian ini juga disampaikan secara
deskriptif sesuai dengan objek yang diteliti. Simpulan akhir merupakan

pemaparan hasil penelitian dari semua analisis yang telah dilakukan.



1.5. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini dibagi ,menjadi dua bagian, yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.

1.5.1.

1.5.2

Manfaat Teoretis

Sebagai karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan tentang bagaimana pembacaan heuristik dan hermeneutik dalam
lirik lagu berbahasa Jepang, khususnya dalam lirik lagu karya Seven Oops,
dengan menggunakan pendekatan semiotik, khususnya pembacaan
heuristik dan hermeneutik.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan membantu pemerhati, peneliti, penggemar
maupun sekadar penikmat lagu-lagu berbahasa Jepang khususnya lagu-lagu
Seven Oops untuk dapat mengerti bahwa lagu-lagu yang dibawakan Seven
Oops bukan hanya sekadar lagu yang enak untuk didengar saja, melainkan
juga dapat merefleksikan persoalan kehidupan. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat membuka wawasan, bahwasanya bagaimana cara
seseorang dalam memaknai kehidupannya dapat dilihat melalui karyanya,

khususnya dalam penelitian ini adalah lirik lagu.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan hasil penelitian akan dipaparkan dengan sistematis yang akan

mencakup empat bab yang disusun sebagai berikut.



Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang dan
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il merupakan tinjauan pustaka yang berisi tentang penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian ini dan kerangka teori mengenai semiotika,
pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutik dan makna kehidupan.

Bab 111 merupakan pemaparan hasil dan pembahasan, berisi pemaparan hasil
dan pembahasan refleksi kehidupan dalam lirik lagu aloum Anippusu karya Seven
Oops melalui pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik dan makna
kehidupan yang terkandung dalam setiap lirik lagunya.

Bab 1V merupakan penutup, berisi tentang simpulan yang meliputi keseluruhan

analisis dari bab sebelumnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian, tinjauan pustaka digunakan sebagai referensi untuk
mengetahui sejauh mana penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini
pernah dilakukan, dilengkapi dengan analisis persamaan dan perbedaan, baik dari
objek formal maupun objek materialnya. Penelitian yang membahas tentang lirik
lagu tentu saja sudah banyak dilakukan baik dalam skripsi, jurnal maupun artikel.
Begitu pula dengan penelitian lirik lagu yang dianalisis menggunakan metode
semiotik. Namun, penelitian yang menggunakan objek material lirik lagu dari band
Seven Oops sampai dengan skripsi ini ditulis, penulis tidak menemukan adanya
kesamaan objek material lirik lagu Lovers, Primitive Power, Bye-Bye, Orange, Aoi
Hanabira, dan Start Line maupun lagu-lagu Seven Oops lainnya. Sehingga penulis
hanya dapat menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan lirik
lagu bahasa Jepang sebagai objek material dan interpretasi makna dengan
menggunakan semiotik sebagai kajian penelitian.

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rukti Rumekar dari
Universitas Diponegoro jurusan Bahasa dan Sastra Jepang, dengan judul “Makna
Kematian dalam Lirik Lagu Anak <+ AR > % (Shabon Dama) Karya Nogouchi
Ujou Sebuah Kajian Struktural dan Semiotik”. Hasil penelitian tersebut

memaparkan bahwa lirik lagu Shabon Dama bukan merupakan sekedar lirik lagu

10
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anak-anak saja namun merupakan ironi terhadap kehidupan masyarakat pada
negara maju yang berupaya membatasi hak hidup generasi penerus dengan
membunuh hak hidup anak-anak secara modern. Dan kematian merupakan dasar,
ide pokok, dan gagasan pengarang dalam menciptakan lirik lagu tersebut.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
penggunaan lirik lagu berbahasa Jepang dan penggunaan semiotiknya. Adapun
perbedaannya terletak pada objek meterialnya, teori struktural dan teori
semiotiknya. Penelitian Rukti menggunakan lirik lagu Shabon Dama sebagai objek
materialnya, sedangkan penulis menggunakan lirik lagu Seven Oops yang berjudul
Lovers, Primitive Power, Bye-Bye, Orange, Aoi Hanabira, dan Start Line.
Kemudian, penelitian Rukti juga memaparkan analisis strukturalisme meliputi
struktur fisik dan struktur batin, sedangkan penulis hanya memaparkan sedikit saja
mengenai strukturalisme. Teori semiotika yang digunakan pun berbeda, Rukti
menggunakan keseluruhan unsur teori semiotika Riffaterre, sedangkan penulis
maya menggunakan pembacaan heuristik dan hermeneutiknya. Selain itu penulis
tidak mencari makna kematian dalam lirik lagu, melainkan makna kehidupannya.
Kedua, penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Berlianti Zoswan (mahasiswa
prodi Sastra Jepang), Tienn Immerry (dosen jurusan Sastra Asia Timur), dan
Femmy Dahlan (dosen jurusan Sastra Inggris) dari Universitas Bung Hatta dengan
judul “Makna Impian dalam Album THE END: Kajian Kode Roland Barthes”.
Hasil penelitian tersebut memaparkan bahwa makna impian dari kedua lagu yang
menjadi objek material penelitian tersebut sama-sama merupakan mimpi yang

belum dapat diwujudkan. Namun dengan semangat, pantang menyerah, dan optimis,
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penyair tetap berjuang. Hal ini berhubungan dengan judul album The End yaitu
sampai akhir kehidupan dia tetap berjuang dan optimis untuk mewujudkan
impiannya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
penggunaan lirik lagu berbahasa Jepang sebagai objek materialnya dan penggunaan
teori semiotikanya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah lirik
lagu berbahasa Jepang yang digunakan, peneliti menggunakan lirik lagu Seven
Oops, sedangkan penelitian tersebut menggunakan lirik lagu Nakashima Mika.
Kemudian penelitian tersebut menggunakan teori semiotika Barthes, sedangkan
penulis menggunakan teori semiotika Riffaterre. Selain itu, penulis tidak meneliti
makna impiannya, melainkan makna kehidupannya.

Ketiga adalah penelitian skripsi yang dilakukan oleh Norman Adirachman
dari Universitas Islam Negri Malang jurusan Psikologi, dengan judul “Hubungan
Antara Makna Hidup dengan Dimensi Kognitif Subjective Well Being Mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang Angkatan 2010”. Hasil penelitian tersebut
memaparkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki
Malang angkatan 2010 memiliki tingkat makna hidup yang tinggi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
penggunaan teori makna hidupnya. Namun, penulis menganalisis dari segi sastra,
sedangkan penelitian tersebut dari segi psikologi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian tersebut terletak pada objek materialnya. Penelitian tersebut
menggunakan mahasiswa fakultas psikologi UIN Maliki Malang, sedangkan

penulis menggunakan lirik lagu sebagai objek materialnya. Kemudian, penelitian
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tersebut merupakan studi lapangan, sedangkan penelitian penulis merupakan studi
pustaka.

Keempat adalah penelitian skripsi yang dilakukan oleh Kaneko Yoshiko
dari Universitas Diponegoro jurusan Sastra Jepang, dengan judul “Interpretasi
Simbol dan Struktur Batin dalam Kumpulan Puisi Shinshoo Sukechi Haru to Shura
Karya Miyazawa Kenji”. Hasil penelitian tersebut memaparkan tentang simbol-
simbol yang terdapat dalam puisi tersebut, hermeneutika yang menggambarkan
perjalanan hidup penyair yang menyedihkan dan berakhir dengan keikhlasan
penyair terhadap masa lalunya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
penggunaan teori hermeneutikanya. Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian
tersebut terletak pada objek materialnya. Penelitian tersebut menggunakan objek
material berupa puisi, sedangkan penulis menggunakan lirik lagu. Kemudian,
penelitian tersebut menganalisis tentang struktur batin secara lengkap, sedangkan
penulis hanya memaparkan sebagian saja. Selain itu penulis tidak menganalisis

simbolnya, melainkan makna kehidupannya.

2.2 Kerangka Teori

Kerangka teori diperlukan untuk menunjang penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Sebelum memasuki teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, penulis
akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai batasan lirik lagu. Dalam karya sastra,
lirik lagu dapat dikelompokkan ke dalam puisi. Sebagaimana menurut Luxemburg

(1989:175) yang mengatakan bahwa definisi mengenai teks-teks puisi tidak hanya
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mencakup jenis-jenis sastra melainkan juga ungkapan-ungkapan yang bersifat
pepatah, pesan iklan, sesmboyan politik, doa-doa dan syair lagu-lagu pop. Sehingga
dapat dikatakan bahwa lirik lagu atau syair lagu dapat dianggap sebagai puisi,
begitu pula sebaliknya.

Pradopo menyebutkan bahwa puisi merupakan rekaman dan interpretasi
pengalaman manusia yang penting dan diubah dalam wujud yang berkesan (1995:7).
Shelley (dalam Pradopo. 1995:6) mengatakan bahwa puisi adalah rekaman detik-
detik paling indah dalam hidup. Misalnya peristiwa-peristiwa yang sangat
mengesankan dan menimbulkan keharuan yang kuat, seperti kebahagiaan,
kegembiraan yang memuncak, percintaan, bahkan kesedihan karena orang yang
sangat dicintainya. Dari pernyataan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pengertian puisi atau lirik lagu adalah ungkapan pemikiran, perasaan maupun
pengalaman yang dituangkan penyair melalui medium bahasa dengan kreatifitasnya.

Pada hakikatnya, karya sastra (puisi) merupakan sebuah struktur. Struktur
dalam puisi diartikan sebagai susunan unsur-unsur yang bersistem, yang antara
unsur-unsurnya terjadi hubungan timbal balik dan saling menentukan. Unsur-unsur
tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, karena unsur-unsur
tersebut saling berkaitan dan bersifat padu. Puisi (sajak) merupakan susunan
keseluruhan yang utuh, yang bagian-bagian atau unsur-unsurnya saling erat
berkaitan dan saling menentukan maknanya (Pradopo, 2012:120). Oleh karena itu
untuk memahami makna dalam puisi, haruslah dilakukan analisis mengenai unsur-

unsur yang membangun puisi tersebut.
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Pada dasarnya, puisi terdiri dari dua unsur pembangun, yaitu struktur fisik
yang berupa bahasa yang digunakan, dan struktur batin atau struktur makna, yakni
pikiran, perasaan yang diungkapkan oleh penyair (Waluyo, 1995:4). Struktur fisik
terdiri atas diksi, pengimajian, kata konkret, majas, versifikasi, dan tipografi puisi.
Sedangkan struktur batin puisi terdiri dari tema, nada, perasaan dan amanat

(Waluyo, 1995:28).

2.2.1 Teori Semiotika

Bahasa sebagai medium karya sastra sudah merupakan sistem semiotik atau
ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang mempunyai arti. Sistem ketandaan itu
disebut semiotik, dan ilmu yang mempelajari sistem tanda-tanda itu disebut
semiotika atau semiologi (Pradopo, 2012:121). Bahasa dalam karya sastra
merupakan sistem tanda tingkat pertama. Dalam semiotik, arti bahasa sebagai
sistem tanda tingkat pertama disebut dengan meaning (arti). Kemudian karya sastra
yang memiliki kedudukan di atas bahasa, disebut sebagai sistem semiotik tingkat
kedua. Dengan demikian timbullah arti baru, yaitu arti sastra, yang disebut sebagai
significance (makna). Jadi, arti sastra itu merupakan arti dari arti yang disebut
dengan makna.

IImu semiotika memandang sastra sebagai tindak komunikasi atau sebagali
tanda. Hal ini mengingat bahwa karya sastra itu merupakan sistem tanda yang
mempunyai makna yang mempergunakan medium bahasa (Pradopo, 2012:121).
Semiotics analysis has been used within popular music in order to de-code cultural

artifacts including music, music video, song lyrics and album sleeves (Schuker
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dalam Lashbrook, 2014). Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa
penelitian mengenai makna lirik lagu dapat menggunakan teori semiotika.

IlImu semiotik telah dikenal oleh seluruh negara. Di Jepang, istilah semiotik
dikenal dengan sebutan kigouron (25 :®). Kigouron sendiri apabila dilihat dari
terjemahan kamus, artinya adalah semiotik, yang memiliki pengertian yang sama
dengan semiotics, semiosis, maupun semiology, yaitu ilmu tentang tanda.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori semiotik yang dikemukakan
oleh Michael Riffaterre. Semiotik Riffaterre mengemukakan metode pemaknaan
yang khusus, yaitu dengan memberi makna karya sastra sebagai sistem tanda-tanda,
atau memproduksi makna tanda-tanda (Ratih, 2017:5). Pradopo (2011: 123)
mengungkapkan adanya metode yang lebih khusus untuk meneliti karya sastra
secara semiotik, yaitu dengan menggunakan metode pembacaan heuristik dan
hermeneutik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan makna kehidupan
dalam lirik lagu album Anippusu karya Seven Oops, dengan bertumpu pada

pembacaan heuristik dan hermeneutik Riffaterre yang dipaparkan oleh Pradopo.

2.2.1.1 Pembacaan Heuristik

Dalam memahami makna sajak atau makna puisi, diperlukan metode khusus dalam
pembacaannya. Pembacaan puisi memiliki dua metode, yaitu pembacaan heuristik
dan hermeneutik. Kedua istilah tersebut erat kaitannya dengan pendekatan semiotik.
Riffaterre (dalam Pradopo, 1999:77) mendeskripsikan bahwa pertama-tama sajak
dibaca dengan pembacaan heuristik, yaitu dibaca berdasarkan tata bahasa normatif,

morfologi, semantik dan sintaksis.
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Pembacaan heuristik ini menghasilkan arti (meaning) sajak secara keseluruhan
menurut tata bahasa normatif sesuai dengan sistem semiotik tingkat pertama (first
order semiotics). Dengan kata lain, pembacaan heuristik digunakan untuk
mengungkapkan arti sajak secara harfiah, atau bermakna langsung, makna tersurat,
makna sesungguhnya atau makna denotatif. Pembacaan heuristik belum
menghasilkan makna sajak (significant), untuk itu diperlukan pembacaan yang
lebih mendalam untuk menemukan makna sajaknya, yaitu pembacaan hermeneutik.
Dalam bahasa Jepang, pembacaan heuristik digunakan untuk melengkapi kata-kata
maupun partikel yang sengaja tidak dimunculkan oleh penyair. Dengan melengkapi
kalimat tersebut, maka akan mempermudah dalam mengartikan maksud dari

penyair.

2.2.1.2 Pembacaan Hermeneutik
Secara etimologis, kata hermeneutik berasal dari bahasa Yunani, dari kata kerja
herméneuein yang berarti “menafsirkan”, dan kata benda herméneia yang artinya
“interpretasi” (Palmer, 2005:14). Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang
dari awal sampai akhir dengan penafsiran untuk mendapatkan makna yang ingin
disampaikan penyair. Pembacaan hermeneutik dilakukan dengan cara membaca
ulang (retroaktif) dengan memberikan tafsiran (hermeneutik). Pembacaan retroaktif
dan hermeneutik inilah yang menghasilkan makna sajak (significant) sesuai dengan
sistem semiotik tingkat kedua (second order semiotics).

Dengan kata lain, pembacaan hermeneutik digunakan untuk mengungkapkan

arti sajak yang tersirat atau bermakna tak langsung. Seperti yang dikemukakan oleh
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Pradopo bahwa puisi mengatakan suatu gagasan secara tidak langsung, dengan
kiasan (metafora), ambiguitas, kontradiksi, dan pengorganisasian ruang teks (tanda-
tanda visual) (2012:297). Untuk itu diperlukan pembacaan hermeneutik untuk
memahami keseluruhan isi yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Dalam
penelitian ini, pembacaan hermeneutik digunakan untuk menemukan makna tersirat
dalam setiap lirik lagunya dan membantu penulis dalam memahami jalan cerita

yang ada dalam lirik lagu tersebut.

2.2.2 Teori Makna Kehidupan
Salah satu ahli yang membahas mengenai teori makna kehidupan adalah Victor E.
Frankl. Frank menyebut teorinya sebagai Logoterapi. Logoterapi berasal dari
bahasa Yunani, yaitu kata logos yang yang berarti makna. Logoterapi adalah
psikoterapi yang memusatkan pada pencarian makna hidup. Logoterapi lebih
memusatkan perhatian pada masa depan, atau pencarian makna hidup yang harus
dilakukan seseorang di masa depannya (Frankl, 2017:142). Logoterapi percaya
bahwa perjuangan untuk menemukan makna dalam hidup seseorang merupakan
motivator utama orang tersebut untuk tetap menjalani kehidupannya. Frankl
menyebutnya sebagai will of meaning (keinginan untuk mencari makna), berbeda
dengan pleasure principle (prinsip kesenangan atau lebih dikenal dengan will to
pleasure / keinginan untuk mencari kesenangan atau kenikmatan) yang merupakan
dasar dari aliran psikoanalisis Freud.

Frankl (dalam Naisaban, 2004:135) menyebutkan bahwa makna hidup
adalah arti hidup bagi seorang manusia. Arti hidup yang dimaksud adalah respons

yang diberikan bukan dalam bentuk kata-kata melainkan dalam bentuk tindakan.



19

Makna hidup merupakan suatu motivasi, tujuan, dan harapan yang harus dimiliki
oleh setiap individu. Frankl juga menyebutkan bahwa yang terpenting bukanlah arti
dari makna hidup secara umum, tetapi bagaimana cara seseorang memaknai
kehidupan yang ia jalani tersebut (2017:157). Frankl juga mengatakan bahwa
kebermaknaan hidup disebut sebagai kualitas penghayatan individu terhadap
seberapa besar ia dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi
dan kapasitas yang dimilikinya dan seberapa jauh ia telah berhasil mencapai tujuan-
tujuan hidupnya, dalam hal memberikan makna kepada kehidupannya.

Pengertian makna hidup juga menjelaskan bahwa di dalam makna hidup
juga terdapat tujuan hidup, motivasi, kepercayaan dan harapan bahwa setiap situasi
kehidupan menghasilkan sesuatu yang dapat diperoleh sebagai pelajaran dalam
kehidupan. Makna hidup tesebut bersifat sangat personal dan dapat berubah-ubah
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami seseorang, yang harus dicapai
dengan segala usaha dan tanggung jawab.

Menurut logoterapi Frankl, ada tiga cara yang dapat ditempuh manusia
untuk menemukan makna hidup, yaitu (1) melalui pekerjaan atau berbuatan, (2)
dengan mengalami sesuatu atau melalui seseorang, (3) melalui cara kita menyikapi
penderitaan yang tidak bisa dihindari (2017:160-167).

1) Melalui pekerjaan atau perbuatan
Dalam hidupnya, manusia tidak bisa lepas dari melakukan suatu pekerjaan dan
perbuatan. Dengan melakukan sesuatu, manusia mendapat pengalaman baru dalam

hidupnya, dan pengalaman tersebut dapat digunakan untuk menemukan makna
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kehidupan. Misalnya saat manusia mencapai suatu kesuksesan sebagai hasil dari
kerja keras mereka.

2) Mengalami sesuatu atau melalui seseorang
Untuk meraih makna kehidupan, manusia bisa menempuhnya dengan mengalami
sesuatu, misalnya melalui kebaikan, kebenaran, keindahan dengan menikmati alam
dan budaya, atau dengan mengenal manusia lain dengan segala keunikannya,
bahkan dengan cara jatuh cinta.

3) Melalui cara kita menyikapi penderitaan
Makna kehidupan dapat pula ditemukan di saat manusia dihadapkan pada situasi
yang tidak membawa harapan, atau di saat manusia dihadapkan pada nasib yang
tidak bisa diubah. Namun bukan berarti penderitaan selalu diperlukan dalam upaya
pencarian makna kehidupan. Dengan menerima tantangan untuk menderita dengan
berani, hidup memiliki makna hingga titik terakhir. Dengan kata lain, makna hidup

mencakup potensi-potensi yang berbentuk penderitaan yang tak terhindarkan.



BAB I11

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan memaparkan hasil analisis data mengenai refleksi
kehidupan yang terdapat dalam lirik lagu album Anipussu karya Seven Oops,
dengan menggunakan pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik.
Kemudian, makna kehidupan yang terdapat dalam lirik lagu aloum Anippusu karya
Seven Oops, akan dicari menggunakan teori makna kehidupan Victor E. Frankl.
Pertama-tama, penulis akan memaparkan analisis mengenai pembacaan
heuristik, yaitu dengan melengkapi kata-kata maupun partikel yang sengaja
dihilangkan penyair berdasarkan struktur tata bahasa yang benar. Kemudian
analisis dilanjutkan dengan pemaparan pembacaan hermeneutik, yaitu dengan
melakukan penafsiran sesuai konvensi sastra untuk diketahui makna-makna
tersiratnya sekaligus alur cerita dalam setiap lirik lagu. Tujuan dari memahami alur
cerita dalam setiap lirik lagu adalah mempermudah dalam menemukan refleksi
kehidupan yang terkandung di dalamnya, karena analisis mengenai makna
kehidupan, hanya dapat dipelajari setelah memahami persoalan kehidupan yang

terjadi dan bagaimana cara penyair menyikapi persoalan tersebut.

3.1  Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik Lirik Lagu Album Anippusu

Karya Seven Oops

3.1.1 Pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik lagu Lovers

3.1.1.1 Pembacaan heuristik lirik lagu Lovers
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BIES R T#] ®LT:
Kimi wa ima namida (wo) nagashita
Saat ini kau mencucurkan air mata

MEL L DFHDLSIC
Nakijakuru kodomo no youni
Tersedu-sedu seperti seorang anak kecil

FEARKR(BI)DRALGLCGE>TH TFAy T TE2&) TE]
&1 75 &

Tatoe asu ga mienakunatte mo (watashi) (wa) (kitto) (kimi) (wo) mamoru yo

Meskipun hari esok menjadi tak terlihat, aku pasti akan melindungi dirimu

MFhf=61 TIE1 BEOE T2 REFT=5A1
(Watashitachi) (wa) natsu no sora (wo) miagete niranda
Ayo kita tatap tajam langit musim panas

&) Tl EA->TIELY TRIFRE AL
(Kimi) (wa) tsuyogatte bakari de namida wa misenai
Kau selalu berpura-pura kuat, tanpa menunjukkan air mata

AHF TFI TH] 370K EIC
Hontou wa (kimi) (ga) kowai kuse ni
Padahal sebenarnya kau takut

KOG DEEDALSIC
Taisetsuna mono wo ushina wanu youni
Demi untuk tidak kehilangan sesuatu yang berharga

&1 Tl BETEYIRITTEL
(Kimi) (wa) hisshi de hashiri nukete kita
Kau melarikan diri dengan sekuat tenaga

WO TRWVRESTZYTEYBAZ -
Itsu datte nagai yoru wo futari de norikoeta
Kita selalu melalui malam yang panjang berdua

COFEF—HIWBEHLD TE] TIE] BA>TRHENT LWAT
Kono mama issho ni iru kara (kimi) (wa) tsuyogatte naide ii nda yo
Karena kita selalu bersama seperti ini, tidak perlu berpura-pura kuat pun tak apa

BExSRITZ]IRLE
Kimi wa ima namida (wo) nagashita
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Saat ini kau mencucurkan air mata

MEL L DFHDLSIC
Nakijakuru kodomo no youni
Tersedu-sedu seperti seorang anak kecil

FEARKBI)NRAGLCGE-TH MFAf=B1 T TEo&)
ARRLK

Tatoe asu ga mienaku natte mo (watashi tachi) (wa) (kitto) susumu yo
Meskipun hari esok menjadi tak terlihat, kita harus terus maju

Fhf=51 ML) EDZE TZ#] REFTHTATL
(Watashitachi) (wa) natsu no sora (wo) miagete sakenda
Ayo kita tatap langit musim panas dan berteriak

MFh1 TIX1 AR DRPVNEEENDTFIC
(Watashi) (wa) dareka ga tsubuyaita kotoba no wana ni
Aku dibuat kebingungan, seperti menari-nari oleh jebakan,

BALIICEDHLEINT
Odoru youni madowasarete
dari kata-kata yang digumamkan seseorang

MFh1 TIE1 KO3 OEFLOHI
(Watashi) (wa) taisetsuna mono wa kokoro no naka ni
Aku mempunyai seseorang yang berharga di dalam hati,

HM>THEELDIC
Wakatteta kimi na noni
Ku tahu itu adalah dirimu

TE1 NE] ELAHIZEMODVLKTRESN:
(Kimi) (wa) shinjiru koto ga kowakute namida wo wasureta
Kau takut untuk percaya, sampai kau melupakan air mata

BA TFhf=b] T BERZEWLE-AFYLGLEEPITEHEK
Kaze ga (watashi tachi) (no) senaka wo oshita futari nara kitto yukeru yo
Ada angin yang mendorong punggung Kita, bila berdua kita pasti bisa

Mfh) TIX] BEOF @ <IE-T
(Watashi) (wa) kimi no te wo tsuyoku nigitta
Aku menggenggam tanganmu erat,



(22)

(23)

(24)

(25)

(26)

(27)

(28)

(29)

(30)

31)

(32)

BN GFHOKSIC
Mujakina kodomo no youni
Seperti seorang anak yang polos

FEZABRE(EE)D TFAzB) Tl BEWER)ZE-THRRLEK
Tatoe toki ga (watashi) (tachi) (no) ima wo ubatte mo susumu yo
Meskipun waktu merenggut momen kita sekarang, kita akan tetap maju

MFht=t1 TiX) EOZE &) BIELTEST:
(Watashitachi) (wa) natsu no sora (wo) mezashite hashitta
Ayo kita berlari menuju langit musim panas

MFht=61 TiX) BEOZE %] BIELTEST:
(Watashitachi) (wa) natsu no sora (wo) mezashite hashitta
Ayo kita berlari menuju langit musim panas

CARIZHEWHERT
Konna ni mo hiroi sekai de
Di dunia yang seluas ini

MFhf=51 Tkl —ANITHE>THWLLDZAHS
(Watashi tachi) (wa) hitori ni natte yuku no darou
Kita mungkin akan menjadi sendirian

1 Ty Tr=é1 Tzl TFl T HAINESGRORITIEST
Hifd L

(Kimi) (no) (tame) (ni) (watashi) (wa) afuresouna omoi uketomete ageru yo
Untukmu, aku akan menerima perasaan yang seperti akan meluap itu

BIES R T#1 ®Lt:
Kimi wa ima namida (wo) nagashita
Saat ini kau mencucurkan air mata

AELe{dFHDKSIC
Nakijakuru kodomo no youni
Tesedu-sedu seperti seorang anak kecil

FEAREBINRZLELCHE>TEH FA1 TIE) TEo&) TE)
&1 75 &

Tatoe asu ga mienaku natte mo (watashi) (wa) (kitto) (kimi) (wo) mamoru yo

Meskipun hari esok menjadi tak terlihat, akan kulindungi dirimu

[fh1=51 Tl EDE %] REIFTHHATLE

24
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(Watashi tachi) (wa) natsu no sora (wo) miagete sakenda
Ayo kita tatap langit musim panas dan berteriak

(33) [Fhf=b) TF] EDE &) REFT=SAE
(Watashi tachi) (wa) natsu no sora (wo) miagete niranda
Ayo kita tatap tajam langit musim panas

Pembacaan heuristik lirik lagu Lovers di atas, membantu pembaca lebih memahami
alur cerita yang direfleksikan penyair melalui lirik lagu tersebut. karena dengan
pembacaan heuristik, membuat subjek atau pelaku dalam setiap bait dapat dikenali

dengan jelas.

3.1.1.2 Pembacaan hermeneutik lirik lagu Lovers

Lirik lagu Lovers merupakan lirik yang ditulis oleh Maiko, drummer Seven Oops.
Lagu Lovers dirilis pada tanggal 29 Juni 2011, dan juga merupakan single kedua
Seven Oops. Lagu ini digunakan sebagai lagu pembuka kesembilan dari anime
Naruto Shippuden. Dari wawancara yang dilakukan bersama EMTG”, Maiko
sebagai penyairnya menyebutkan bahwa lagu bukan menceritakan tentang kisah
cinta, melainkan kisah persahabatan.

(1) BIES RELE:
MELPLBFHENLSIC
FEZARK(BI)DRALGLLELTHFDEL
BEQOERLIFT=3AF

Kimi wa ima namida nagashita

Nakijakuru kodomo no youni

Tatoe mirai (asu) ga mienakunattemo mamoru yo
Natsu no sora miagete niranda

Saat ini kau mencucurkan air mata

Tersedu-sedu seperti seorang anak kecil

Meskipun hari esok menjadi tak terlihat, aku pasti akan melindungi dirimu
Ayo kita tatap tajam langit musim panas

*EMTG: Entertainment Music Ticket Guard, sebuah website musik Jepang yang memuat berita
mengenai dunia musik populer Jepang.
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Maiko dalam wawancaranya bersama EMTG mengatakan bahwa tokoh & / kimi /
kamu dalam lirik lagu Lovers mengambil penggambaran dirinya sendiri, yang
mengalami pengalaman yang serupa dengan Naruto dalam anime yang
dibintanginya. Kemudian, tokoh #A / watashi / aku mengambil penggambaran dari
Nanae yang merupakan vokalis Seven Oops. Baris pertama dan kedua,
menggambarkan keadaan tokoh A yang sedang melihat tokoh & menangis tersedu-
sedu seperti seorang anak kecil.

Pada baris ketiga, dapat dilihat dalam kalimat 7= & 2 RE(HT)NR 2 4 <
Hm->T4H 575K/ tatoe mirai (asu) ga mienakunatte mo mamoru yo, terdapat satu
kata dengan pembacaan khusus, atau pembacaan yang diinginkan penyairnya
sendiri, yaitu kata #*3& / mirai / masa depan yang dibaca #&79/ asu / besok.
Pembacaan khusus tersebut disebut dengan &I #i% / hyougengihou / alat retorika.

EETRELTHVT, IRYRBIFZOEKRDIEICE>TTHELS1DD

Z<{Rond., FITPGEEDRBEEELTEICANLGNS, FHLEBE®

NG, MOTMEALGETIE, WHGHRZEE- T, BEFOHRETRELEDD

ZECFDERYREBTHRFEDI L1 H D,

(Chikyukotobamura, 2019, http://www.chikyukotobamura.org)

Kango de shirushiteoite, furigana wa sono imi no wago ni yotte suru to iu mono

mo ooku mirareru. Toku ni shousetsu nado no hyougengihou toshite yoku

mochiirareru. Mata manga ya shousetsu, uta no kashi nado de wa, tokushu na
kouka wo neratte, kanji ya gairaigo de shirushita mono wo mattaku betsu no

furigana de yomaseru koto mo aru.

Seperti yang tertulis dalam bahasa Cina, furigana” banyak ditulis sesuai dengan arti
dalam kata bahasa Jepang asli. Terutama sering digunakan sebagai alat retorika
(hyougengihou). Dengan tujuan menimbulkan efek khusus, furigana sering dituliskan
pada kanji maupun kata-kata asing dengan cara baca yang benar-benar berbeda.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara apa yang dituliskan penyair
dengan cara baca yang diinginkan penyair, sehingga maknanya pun tidak terlalu

jauh berbeda. Kemudian kalimat E®Z R E(FT=3 A= (baris ke empat), kata E

*Furigana: cara baca Jepang dengan menggunakan huruf hiragana
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/ natsu / summer / musim panas, menurut Ferber (2007:208) summer is the most
pleasant season, at least in the temperate zone, not only for it’s warmth but it’s long
days / musim panas adalah musim yang paling menyenangkan, setidaknya
berdasarkan suhunya, bukan hanya kehangatannya melainkan harinya yang panjang.

BELEAECEYERBATOREBOZELEWNS ZLIZEAS, E->FHZEIC
EZEQEMNIL->TVSDIE, LMNZTHEEDZES LLY,
(Kigosai, 2010, www.kigosai.sub.jp/archives/8824)

Natsuzora to ieba, yahari tsuyuake no genshoku no sora to iu koto ni narou.
Massaona sora ni kumo no mine ga tatteiru no wa, ikanimo natsu no sora rashii.

Berbicara tentang langit musim panas, tentu saja mengacu pada warna langit
setelah hujan. Awan yang membumbung di langit biru dalam, yang benar-benar
menunjukkan langit musim panas.

Selain itu, ungkapan E M2 yang berarti kebahagiaan yang berlangsung dalam
waktu yang lama, juga dapat diartikan sebagai langit setelah hujan atau suatu hal
yang baik, yang muncul setelah keadaan yang tidak baik. Sehingga ungkapan
B (MZE dapat dimaknai dengan kehidupan baik setelah mengalami banyak persoalan,
yang penuh dengan kebahagiaan dan berlangsung untuk waktu yang lama.

(5) &M > TIEM Y TRIFRE ALY
ALHFaTn < HIC
KUGEDERDBKSIC
WHRETEYIRITTES:

Tsuyogatte bakari de namida wa misenai
Hontou wa kowai kuse ni

Taisetsuna mono wa ushinawanu youni
Hisshi de hashirinuketekita

Kau selalu berpura-pura kuat, tanpa menunjukkan air mata
Padahal sebenarnya kau takut

Demi untuk tidak kehilangan sesuatu yang berharga
Kau melarikan diri dengan sekuat tenaga

Pada bait di atas, baris pertama dan kedua menggambarkan keadaan tokoh & yang

sebenarnya sedang menahan air mata karena takut akan suatu hal. Kemudian baris
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ketiga dan keempat menggambarkan sikap yang diambil tokoh &, yaitu melarikan
diri dari rasa takutnya akan kehilangan sesuatu yang berharga. Karena keadaan
tersebut dituliskan dari sudut pandang tokoh #A, maka penulis beranggapan bahwa
tokoh #4 yang memahami kondisi bahwa sahabatnya sedang tidak dalam keadaan
baik tersebut. Meskipun sahabatnya tidak mengatakan apapun, tetapi tokoh % dapat
melihat hal tersebut secara jelas.

(9) WOE>TRUWVRZAT-YUTEYBZ =
CHDFFRICLIMNLEBA>THELT LWLATZEK

Itsudatte nagai yoru wo futari de norikoeta
Kono mama issho ni iru kara tsuyogattenaide ii nda yo

Kita selalu melalui malam yang panjang berdua
Karena kita selalu bersama seperti ini, tidak perlu berpura-pura kuat pun tak apa

Pada bait di atas, baris pertama terdapat kalimat L\ D2 > TRWWERZE 5= U TEY #4.
Kata 7% / yoru / malam menurut Ferber night can be coeval with day / malam dapat
dianggap memiliki kesetaraan dengan siang hari (2007:137). Kemudian jika
dihubungkan dengan baris kedua, keseluruhan bait tersebut menggambarkan situasi
di mana tokoh % mencoba mengatakan pada sahabatnya untuk tidak perlu berpura-
pura tangguh, karena mereka telah melewati berbagai hal bersama-sama. Tokoh FA
ingin sahabatnya lebih terbuka pada dirinya untuk mempercayakan atau
menceritakan tentang masalah atau sesuatu yang sedang dipikirkannya.
(11) BES RFEL
AEL e HFHDELSIC

FEARE(BHI)DNRALBCHE D THERRALE
BEOZEREITFTTYY AL

Kimi wa ima namida nagashita

Nakijakuru kodomo no youni

Tatoe mirai (asu) ga mienakunatte mo susumu yo
Natsu no sora miagete sakenda
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Saat ini kau mencucurkan air mata

Tersedu-sedu seperti seorang anak kecil

Meskipun hari esok menjadi tak terlihat, kita harus terus maju

Ayo kita tatap langit musim panas dan berteriak
Bait di atas merupakan refrein dari bait pertama, yang menceritakan tentang
keadaan tokoh #& yang sedang menangis terisak seperti seorang anak kecil.
Kemudian tokoh # mencoba menenangkan sahabatnya itu dengan memberi tahu
bahwa meskipun sahabatnya itu tidak tahu apa yang akan terjadi ke depannya, ia
harus tetap melangkah untuk menapaki kehidupan di hari esok. Hal tersebut
ditunjukkan pada baris ketiga, dalam kalimat 7=& ZKRE(HI)MNRZ %<
HoTHARL K. Kata k3 / mirai / masa depan dalam kalimat tersebut dibaca
&9 [ asu/ esok, yang mana kata 9 / asu / esok merupakan kiasan langsung untuk
kata 5&3& / mirai / masa depan.

Kemudian pada baris keempat dalam kalimat EDZER LIFTH 7 AT,
ungkapan E®MZ dapat dimaknai dengan kehidupan baik setelah mengalami
banyak persoalan, yang penuh dengan kebahagiaan dan berlangsung untuk waktu
yang lama, seperti yang telah penulis jelaskan pada pembahasan bait pertama.
Sehingga secara keseluruhan, bait tersebut menceritakan tentang seseorang yang
mencoba untuk memberikan dukungan pada sahabatnya dengan berkata bahwa
akan ada hari-hari baik yang menanti setelah berhasil melewati permasalahan saat
ini.

(15) MM DIRPVEEENTFIC

WAL SICEbIIT

PN ADIEIINOL

OO TRERDIC

Dareka ga tsubuyaita kotoba no wanani
Odoru youni madowasarete



30

Taisetsuna mono wa kokoro no naka ni
Wakatteta kimi na noni

Aku dibuat kebingungan, seperti menari-nari oleh jebakan
dari kata-kata yang digumamkan seseorang

Aku mempunyai seseorang yang berharga di dalam hati
Ku tahu itu adalah dirimu

Pada bait di atas, baris pertama dan kedua menceritakan keadaan tokoh fA yang
sedang bingung akibat gosip yang dibicarakan orang-orang mengenai sahabatnya
tersebut. Kemudian pada baris ketiga dan keempat, menunjukkan bahwa tokoh FA
tidak mempedulikan perkataan orang lain, dan tetap percaya pada sahabatnya,

karena sahabatnya itu begitu berharga bagi dirinya.

(19) ELAHZ &MV TRERNT:
ENERZER LI S5YLBLE2EPITEHE

Shinjiru koto ga kowakute namida o wasureta
Kaze ga senaka wo oshita futari nara kitto yukeru yo

Kau takut untuk percaya, sampai kau melupakan air mata
Ada angin yang mendorong punggung Kita, bila berdua kita pasti bisa

Pada bait di atas, baris pertama menceritakan keadaan tokoh & yang menurut
penulis terlalu sering dibohongi atau terlalu sering dibuat kecewa, sehingga ia takut
untuk mempercayai orang lain lagi. Namun tokoh % masih tetap ada untuk memberi
tahu sahabatnya itu bahwa masih ada seseorang yang dapat dipercaya, yaitu dirinya,
yang dibuktikan dengan kalimat S=YZoEz-o&nwp(+dH& (baris ke dua).
Kemudian pada baris yang sama, terdapat kalimat @A & th Z## L 7= yang memiliki
arti sebagai berikut.

Bz &, SEBEF O -TVAIMFOEFZRLTENMES LS LT,

REFETLENTITEL I L LTVWAAZMELEYERDITY LTE

[SEFEDITAZEKRT S

(Fleapedia, 2019, www.www.fleapedia.com)
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Senaka wo osu to wa, tachidomateiru aite no senaka wo oshite arukaseru to iu koto
de, ketsudan wo oroshikirezuni chuuchoshiteiru hito wo hagemashitari
yuukidzuketarishite saki ni susumaseru koui wo imi suru.

Mendorong punggung artinya, mendorong punggung seseorang yang terhenti
untuk membuatnya berjalan kembali, suatu tindakan yang memberikan semangat
atau memberikan keberanian kepada mereka yang ragu-ragu dan tidak mampu
menentukan pilihan agar mereka terus maju.

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa kalimat EAE G Z# memiliki
pengertian bahwa ada sesuatu yang memberikan semangat atau dukungan kepada
tokoh #A / watashi / aku dan sahabatnya untuk tetap mempercayai bahwa dengan
berdua, mereka pasti bisa untuk tetap melewati segala hal.

(21) ZEDFzaliE-1=
ER[GEFHROKLSIC
& ZBB(EE)DBEWE)ZE>THRARLE
BENZEBELTESE:
BENZEBELTESE:
Kimi no te wo tsuyoku nigitta
Mujakina kodomo no youni
Tatoe toki ga ima wo ubatte mo susumu yo
Natsu no sora mezashite hashitta
Natsu no sora mezashite hashitta

Aku menggenggam tanganmu erat

Seperti seorang anak yang polos

Meskipun waktu merenggut momen kita sekarang, kita akan tetap maju
Ayo kita berlari menuju langit musim panas

Ayo kita berlari menuju langit musim panas

Pada baris pertama terdapat kalimat &M F %3 < ## > 71-. Menurut goo ##&, F%
EBS5. hEEHETHEICH-H, F£f-. BFMEY TS / te wo nigiru, chikara wo
awasete koto ni ataru. Mata nakanaori suru / menggenggam tangan dapat diartikan
dengan menggabungkan kekuatan, atau bisa juga diartikan dengan berdamai.
Kemudian pada baris ketiga, Kkalimat 1=& ZBRE(& E)ARAELE)

ZE->THRARALK /tato jikan (toki) ga genzai (ima) wo ubatte mo susumu Yo,
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terdapat dua kata dengan pembacaan khusus, atau sarana retorika, yaitu kata B/ /
jikan yang dibaca & &/ toki dan kata 37 / genzai yang dibaca (VF / ima.
Keduanya merupakan padanan kata, sehingga memiliki arti yang sama.

Pada baris terakhir terdapat ungkapan E®DZEH#EL TE-1=, dapat
dimaknai sebagai tokoh # yang berusaha mengajak sahabatnya pergi menuju
kehidupan yang lebih baik setelah melewati berbagai permasalahan yang ada.
Sehingga secara keseluruhan, bait tersebut menceritakan keadaan tokoh #A yang
tetap berusaha mendukung sahabatnya meskipun sahabatnya sudah merasa tidak
bisa berbuat apa-apa, seperti seorang anak kecil yang polos. Tokoh # percaya
bahwa dengan menggabungkan kekuatan mereka dan berusaha dengan kuat,
mereka akan mampu melewati segala hal dan mendapati kehidupan yang lebih baik
bersama-sama.

(26) CAIICHEVWHAT

—ANZGE2THRLDESS
HINEIGENRTUEDTHITH &L

Konna ni mo hiroi sekai de
Hitori ni natte yuku no darou
Afuresouna omoi uketomete ageru yo

Di dunia yang seluas ini
Kita mungkin akan menjadi sendirian
Untukmu, aku akan menerima perasaan yang seperti akan meluap itu

Bait di atas merupakan kata-kata yang diungkapkan tokoh #A kepada sahabatnya,
bahwa di dunia ini semua orang akan merasa sendirian atau bahkan pernah merasa
sendirian. Pada baris ketiga, kalimat #5h % 3 0B UVZITIEH THIF S &, dapat
dimaknai dengan tokoh #A yang mengetahui bahwa sebenarnya sahabatnya tersebut
sudah tidak mampu menahan apa yang ia rasakan, seperti perasaan sahabatnya itu

sudah hampir tercurah keluar. Oleh karena itu tokoh # bermaksud untuk menerima
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semua luapan perasaan atau keluh kesah yang dipendam sahabatnya, dengan
maksud bahwa tokoh A ingin menjadi tempat bagi sahabatnya untuk menceritakan
semua hal yang telah lama menjadi beban dalam hati maupun pikiran sahabatnya
itu.
(29) EIXS RRkLE

AELPLBHFHDESIC

FEZARE(BI)NRALGLLESTHFDEL

BEOEREIFTH AL

BEOEREIFTC=S AT

Kimi wa ima namida nagashita

Nakijakuru kodomo no youni

Tatoe asu ga mienakunatte mo mamoru yo

Natsu no sora miagete sakenda

Natsu no sora miagete niranda

Saat ini kau menangis

Tersedu-sedu seperti seorang anak kecil

Meskipun hari esok menjadi tak terlihat, akan kulindungi dirimu

Ayo kita tatap langit musim panas dan berteriak

Ayo kita tatap tajam langit musim panas

Bait di atas merupakan refrein lirik lagu Lovers, yang menceritakan tentang
keadaan tokoh #& yang sedang menangis terisak seperti seorang anak kecil.
Kemudian, sebagai seorang sahabat, tokoh %A berusaha kuat untuk tetap melindungi
sahabatnya itu apapun yang akan terjadi. Keinginan yang kuat tersebut ditunjukkan
dengan kalimat EMZER EIF TH 4 ATS (baris keempat) dan ENZER LIFT
B4 Atz (baris kelima).

Ungkapan E®ZE ini mengalami pengulangan sebanyak enam kali
sepanjang lirik lagu Lovers. Penulis beranggapan bahwa penyair ingin memberi
penekanan pada ungkapan tersebut, yaitu keinginan atau harapan yang kuat dari
tokoh A untuk mencapai kehidupan baik setelah mengalami banyak persoalan, yang

penuh dengan kebahagiaan dan berlangsung untuk waktu yang lama, bersama
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dengan sahabatnya. Sehingga secara keseluruhan, bait tersebut menegaskan
kembali bahwa tujuan yang ingin dicapai tokoh #A adalah melindungi dan
mendukung sahabatnya selalu, dalam melewati setiap permasalahan hingga

akhirnya mereka dapat menjalani hari-hari yang lebih baik untuk waktu yang lama.

3.1.2 Pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik lagu Primitive Power
3.1.2.1 Pembacaan heuristik lirik lagu Primitive Power

Q) TFA1 TiX) EoHVE=ER TIZ] FEL TZ2] MNTT
(Watashi) (wa) kirameita aizu (ni) negai (wo) kakete
Aku memanjatkan permohonan pada tanda yang berkilau

2) T#Fhl TIEI BLLEASIDXFEFAOINLLEK
(Watashi) (wa) itoshiku omoeru kono kimochi ga ureshii yo
Aku bahagia karena aku bisa menyayangi perasaan ini

(3) TEEG/ T —
Fushigi na pawaa
Sungguh kekuatan yang misterius

(4) E-oEBRZEICITAN-HDEN
Makkuro na sora ni wa naita kazu no hoshi ga
Di langit yang gelap bertaburan banyak bintang

(B) E—ILREBAEWIHX->TS
Mourusu shingou mitai ni hikatteru
Yang berkelap-kelip bagai kode morse

6) TFh1 TIX] A >TEMY TF S DL FRIC
(Watashi) (wa) tsuyogatte bakari de chiratsuku fuan ni
Aku berpura-pura tangguh menahan kecemasan yang bergejolak ini

(7) WOTHERT CIZRFNTINE
Itsudemo kimi wa sugu ni kizuite kureta
Namun kau selalu segera menyadarinya

@ &1 TEx1 & Tol RobFzEMTEICLT T
(Kimi) (wa) (watashi) (no) namida no wake o kikazu soba ni ite kureta
Kau ada disampingku tanpa menanyakan alasan mengapa aku menangis

9) ZRITF=ZTI22DF B =HRNE



(10)

11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

A7)

(18)

(19)

(20)
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Boyaketa sora ni futatsu ochita nagareboshi
Dua bintang jatuh dari langit yang tampak buram

[Fh1 TIX1 EoHW=ER TI2] FEWL TZ] MFT
(Watashi) (wa) kirameita aizu (ni) negai (wo) kakete
Aku memanjatkan permohonan pada tanda yang berkilau

fEZ TZED] XBRRAGLLE-TH
Tatoe (sono) hikari ga mienaku natte mo
Meskipun cahayanya menjadi tak terlihat

[Fh1 TIZ) FEHGLESZE LSS0
(Watashi) (ni) akiramenai tsuyosa wo kudasai
Berikanlah aku kekuatan agar aku tidak menyerah

U Oz eyes BEEBITD
Hirameita eyes doro darake no
Mata yang memancar,

BTEHEELEHWVTWIFDHTLELS
Ashi de mo Kitto aruite yukeru deshou
Kaki yang berlumuran lumpur sekalipun pasti bisa melangkah bukan

rFo&l T8 TIEl FERVOBZTRITS
(Kitto) (watashi) (wa) mada tobikoete yukeru
Aku pasti masih bisa melompat

[Fh1 TIX1 E-BLHEICFEAEABI NS
(Watashi) (wa) masshiro na kimi ni wa dondon mikareru
Aku perlahan tertarik olehmu yang berhati putih bersih

WDOTHEE TFA1 TIZ) B<EL LM,
Itsudemo kimi wa (watashi) (ni) tsuyoku yasashii ne.
Kau selalu begitu baik padaku ya

EAGEGNK] BEIEZR LI
“Sonna koto nai yo” kimi wa sora Wo miageta
“Bukan begitu” katamu sambil memandang langit

Fo9 <R (&l T BIZ ENS5DYUFET
Massugu na (kimi) (no) hitomi ni hoshi ga utsuridasu
Sinar bintang itu terefleksi tepat di matamu

MFh1 TI&) =580 = eyes T1Z) BB TE] AIFT
(Watashi) (wa) kirameita eyes (ni) negai (wo) kakete
Aku memanjatkan permohonan pada mata yang berkilau



(21)

(22)

(23)

(24)

(25)

(26)

(27)

(28)

(29)

(30)

31)

(32)
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FERAEBENEK-TLESLTE
Tatoeba kimi ga mayotte shimatte mo
Seandainya nanti kamu tersesat

Mfh1 T2y TES) TZ1 BT AHZLEZESW
(watashi) (ni) (jibun) (wo) michibiiteku chikara wo kudasai
Berikanlah aku kekuatan untuk menuntun diriku sendiri

UObHWV-ER ZALGRIC
Hirameita aizu konna fuu ni
Tanda yang memancar,

MFh1 T BELCEASZOFEFAINLLE
(Watashi wa) itoshiku omoeru kono kimochi ga ureshii yo
Aku bahagia karena aku bisa menyayangi perasaan ini seperti ini

REEG/NT—
Fushigi na pawaa
Sungguh kekuatan yang misterius

MFA1 TIEX) HRIEE/ AL LS4
(Watashi wa) tokubetsu na mono wa nanimo iranai
Aku tidak butuh sesuatu yang spesial

=12, RIF b FAGATE LbEMNMAN
Tada, nigecha dame na nda tachimukae!!!
Hanya saja jangan melarikan diri, hadapilah !!!

[Fh1 TIEX1 EoHWV-ER TI2] FEWL TZ] MFT
(Watashi) (wa) kirameita aizu (ni) negai (wo) kakete
Aku memanjatkan permohonan pada tanda yang berkilau

EZ TZ2D] ABNRZLGLGESTH
Tatoe (sono) hikari ga mienaku natte mo
Meskipun cahayanya menjadi tak terlihat

MFA1 TIZ) FOELESE L ZE
(Watashi) (ni) akiramenai tsuyosa wo kudasai
Berikanlah aku kekuatan agar aku tidak menyerah

V5LV eyes 1EE123
Hirameita eyes kagayakidasu
Mata yang memancar, berseri-seri

M#h1 (&1 Y <ot M1 =592 15 £iHE
(Watashi) (wa) magarikunetta michi (wo) ippo zutsu (aruku) dakedo
Walaupun aku harus selangah demi selangkah menempuh jalan yang berliku
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(33) 1F5. TF (X1 THEEIELTRITS
hora, (watashi) (wa) (mada) shinjite yukeru
Lihat, aku tetap bisa percaya

(34) FAEBEH/NT—
Fushigi na pawaa
Sungguh kekuatan yang misterius
Pembacaan heuristik lirik lagu Primitive Power di atas, membantu pembaca lebih
memahami alur cerita yang direfleksikan penyair melalui lirik lagu tersebut. karena

dengan pembacaan heuristik, membuat subjek atau pelaku dalam setiap bait dapat

dikenali dengan jelas.

3.1.2.2 Pembacaan hermeneutik lirik lagu Primitive Power

Lirik lagu Primitive Power merupakan lirik yang ditulis oleh Maiko, drummer
Seven Oops. Lagu Primitive Power dirilis pada tanggal 29 Juni 2011 bersamaan
dengan single Lovers. Lagu ini digunakan sebagai lagu pembuka kedelapan dari
anime Naruto Shounen Hen . Dari wawancara yang dilakukan Seven Oops bersama
EMTG, menyebutkan bahwa lagu tersebut mengambil gambaran pemandangan

melihat bintang jatuh.

(1) EoHW-ERFELMNITT
ELLBEASZIDOFEFASINLLE
Z:IIBL.ElE%fd:/ {)'j -
Kirameita aizu negai kakete
Itoshiku omoeru kono kimochi ga ureshii yo
Fushigi na pawaa
Aku memanjatkan permohonan pada tanda yang berkilau
Aku bahagia karena aku bisa menyayangi perasaan ini
Sungguh kekuatan yang misterius

Pada baris pertama lirik lagu Primitive Power karya Seven Oops di atas, terdapat

kata B / aizu / tanda dalam kalimat & 5& UL -&RBEELVAIFT. Matsuura
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mengartikan kata & & sebagali isyarat atau tanda. Kemudian goo #%& menyebutkan
bahwa kata &B berarti XYL ETHoES &, AL > TMYRDI=HETHY
EZHMbEBHT E, FT-. TDAZEPES [ maburi nado koto shiraseru koto.
Maemotte torikometa houhou de monogoto wo shiraseru koto. Mata, sono houhou
ya singou / menginformasikan dengan gerakan. Menginformasikan hal-hal dengan
cara yang telah diatur sebelumnya. Juga, metode dan sinyal.

Dalam wawancara Seven Oops bersama EMTG, Maiko menyebutkan
bahwa penulisan lirik lagu Primitive Power mengambil gambaran tentang melihat
bintang jatuh. Oleh karena itu kata && dalam kalimat tersebut dapat diartikan
sebagai bintang jatuh. Sehingga kalimat & 5 & UL =& RIFEL A [+ Tdapat diartikan
sebagai seseorang yang sedang memanjatkan permohonan pada bintang jatuh atau
dapat diartikan juga pada Tuhan (berdoa).

Kemudian kata /37— / pawa- dalam kalimat A~&:&7%/37—/ fushigi na
pawa-, merupakan kata serapan dari bahasa Inggris power yang artinya kekuatan.
Namun pada kalimat tersebut, kata /¥ — merupakan kiasan dari sebuah perasaan
yang kuat, yang membuat tokoh #i merasa bahagia karena memiliki perasaan
tersebut. Penulis mengintepretasikan perasaan kuat dalam lirik lagu Primitive
Power sebagai kesadaran akan potensi diri yang sesungguhnya dimiliki tokoh #A.
Hal tersebut akan penulis jelaskan pada pembahasan bait-bait setelahnya.

Kata O 5 8 LMz [ hirameita menurut situs weblio.jp adalah {faTh @ F 38 A3 .5
EMTBISENSZ E, AMZRVDVEEOERE LTAWSZ EAZLY / nanika
no hassou ga futo nouri ni ukabu koto. Nanika wo omotsuita sai no serifu to shite

mochiiru koto ga ooi / sesuatu tiba-tiba terlintas dipikiran, sering digunakan dalam


https://www.weblio.jp/content/%E7%99%BA%E6%83%B3
https://www.weblio.jp/content/%E8%84%B3%E8%A3%8F%E3%81%AB%E6%B5%AE%E3%81%8B%E3%81%B6
https://www.weblio.jp/content/%E6%80%9D%E3%81%84
https://www.weblio.jp/content/%E5%8F%B0%E8%A9%9E
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dialog ketika sesuatu muncul dalam pikiran. yang menunjukkan ekspresi seseorang
yang merasa bahwa dirinya penuh dengan pengharapan hingga matanya terlihat
berbinar-binar. Potensi diri yang penulis maksud adalah kemampuan tokoh #4 dalam
melewati setiap permasalahan yang ia alami. Tokoh %A dapat menyadari bahwa ia
lebih kuat dari apa yang pernah ia pikirkan. Hal tersebut dibuktikan dengan kalimat
BEGITORTELESEHFVWTWIFETLEIFERUBAT WIFSH [ doro
darake no ashi de mo kitto aruite yukeru deshou mada tobikoete yukeru / meski
kakiku berlumuran lumur, aku pasti bisa melangkah, bahkan aku masih bisa
melompat (bait keempat, baris ke-4 hingga baris ke-6). Lebih jelasnya, akan penulis
jelaskan pada pembahasan bait keempat.
(4) E-BLBZEICIEAW=HDEN

E—LRESHEWIHKSTS

@A > THEMNY TFSD2LFRKIC

WOTEHEERT ClTRfFLTI T

Makkuro na sora ni wa naita kazu no hoshi ga

Mo-rusu shingou mitai ni hikatteru

Tsuyogatte bakari de chiratsuku fuan ni

Itsudemo kimi wa sugu ni kizuite kureta

Di langit yang gelap bertaburan banyak bintang

Yang berkelap-kelip bagai kode morse

Aku berpura-pura tangguh menahan kecemasan yang bergejolak ini
Namun kau selalu segera menyadarinya

Pada baris pertama dan baris kedua, kalimat E-oZ4AZE(CIFA LV -HDEMN
E—ILR EBA=LMIF >T %, menggambarkan suasana malam yang bertaburan
bintang dan berkelap-kelip  bagaikan kode morse. Menurut situs
dictionary.cambrigde.org, morse code is a system used for sending messages, in
which letters and numbers are represented by short and long marks, sounds, or

flashes of light / kode morse adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengirim
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pesan, yang huruf dan angkanya direpresentasikan dengan tanda panjang dan
pendek, atau suara atau cahaya yang berkelip-kelip.

Kemudian pada baris ketiga, dalam kalimat 3&A%-> TIEMY TFF 2K
(2, terdapat kata F < > </ chiratsuku yang menurut Matsuura adalah berkedip-
kedip; terbayang (1994:109). Penulis menginterpretasikan bahwa ungkapan
F35 D<K F%& / chiratsuku fuan adalah perasaan cemas yang terkadang hilang-
timbul, seperti sesuatu yang berkedip-kedip. Sehingga keseluruhan bait tersebut
menceritakan tentang seseorang yang sedang merasa cemas dan mengibaratkannya
seperti bintang yang berkedip-kedip. la ragu apakah ia harus menunjukkan
perasaannya tersebut, atau menyembunyikannya. Namun terdapat seorang yang
lain, yaitu tokoh #& yang selalu menyadari kecemasan yang dirasakan oleh tokoh #A.

8) RobiFEEMTAICLT T
ERF=Z(Z20%F b - FNE

Namida no wake wo kikazu soba ni ite kureta
Boyaketa sora ni futatsu ochita nagareboshi

Kau ada di sampingku tanpa menanyakan alasan mengapa aku menangis
Dua bintang jatuh dari langit yang tampak buram

Bait di atas menggambarkan suasana saat tokoh & sedang menemani tokoh #A
dengan mendengarkan semua kecemasan (bait kedua baris ke tiga) yang sedang
dirasakan tokoh #A, sambil melihat dua bintang jatuh.

(10) ZoHWVE=ER FELDETT
FEZXMNRAGLLE->THS
MDELNERETE SN
VDLV eyes BESITD
BTHEESEHWVTWIFATLELS
FERVBZATHITS

Kirameita aizu negai kakete
Tatoe hikari ga mienaku natte mo
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Akiramenai tsuyosa o kudasai
Hirameita eyes doro darake no

Ashi de mo Kitto aruite yukeru deshou
Mada tobikoete yukeru

Aku memanjatkan permohonan pada tanda yang berkilau
Meskipun cahayanya menjadi tak terlihat

Berikanlah aku kekuatan agar aku tidak menyerah

Mata yang memancar,

Meski kakiku berlumuran lumpur, aku pasti bisa melangkah
Aku pasti masih bisa melompat

Bait di atas menggambarkan keadaan tokoh #A yang segera memanjatkan
permohonan ketika ia melihat bintang jatuh. Pada baris kedua terdapat kata 3 /
hikari / cahaya, yang menurut penulis adalah cahaya dari bintang jatuh dalam
representasi kata &X.

ANZICEZOMBHULGHEEN D, HRAGEHROEELES, BATEH
BIEON L DODOFNENENTWAEICENEZ 3EIBALE. TDFE
WA S ] EWVSHDTH D,

(Rakuten, 2011, https://plaza.rakuten.co.jp)

Nagareboshi ni wa sono shinpitekina genshou kara, samazama densetsu ya itsuwa
ga aru. Nihon de yuumeina no ga “hitotsu no nagareboshi ga kagayaiteiru aida ni
negaigoto wo sankai tonaeru to, sono negai ga kanau™ to iu mono de aru.

Bintang jatuh memiliki banyak legenda dan anekdot terkait fenomena misteriusnya.
Hal yang paling terkenal di Jepang adalah "jika anda memanjatkan permohonan
tiga kali kepada satu bintang jatuh, maka permohonan itu menjadi kenyataan," tapi
tentu saja tidak ada landasan yang jelas.

Dan meskipun cahaya dari bintang jatuh tersebut semakin lama semakin menjadi
tidak terlihat karena bintang tersebut telah berlalu, tokoh FA tetap memanjatkan
permohonan untuk diberikan kekuatan agar ia tidak menyerah. Pada baris keempat,
kata kalimat O & UVf= / hirameita, menurut weblio.com fEIA D FABAY S & KNI
ENARTE, AIMERLOVROERE LTHWLS Z A2/ nanika no hassou

ga futo nouri ni ukabu koto. Nanika wo omotsuita sai no serifu to shite mochiiru


https://www.weblio.jp/content/%E7%99%BA%E6%83%B3
https://www.weblio.jp/content/%E8%84%B3%E8%A3%8F%E3%81%AB%E6%B5%AE%E3%81%8B%E3%81%B6
https://www.weblio.jp/content/%E8%84%B3%E8%A3%8F%E3%81%AB%E6%B5%AE%E3%81%8B%E3%81%B6
https://www.weblio.jp/content/%E6%80%9D%E3%81%84
https://www.weblio.jp/content/%E5%8F%B0%E8%A9%9E
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koto ga ooi / sesuatu tiba-tiba terlintas dipikiran, sering digunakan dalam dialog
ketika sesuatu muncul dalam pikiran.

Kemudian kata iE7Z 5 1+ & / dorodarake no ashi / kaki yang berlumuran
lumpur, merupakan representasi dari masalah yang menghambat jalan Kita.
Perumpamaan tersebut sering ditemukan dalam interpretasi tentang mimpi, seperti
dalam situs uranaru.jp.

BELITDORESE: BOFESLEVIDIERETT . TNERLELSICES

WDRERIE. CNDLDHEF-DITEDRBLENTRETHALEEHZ TN

TWET §HEMTISELTVDI L. TAMEETHh. BETOTTA—

FThHhN, B THN. SOHET-TIEERAFRLHENSIZLEDERTY
(Sawa, 2018, uranaru.jp)

Dorodarake no naka wo aruku yume: doro no naka no aruku to iu no wa taihen
desu. Sore to onaji youni yume uranai no anji wa, korekara no anata no yukusaki
no ashimoto ga fuantei deru koto wo oshiete kuremasu. Ima anata ga ikou to
shiteiru koto, sore ga shigoto deare, ren’ai de apuro-chi deare, benkyou deare,
ima no anata de wa ashimoto ga fuanteki to iu koto no anji desu.

Mimpi berjalan dilumpur: berjalan dilumpur itu sulit. Dengan cara yang sama,
peramal nasib akan mengatakan pada anda bahwa langkah masa depan anda
tidaklah stabil. Apa yang anda akan lakukan sekarang, apakah itu dalam pekerjaan,
percintaan, atau studi, tersirat bahwa langkah anda sedang cemas atau gelisah.

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa ungkapan EfZ5TDRE
menggambarkan situasi yang tidak baik bagi seseorang. Dengan kata lain, kalimat
BEGITORTHEESFVWTWPITATLELEIFE RUBATHPITSH, dapat
dimaknai dengan seseorang yang terjebak sedang terjebak dalam masalah, namun
percaya bahwa dirinya masih bisa terus berjalan meskipun dengan mengalami
kesulitan. Sehingga secara keseluruhan, bait tersebut dapat menceritakan tentang
tokoh A yang terus memanjatkan harapannya pada bintang jatuh untuk diberi

kekuatan agar ia tidak menyerah. Kemudian disaat bersamaan, tiba-tiba ia
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menyadari sesuatu, yaitu meskipun dalam keadaan seburuk apapun, ia masih
memiliki kekuatan untuk terus hidup dan berjuang.

(16) E-BREICFEAEABEIND
WOTHEFERIELILR,

Masshiro na kimi ni wa dondon mikareru
Itsudemo kimi wa tsuyoku yasashii ne

Aku perlahan tertarik olehmu yang berhati putih bersih
Kau selalu begitu baik ya

Pada bait di atas, terdapat kalimat E > BRZEIZIEE A EA BN S [ masshiro na
kimi ni wa dondon mikareru / aku perlahan tertarik olehmu yang berhati putih bersih.
Kata E > B / masshiro menurut Matsuura adalah putih bersih; putih betul; putih
benar (1994:612).

White, an inherently positive color, is associated with purity, virginity, inocence,
light, goodness, heaven, safety, brilliance, illumination, understanding, cleanliness,
faith, beginnings, sterility, spirituality, possibility, humility, sincerity, protection
softness and perfection.

(Bourne, 2010)

Putih, warna yang secara inheren positif, dikaitkan dengan kemurnian,
keperawanan, kepolosan, cahaya, kebaikan, surga, keselamatan, kecemerlangan,
penerangan, pengertian, kebersihan, iman, permulaan, kesterilan, kerohanian,
kemungkinan, kerendahan hati, ketulusan, perlindungan, kelembutan, dan
kesempurnaan.

Dari kutipan di atas, dapat dilihat bahwa warna putih dapat melambangkan sifat-
sifat baik manusia, yang jika dikaitkan dengan konteks kalimat diatas dapat
diartikan sebagai ketulusan, kebaikan, dan kelembutan.

Yet another intensifier with a rather narrow productive range is ma (£). It literally
translates as “trully” and tends to team up with spatial or temporal expression.
(Japan Times, 2019, www.www.japantimes.co.jp)

Namun kata penguat lain dengan rentang penggunaan yang agak sempit adalah ma
(E). Secara harfiah diterjemahkan sebagai "benar-benar" dan cenderung bekerja
sama dengan ekspresi sementara atau temporal.
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Dengan begitu kata E > H / masshiro berasal dari kata B / shiro yang dilekati
prefiks (awalan) & / ma, mengindikasikan sifat yang benar-benar tulus, benar-benar
baik, dan benar-benar lembut. Sehingga secara keseluruhan, bait tersebut
menceritakan tentang tokoh A yang perlahan mulai tertarik pada tokoh & yang
selalu memperlakukannya dengan sangat baik.

(18) TZALERNK] BREEZR LT
FoF CHEIC EASDYET

“Sonna koto nai yo” kimi wa sora Wo miageta
Massugu na hitomi ni hoshi ga utsuridasu

“Bukan begitu” katamu sambil memandang langit
Sinar bintang itu terefleksi tepat di matamu

Bait di atas menggambarkan keadaan tokoh & yang menyangkal pernyataan tokoh
#. yang mengatakan bahwa sikapnya yang sangat baik. Kemudian tanpa menjawab
apapun, tokoh A hanya memandangi sinar bintang yang terefleksi di mata tokoh &.

(20) EH86HLV= eyes FELVAITT
ERIEEBLRHO>TLELTEH
BTl hzrLfEEn
VoW =ER CAKRIC
ELCBRZLZIOFEFAINLLE
TR BEND—

Kirameita eyes negai kakete

Tatoeba kimi ga mayotte shimatte mo
Michibiiteku chikara wo kudasai

Hirameita aizu konna fuuni

Itoshiku omoeru kono kimochi ga ureshii yo
Fushigi na pawa-

Aku memanjatkan permohonan pada mata yang berkilau
Seandainya nanti kamu tersesat,

berikanlah aku kekuatan untuk menuntun diriku sendiri

Tanda yang memancar

Aku bahagia karena aku bisa menyayangi perasaan ini seperti ini
Sungguh kekuatan yang misterius
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Pada baris pertama menggambarkan keadaan tokoh %A yang memanjatkan
permohonan pada mata yang berkilau / & 5 &L f= eyes / kirameita eyes. Mata
yang berkilau tersebut ialah mata dari tokoh #&, yang pada bait sebelumnya
dijelaskan bahwa terdapat sinar bintang yang terpantul pada mata tokoh #,
sehingga mata dari tokoh & terlihat berkilau. Harapan yang dipanjatkan tokoh FA
pada tokoh & adalah kekuatan untuk menuntun dirinya sendiri apabila suatu saat ia
akan kehilangan tokoh #& yang diwakilkan dengan kata 5/ mayou / tersesat.

Kemudian baris keempat hingga baris keenam, menceritakan tentang tokoh
#L yang merasa bahagia karena memiliki perasaan seperti itu, namun ia tidak tahu
alasan mengapa ia bahagia. Oleh sebab itu ia menganggap perasaan tersebut sebagai
kekuatan atau perasaan yang misterius.

(26) HRIEE / [EfIE LS A
=12, KIF B EAARARE IAbBAEAMZN

Tokubetsuna mono wa nanimo iranai
Tada nigecha dame nanda, tachimukae !!!

Aku tidak butuh sesuatu yang spesial
Hanya saja jangan melarikan diri, hadapilah !!!

Bait di atas menunjukkan kata-kata motivasi dari tokoh #A yang ditujukan untuk
dirinya sendiri, bahwa ia tidak membutuhkan sesuatu yang spesial. Kalimat
=12, KIFb e A ARARE bmmMZIN (baris ke dua), merupakan kalimat
yang ditujukan untuk dirinya sendiri. la bermaksud meyakinkan dirinya sendiri
untuk tidak melarikan diri atas masalah yang sedang ia hadapi. Penulis memaknai
hal tersebut sebagai ketetapan kuat dari tokoh #A untuk meyakinkan dirinya sendiri

bahwa ia tidak ingin selalu bergantung pada tokoh & dan percaya bahwa ia sendiri
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pun mampu menjadi kuat apabila ia berani menghadapi permasalahannya tanpa
melarikan diri.

(28) EbHULV-ER FELMNITT
FEAANRAZALGLSGSTH
Ei R AN AL S R A
VD&V zeyes 1EEET
MY KRoE—HT 2T E
Fo. ELTRWITS
Z:FE\E% fd:/ { '7 -
Kirameita aizu negai kakete
Tatoe hikari ga mienakunatte mo
Akiramenai tsuyosa wo kudasai
Hirameita eyes kagayakidasu
Magarikunetta michi ippo zutsu dakedo
Hora, shinjite yukeru
Fushigina pawa-
Aku memanjatkan permohonan pada tanda yang berkilau
Meskipun cahayanya menjadi tak terlihat
Berikanlah aku kekuatan agar aku tidak menyerah
Mata yang memancar, berseri-seri
Walaupun aku harus selangkah demi selangkah menempuh jalan yang berliku
Lihat, aku tetap bisa percaya
Sungguh kekuatan yang misterius

Bait di atas merupakan refrein dari bait pertama, tentang tokoh %A yang
memanjatkan harapan pada bintang jatuh untuk diberi kekuatan agar ia tidak
menyerah. Selain itu, ia pun ingin menunjukkan pada tokoh #& yang
direpresentasikan dengan kalimat & i & L f= eyes / kirameita eyes, bahwa ia akan
tetap bisa percaya mampu melewati masalah yang dialaminya meskipun selangkah

demi selangkah.
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3.1.3 Pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik lagu Bye-Bye
3.1.3.1 Pembacaan heuristik lirik lagu Bye-Bye

(1) ®oIXY B~ &H?
Yappari kimi da yo ne?
Sudah kuduga ternyata kamu

(2 TFh1 TiX1 [FAE TIZ] B &
(Watashi) (wa) hontou (ni) odoroita yo
Aku benar-benar terkejut

B) A=Y K<HWWE= TZm] HikEY Ty
Futari yoku aruita (kono) namiki doori (de)
Kita berdua sering berjalan di sepanjang jalan berpohon ini

(4) T#h1 TIEX] —ESYICRAWEEZLIELS T
(Watashi) (wa) ichi nen buri ni miru kare wa kami ga mijikakute
Dia yang ku lihat setelah setahun berlalu, rambutnya pendek,

(5) KAUTRAT=
otona bite mieta
dan terlihat dewasa

6) TE] TE1 TL2H] STFTEMY T
(Kimi) (wa) (itsumo) fuzakete bakari de
Kau selalu bercanda

(7) T#1 Tl @BEZEEMGLT
(Watashi) (no) hanashi o kikanakute
Dan tidak mendengarkan perkataanku

8) hI=L3LFEITHE TV
Watashi mo muki ni natte ita
Aku pun menjadi kesal

9) EBLAKANIZLZEDIDZFE (10) FTTITESIFTL-1zDIE (1) HizLiZ>f4
Kimi ga otona ni naru no wo matezu ni touzakete itta no wa watashi datta ne
Akulah yang menjauh dari mu tanpa menunggumu menjadi dewasa

(12) Lwo%
Itsumo
Selalu



(13)

(14)

(15)

(16)

A7)

(20)

(23)

(24)

(25)

(26)
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XA FRICOTMNES
Mainasu ichido no ame ga furu
Hujan turun dengan suhu minus satu derajat celcius

BN TFA] TI2) <hfF 34
Kimi ga (watashi) (ni) kureta namida
Air mata yang kau berikan padaku

MFh1 TIXl ZDOOESLEIETHMBLELT
(Watashi) (wa) sono yasashisa made wakaranakute
Bahkan aku tidak mengerti kebaikan itu

MFh1 Tl ¥ & ZDHZELOHDIFz Thing
(Watashi) (wa) zutto kono mune wo shimetsuketa (kara)
Karena selama ini aku selalu menekan hatiku

M#h1 TiX1 BYZbH=2T (18) EZ& TV (19)
—EESITERZLED D
(Watashi) (wa) toori wo watatte koe wo kaketai na isshun omotta kedo ashi wo
tomeru
Saat aku menyeberangi jalan, tiba-tiba aku menghentikan langkahku karena
rasanya aku ingin memanggilmu

1 To)] FLHLGHEE 21 TRL) T&l ) 23 5FMAIC
(22) HIzLIF B Lh 5
(Kimi) (no) majime na yokogao (wo) (iri) (to) kitto mou kimi no me ni watashi wa
utsuranai kara

Karena saat aku menatap wajah seriusmu dari samping, aku tahu, diriku pasti
sudah tak terpantul di matamu

o1
Itsumo
Selalu

<A FR1ICOMMES
Mainasu ichido no ame ga furu
Hujan turun dengan suhu minus satu derajat celcius

BETEDLFIHS
Tsumeta sugiru namida
Air mata yang sangat dingin

FE1 Nx1 T3 Tl TEEl TZ] FCoNTREICRTRITAE
(Kimi) (wa) (watashi) (no) (hanashi) (wo) hagurakasu taido ni okotteta keredo



Aku yang pernah marah atas sikapmu yang suka mengalihkan pembicaraanku

(27) ZEF T#1 A #bhh TV ATt
Jitsuwa (watashi) (ga) sukuwareteita nda ne
Justru aku malah terselamatkan karenanya ya

(28) RIZFE-FEN K Y LS
Kaze ni notta kumo ga yukkuri to ima
Awan yang dihembuskan oleh angin

(29) Af=2lzbEFEh TN
Futatsu ni chigirete iku
Perlahan terbagi menjadi dua

(30) & T VD EYTHBFITEMNST
(Watashi) (wa) hitori de katte ni tsuyogatte
Aku seenaknya berpura-pura tangguh seorang diri

(Bl) HIzLEHFELHTEODOIE
Watashi wo kurushimete ta no wa
Yang membuat diriku tersiksa sendiri adalah

(B2) ZEL»<hzLBEE=h
Kimi janaku watashi jishin datta ne
Bukanlah kamu, melainkan diriku sendiri

(33) TIFh1 TiE] BICHEZTEMoT=&
(Watashi) (wa) kimi ni deaete yokatta yo
Aku bersyukur telah bertemu denganmu

(34) Lo
Itsumo
Selalu

(35) YA FRICOMHKESD
Mainasu ichido no ame ga furu
Hujan turun dengan suhu minus satu derajat celcius

(36) TFh1 Tl HATWKFEHIE
(Watashi) (no) kiete iku namida wa
Air mataku yang mulai menghilang

(B7) EOZEOTRVHIZEDS
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Natsu no sora no shita omoide ni kawaru
Berubah menjadi kenangan di bawah langit musim panas

(38) TFa1 TiF) B2ZERRTHEHZS
(Watashi) (wa) kami wo tabanete arukidasou
Kuikat rambutku dan segera melangkah

(39) TTH] COFIFEZ-LEENEL
(Demo) kono namida o kitto wasurenai
Namun tak akan pernah kulupakan air mata ini
Pembacaan heuristik lirik lagu Bye-Bye di atas, membantu pembaca lebih
memahami alur cerita yang direfleksikan penyair melalui lirik lagu tersebut. karena

dengan pembacaan heuristik, membuat subjek atau pelaku dalam setiap bait dapat

dikenali dengan jelas.

3.1.3.2 Pembacaan hermeneutik lirik lagu Bye-Bye

Lirik lagu Bye-Bye merupakan lirik yang ditulis oleh Michiru, eks gitaris Seven
Oops. Lagu Bye-Bye dirilis pada tanggal 2 November 2011, dan juga merupakan
single ketiga Seven Oops. Lagu ini digunakan sebagai lagu pembuka dari anime
Kimi to Boku. Dari wawancara yang dilakukan Seven Oops bersama EMTG,
menyebutkan bahwa lagu tersebut menggambarkan tentang sepasang kekasih yang
berpisah, kemudian bertemu kembali dan mengenang perasaan-perasaan di masa
lalu. BF LBNTH, AN ZEBRZILIZDEDBER I L. TNIFHEEHNLES
CEFEL, TORODVERHRORBREFEE - THIRELEBSATYT [ aite to
wakaretemo, zettai ni nanika wo eta koto ni nochinochi kidzukushi, sore wa dare
mo ga omou koto dashi / ketika seseorang berpisah dengan pasangannya, semua
orang pasti berpikir bahwa mereka pasti mendapatkan sesuatu (pembelajaran) dari

perpisahan tersebut (Maiko, 2011).
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Selain itu, meskipun lirik lagu Bye-Bye ditulis oleh Michiru (laki-laki),
namun Michiru dalam wawancara yang sama, menyebutkan bahwa tokoh utama
dalam cerita tersebut ialah seorang perempuan. Dalam menuliskan lirik lagu Bye-
Bye, Michiru mengakui bahwa ia mendapat banyak inspirasi dari Maiko dan Nanae
selaku perempuan dalam grup band Seven Oops, sehingga Michiru dapat
menuliskan lirik lagu tersebut dengan menggunakan sudut pandang perempuan.

(1) ®2FYEZ&LR?
FAEE &
Sz K<HWVHREY
—ERYICRBWEIENELS T
RKAUVTRAT=

Yappari kimi da yo ne?

Hontou odoroita yo

Futari yoku aruita namiki doori

Ichinen buri ni miru kare wa kami ga mijikakute
otonabite mieta

Sudah kuduga ternyata kamu

Aku benar-benar terkejut

Kita berdua sering berjalan sepanjang jalan berpohon ini
Dia yang kulihat setelah setahun berlalu, rambutnya pendek
Dan terlihat dewasa

Pada baris pertama hingga baris terakhir menceritakan tentang seorang gadis yang
bertemu kembali dengan tokoh &, yang merupakan mantan kekasihnya, di tempat
mereka dulu sering berjalan bersama. Kemudian gadis tersebut mulai bernostalgia
dan melihat perubahan yang terjadi pada mantan kekasihnya, yang mana mantan
kekasihnya kini rambutnya pendek dan terlihat lebih dewasa dibandingkan setahun
yang lalu.
(6) A FTIEMNY T
EEEMNGECT

Hhi=L3LFIZHE-o>TLV =
EN KANZEBHD%E
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FTCTITESIT T =DI(X
bhi=LE->t41

Fuzakete bakari de

Hanashi o kikanakute
Watashi mo muki ni natte ita
Kimi ga otona ni naru no wo
Matezuni toozaketeita no wa
Watashi datta ne

Kau selalu bercanda

Dan tidak mendengarkan pembicaraan

Aku pun menjadi kesal

Akulah yang menjauh dari mu tanpa menunggumu menjadi dewasa
Pada bait tersebut, menceritakan tentang nostalgia tokoh #i yang berlanjut,
mengenai alasan mengapa gadis dalam cerita tersebut meninggalkan mantan
kekasihnya, yaitu karena gadis itu menganggap bahwa mantan kekasihnya masih
bersikap kekanak-kanakan dan tidak dewasa. Sikap ketidakdewasaan itu
ditunjukkan dalam kalimat A&+ TIEAY TEEZE/EMH % < Tyaitu sikap yang
selalu bercanda dan tidak pernah mendengarkan perkataan gadis tersebut. Sehingga
gadis tersebut meninggalkan mantan kekasihnya begitu saja, tanpa menunggunya
memperbaiki diri, yang ditunjukkan pada baris keempat hingga baris keenam,
dalam kalimat ZEHRAXANICHE D EHFTTITESF T > FzDE bz LEZo1=4.

(12) Lwwo%

YA FRLICDAEHED

=0 R (Y el

ZDRELEIETHILELT

ToOEIDMELOHDITT=

Itsumo

Mainasu ichido no ame ga furu

Kimi ga kureta namida

Sono yasashisa made wakaranakute

Zutto kono mune o shimetsuketa

Selalu

Hujan turun dengan suhu minus satu derajat celsius
Air mata yang kau berikan padaku
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Bahkan aku tidak mengerti kebaikan itu
Karena selama ini aku selalu menekan hatiku

Dalam wawancaranya dengan EMTG, Michiru mengatakan bahwa “< 4 + X 1°C
D> T, EEFELLEVLDEDT, 1 A—PHITDTRIR...2DTLIRERET
WMEAEEY FE LT=o / “mainasu ichi do no ame "tte, jissai sonzai shinai mono na no
de, iméji-teki ni kokoro de nagasu namida...tte iu kankaku de kashi wo
tsukurimashita. / kata “hujan dengan suhu minus satu derajat celsius” sebenarnya
tidak ada, saya membuat lirik dengan penggambaran air mata yang mengalir dengan
hati. Tidak ada alasan khusus mengenai penggunaan kata < - 7+ X1°C/ mainasu
ichi do / minus satu derajat celsius.

Michiru juga mengatakan £ &t &, “IA4FRX 1I°C’>TLSEENBSD
FTE 2D 2T, HFITAMNZRTEVNDWHOIFTIEAEWVWATYTA, HDHHIE-
EFENATZATY [ motomoto “mainasu ichi do” tte iu kotoba ga jibun no naka de
hikkakatte. Toku ni nanika wo mite omoitsuita wake dewanai / sebenarnya kata
“minus satu derajat celsius” tiba-tiba muncul begitu saja. Tidak ada alasan khusus,
hanya tiba-tiba terlintas dalam pikiran saja.

Pada baris kedua lirik lagu di atas, terdapat majas sinekdoke dalam kalimat
< 4 FR1°C DA FE S/ mainasu ichi do no ame ga furu / hujan turun dengan suhu

minus satu derajat celsius . Kata FR /ame / hujan / rain, menurut Ferber, rain often

stands as a synecdoche for all bad weather and thus a symbol of life’s unhappy
moments / hujan sering digunakan sebagai sinekdoke dari semua musim yang buruk,
dan digunakan sebagai simbol dari ketidakbahagiaan dalam hidup (2007:165).
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa kalimat tersebut

menggambarkan suasana yang tidak baik yang sedang dialami oleh tokoh #.
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Kemudian pada baris ketiga, terdapat kalimat Zn< =+ 4 [/ kimi ga
kureta namida / air mata yang kau berikan padaku. Kata = 4% / namida / air mata
dalam kalimat tersebut menurut penulis adalah air mata penyesalan. Hal tersebut
dibuktikan dalam bait kedua yang menggambarkan perasaan penyesalan tokoh FA
karena pernah pergi meninggalkan mantan kekasihnya begitu saja akibat sikap
kekanak-kanakan mantan kekasihnya, tanpa mau mengerti bahwa sikap tersebut
merupakan bagian dari proses pendewasaan mantan kekasihnya.

Selanjutnya pada baris keempat, terdapat kalimat Z®D%» &L EET
Hh 574 < T, yang menurut penulis adalah makna mengenai kebaikan yang gadis
itu rasakan melalui jalan kehidupan yang dipilihnya. Hal ini akan diperjelas lebih
dalam pada pembahasaan bait kelima. Pada baris kelima, kalimat
ToLID%ELHDIFIZ, memperkuat pernyataan bahwa air mata yang
disebutkan dalam bait ini adalah air mata penyesalan. Kata L&D+ % /
shimetsukeru menurut weblio.jp adalah (EjL =Y LAWK S12) hEANRTELC L
H5, LohYEHULDIF 5 / (ugoitarishinai youni) chikara wo irete kataku
shimeru - Shikkari to musubitsukeru / menggunakan kekuatan untuk menekan (agar
tidak bergerak) - mengikat dengan kuat. Hal tersebut menceritakan bahwa tokoh FA
selalu menyiksa dirinya sendiri karena penyesalanya.

Sehingga makna keseluruhan dari bait ini adalah keadaan di mana gadis
dalam cerita tersebut sedang menangis penuh penyesalan karena ia merasa bahwa
ia tidak memahami bahwa apa yang selama ini ia alami adalah suatu bentuk dari
kebaikan yang diberikan oleh hidup melalui tokoh #&. Gadis itu pun juga tidak

mengerti bahwa semuanya adalah proses pendewasaan, baik untuk mantan
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kekasihnya maupun dirinya sendiri. Oleh karena ketidaktahuannya itu, membuat
gadis itu selalu menekan hatinya dan membuatnya tersiksa seorang diri.
(17) BYZEHt-oT

- N b AV

—BREoITERTLED D

F L4

EoEHLHEMHEIC

HELIERSGELADS

Touri o watatte

Koe o kaketai na

Isshun omotta kedo ashi o tomeru

Majime na yokogao

Kitto mou kimi no me ni
Watashi wa utsuranai kara

Saat aku menyeberangi jalan

Tiba-tiba aku menghentikan langkahku

Karena rasanya aku ingin memanggilmu

Karena saat aku menatap wajah seriusmu dari samping
Aku tahu, diriku pasti sudah tak terpantul di matamu

Pada baris pertama hingga baris keenam menceritakan keadaan gadis dalam cerita
tersebut bertemu kembali dengan tokoh & saat gadis itu sedang menyeberangi jalan.
Kemudian saat ia ingin memanggil dan menghampiri tokoh #&, dengan segera ia
menghentikan langkahnya, karena pada saat ia melihat wajah tokoh #& dari samping,
ia menyadari bahwa dirinya sudah tidak terpantul lagi di mata tokoh #.
Penggunaan kata B/ me / mata pada baris kelima dalam kalimat > & % 5
EDBIZHf- LIS LA 5 [ kitto mou kimi no me ni watashi wa utsuranai kara,
mengandung majas metafora. The phrase eyes are the window to the soul is the idea
that you can understand a person’s emotion and sometimes thoughts by looking
into his or her eyes / ungkapan mata adalah jendela jiwa adalah gagasan bahwa

anda dapat mengerti emosi seseorang dan terkadang pikiran seseorang dengan cara
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melihat pada mata mereka (Jordan, 2019, www.writingexplained.org/idiom-
dictionary). Sehingga makna dari kalimat tersebut adalah gadis tersebut menyadari
bahwa dirinya sudah tidak ada lagi dalam hati maupun pikiran tokoh #&.
(23) L\D3

A FRICOMHDED

BT ELZFIS

E<CoNTREICE>TRIThE

EFFbhTW=AER

Itsumo

Mainasu ichido no ame ga furu
Tsumeta sugiru namida

Hagurakasu taido ni okotteta keredo
Jitsu wa tsukuwarete itanda ne

Selalu

Hujan turun dengan suhu minus satu derajat celsius

Air mata yang sangat dingin

Aku yang pernah marah atas sikpamu yang suka mengalihkan pembicaraan
Justru aku terselamatkan karenanya

Bait di atas merupakan refrein dari lagu Bye-Bye. Meskipun dalam refrein ini
penyair menggunakan kalimat yang sama pada baris pertama dan baris kedua,
namun makna kata 7 = 4 /namida/ air mata dalam bait ini sedikit berbeda. Penulis
memaknai air mata dalam bait ini, bukan hanya sebagai air mata penyesalan,
melainkan air mata yang sangat menyiksa. Hal tersebut dibuktikan dengan kata
9 & %/ sugiru / sangat dalam kalimat :3f=9 €457+ X 4 / tsumeta sugiru namida
/ air mata yang sangat dingin.

Cirlot menyebutkan bahwa cold, in Bachelard’s opinion, supported by
literary analysis, cold corresponds symbolically to being in the situation of or
longing for, solitude or exaltation (1971:52) / kata ‘dingin’, menurut Barchelard,
yang didukung dengan analisis kesusastraan, ‘dingin’ dapat disamakan sebagai

simbol dari berada dalam situasi kerinduan, kesunyian / kesendirian, atau perasaan



57

yang teramat sangat. Sehingga kata /#7=9 €47+ =4 / tsumeta sugiru namida
dalam kalimat tersebut dapat dimaknai perasaan yang sangat menusuk ataupun
sangat menyiksa. Hal tersebut dikarenakan air mata dalam bait ini mengandung
berbagai macam perasaan, seperti kesedihan, ketidakmengertian dan penyesalan
yang bercampur menjadi satu.

Kemudian kalimat (&< OMNTREICER > TTh EXEEHbA TV A
742 (baris ke empat dan ke lima), mengungkapkan perasaan lega (relief) yang
dirasakan gadis dalam cerita tersebut karena ia pernah marah pada mantan
kekasihnya dan memutuskan untuk pergi meninggalkannya. Karena saat ia berpisah
dengan mantan kekasihnya, gadis itu sadar bahwa ia justru dapat mengambil
pelajaran yang berharga dari pengalaman tersebut. Penulis beranggapan bahwa
pelajaran berharga yang didapatkan gadis tersebut setelah berpisah dengan antan
kekasihnya adalah ia dapat memahami bahwa setiap orang memiliki waktunya
masing-masing untuk bertumbuh dewasa.

Dari penjelasan tersebut, mulai terlihat kebaikan apa yang dimaksudkan
penyair dalam kalimat Zd+ &L EFE ThHM %4 < T [/ sono yasashisa made
wakaranakute / bahkan aku tidak mengerti kebaikan itu (bait ketiga baris keempat).
Penulis beranggapan bahwa perpisahan gadis dalam cerita tersebut dengan mantan
kekasihnya merupakan satu bentuk kebaikan yang diberikan oleh kehidupan
kepadanya. Sehingga ‘kebaikan’ yang dimaksud dalam lirik lagu Bye-Bye adalah
kebaikan yang berasal dari kehidupan, atau satu bentuk kebaikan yang diberikan
oleh Tuhan melalui kehidupan yang kita jalani maupun melalui orang-orang yang

kita temui.
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(28) RIZFE-FENWP - Y LS
Atz2lzbEFATLL

Kaze ni notta kumo ga yukkuri to ima
Futatsu ni chigireteiku

Awan yang dihembuskan oleh angin
Perlahan terbagi menjadi dua

Bait di atas menggambarkan keadaan dimana tokoh A sedang memandangi awan
yang terbelah menjadi dua karena hembusan angin. Kata & / kumo / awan menurut
Ferber, a cloud can be anything that prevents vision / sebuah awan dapat menjadi
apapun yang menghalangi penglihatan (2007:44). Kemudian kata /& / kaze / angin
menurut sumber yang sama adalah strong wind have long been a methapor for
passionate or tumultous emotion / angin yang kuat sudah lama dijadikan sebagai
metafora untuk gairah  maupun perasaan yang kacau.  Penulis
menginterpretasikannya sebagai pandangan gadis dalam cerita tersebut yang mulai
terbuka karena telah memahami berbagai perasaan yang berkecamuk dalam hatinya,
sehingga akhirnya ia mampu melihat sesuatu dari sudut pandang yang lain.
(30) V&YTHFICEMN-T

HELEELOTEOE

ELrH<<bhlzLEEE >R

BITHRATEM o2&

Hitori de katte ni tsuyogatte
Watashi wa kurushimeteta no wa
Kimi ja naku watashi jishin datta ne
Kimi ni deate yokatta yo

Seenaknya berpura-pura tangguh seorang diri
Yang membuat diriku tersiksa

Itu bukanlah kamu, melainkan diriku sendiri
Namun aku bersyukur telah bertemu denganmu

Bait di atas menceritakan tentang keadaan gadis dalam cerita tersebut yang selalu

bersikap berpura-pura tangguh dalam menghadapi perasaan yang bergejolak dalam
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hatinya, padahal sebenarnya ia tersiksa. Kemudian pada baris kedua dan ketiga,
gadis tersebut menyadari bahwa yang membuat dirinya tersiksa bukanlah mantan
kekasihnya, melainkan dirinya sendiri. Pada baris keempat, kalimat EICH&Z T
&M o7z &, menurut penulis adalah ungkapan yang diucapkan gadis tersebut ketika
ia menyadari bahwa pertemuan dan perpisahannya dengan mantan kekasihnya
mengajarkan pelajaran yang berharga bagi dirinya.
(34) L\ D%

T A FR1CDFEHIED

HATWSF A

BEOZEOTERVWHIZEDLS

EERRTHEHES

DT IFEZE LN

Itsumo

Mainasu ichido no ame ga furu

Kiete iku namida wa

Natsu no sora no shita omoide ni kawaru

Kami o tabanete arukidasou

Kono namida wo kitto wasurenai

Selalu

Hujan turun dengan suhu minus satu derajat celsius

Air mata yang mulai menghilang

Berubah menjadi kenangan di bawah langit musim panas

Kuikat rambutku dan segera melangkah

Namun tak akan pernah kulupakan air mata ini
Bait di atas merupakan refrein dari lagu Bye-Bye. Pada baris ketiga, kalimat
HATWFIAEFEOZEOTRVIC £ 5, menunjukkan air mata penyesalan
maupun air mata yang menyiksa yang dirasakan gadis tersebut yang mulai
menghilang, dan berubah menjadi kenangan-kenangan manis. Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya kata £ / natsu / musim panas, yang menurut Ferber

adalah summer is the most pleasant season, at least in the temperate zone, not only
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for it’s warmth but it’s long days | musim panas adalah musim yang paling
menyenangkan, setidaknya berdasarkan suhunya, bukan hanya kehangatannya
melainkan harinya yang panjang (2007:208).

Pada baris kelima, kalimat £ #3412 T#4 & H % 5, menggambarkan keadaan
dimana tokoh #A mulai bersiap-siap untuk menapaki kehidupan yang baru.
Kemudian baris terakhir, kalimat Z®+ 4% &> &EN%LY, menunjukkan
bahwa gadis tersebut berusaha melangkah maju tanpa melupakan kenangan dan
pelajaran berharga yang telah ia dapatkan setelah bertemu dengan tokoh #.
Sehingga secara keseluruhan, bait tersebut dapat dimaknai sebagai perasaan tidak
menyenangkan yang selama ini dirasakan oleh tokoh #A, merupakan proses dari
pendewasaannya. Setelah memahami hal itu, tokoh A berusaha untuk melangkah
menapaki kehidupan yang baru, tanpa melupakan pelajaran yang didapatkannya

dari pengalamannya tersebut.

3.1.4 Pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik lagu Orange
3.1.4.1 Pembacaan heuristik lirik lagu Orange

(1) T&l. TR &1 TE1 Tol hELGEZEIRTHL:
(Mukashi), (watashi) (wa) (kimi) (no) chiisana kata wo narabete aruita
Dahulu, aku berjalan beriringan dengan bahumu yang kecil

(2) TFAt=BI1F] AITEHEVETEVEL
(Watashitachi) (wa) nandemonai koto de waraiai
Kita saling menertawakan hal-hal yang remeh

(B) TFf=l ALEZRD2HTILV:
(Mata) onaji yume wo mitsumeteita
Juga menatap mimpi yang sama

4) TFh) TiX) BExBFEIESTH TF£12) BCx5
(Watashi) (wa) mimi wo sumaseba ima demo (mada) kikoeru
Bila kudengarkan baik-baik, hingga sekarang pun masih bisa terdengar
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(B) BOE A AL DRBICEFESEHDH
Kimi no koe (ga) ORENJI-iro ni somaru machi no naka
Suaramu di tengah kota yang berwarna jingga

(6) EANWNGEWEARLITRERER
Kimi ga inai to hontou ni taikutsu da ne
Tanpamu terasa membosankan ya

(7 TFAl TIE] MLWESRE T&Eo&) TE] TIZ) EbATLESHE
(Watashi) (wa) samishii to ieba, (kitto) (kimi) (ni) warawarete shimau kedo
Tapi kau pasti akan menertawakanku apabila kubilang bahwa aku kesepian

8) T#h1 Tixy TEI Thiol Tl BEhf-3DMELEND D K
(Watashi) (wa) (kimi) (kara) (no) nokosareta mono nandomo tashikameru yo
Namun ketahuilah berulang kali aku memastikan apa yang tertinggal darimu

(9) HABDZ LG KHELITLS
Kieru koto naku kagayaiteiru
Sesuatu yang bersinar dan takkan hilang

(10) MEAYDZED LS TFA1l TO1 DABNE LS4
Ame agari no sora no youna, (watashi) (no) kokoro ga hareru youna
Bagaikan langit setelah hujan, secerah itulah hatiku

(11) TFh TIX) BOXKEZEEATWS &) BUOVHLTEEIZRS
(Watashi) (wa) kimi no egao wo oboeteiru (to) omoidashite egao ni naru
Aku tersenyum teringat akan senyumanmu

(12) E2EZANETHDOBDFFERSIGFHOEE
Kitto futari wa ano hi no mama mujakina kodomo no mama
Kita pasti masih sama seperti dulu, seperti anak kecil yang polos

(13) WHFEZER(FIR(F T TR =B TIE] ThZThOBHBZRT
Meguru kisetsu wo kakenuketeiku, (watashitachi) (wa)
sorezore no ashita wo mite
Melewati musim demi musim yang kian berganti
Menatap hari esok kita masing-masing

(14) TFAL TIE1 —ANISBENEFRRIZED &
(Watashi) (wa) hitori ni nareba fuan ni naru to
Aku akan menjadi cemas bila sendirian

(15) BRY =< GUWRIE TfAf=51 TH] FEL TZ&] fRITTULV
Nemuritakunai yoru wa, (watashitachi) (ga) hanashi (wo) tsudzuketeita
Di malam aku tidak ingin tidur, kita terus mengobrol

(16) BEINAMSAERTLCAESDS

Kimi wa kore kara nani wo mite iku’n darou
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Apa yang akan kau lihat mulai saat ini?

(17) TFEf] BEIZTAZETHDESS
(Mata) watashi wa koko de nani wo miteku no darou
Dan apa yang akan aku lihat di sini?

(18) KT BEF A AL DITRFEBHIC
Shizumu yuuyake (ga) orenji ni somaru machi ni
Di kota yang berwarna jingga karena matahari terbenam

(19) T#h1 TIX1 Z-LiRZETAITTHS
(Watashi) (wa) sotto namida wo azukete miru
Perlahan ku coba mempercayakan air mata(ku)

(20) fEL DXDFEEN-—DDE
Nan'oku mono hikari no naka umareta hitotsu no ai
Di antara jutaan cahaya, terlahirlah satu cinta

R ZEHLLGCTHELODTLESTHERELLDEENK
Kawaranakute mo kawatte shimatte mo kimi wa kimi da yo shinpainai yo
Walau kamu tak berubah atau berubah sekalipun, dirimu adalah dirimu, jadi
jangan khawatir

(22) WOMZADKANIZGE > THRBGANICHEST
Itsuka futari ga otona ni natte suteki na hito ni deatte
Suatu saat kita berdua akan menjadi dewasa dan bertemu dengan orang yang
mengagumkan

(23) TFr1=B1 TD1 MFAZDLBEVREEZENT DB TEZ D LG
(Watashitachi no) kakegae no nai kazoku wo tsurete kono basho de aeru to ii na
Sepertinya menyenangkan bila kita bisa bertemu di tempat ini
Dengan membawa keluarga kita masing-masing yang tak tergantikan

(24) MENYDZED LS4 TR T DABEND LS4
Ameagari no sora no youna, (watashi) (no) kokoro ga hareru youna
Bagaikan langit setelah hujan, secerah itulah hatiku

(25) T#h1 T(E) BOXKEZEATWHS MLl BV LTKEIZES
(Watashi) (wa) kimi no egao wo oboeteiru (to) omoidashite egao ni naru
Aku tersenyum teringat akan senyumanmu

(26) MEH DIXDHFEFEN-—DDE
Nan'oku mono hikari no naka umareta hitotsu no ai
Di antara jutaan cahaya, terlahirlah satu cinta

(27) KB FHEEEFIRIT T TFAf=B1 (X1 ThZhDBEBZERT
Meguru kisetsu wo kakenuketeiku (watashi tachi) (wa)
sorezore no ashita wo mite
Melewati musim demi musim yang kian berganti
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Menatap hari esok kita masing-masing
(28) T#ht=B1 Tl ENRELDEERAT
(Watashi tachi) (wa) sorezore no yume wo erande
Menentukan mimpi kita masing-masing
Pembacaan heuristik lirik lagu Orange di atas, membantu pembaca lebih
memahami alur cerita yang direfleksikan penyair melalui lirik lagu tersebut. karena

dengan pembacaan heuristik, membuat subjek atau pelaku dalam setiap bait dapat

dikenali dengan jelas.

3.1.4.2 Pembacaan hermeneutik lirik lagu Orange
Lirik lagu Orange merupakan lirik yang ditulis oleh Michiru, eks gitaris Seven
Oops. Lagu Orange dirilis pada tanggal 11 Februari 2015, dan juga merupakan
single kesepuluh Seven Oops. Lagu ini digunakan sebagai lagu penutup kedua dari
anime Shigatsu wa Kimi no Uso yang tayang di Fuji TV. Michiru menuliskan lirik
lagu Orange berdasarkan cerita orisinal dari manga atau komik yang berjudul sama,
yaitu Shigatsu wa Kimi no Uso karya Naoshi Arakawa. Sehingga dapat diketahui
bahwa cerita yang tergambar dalam lirik lagu tersebut merupakan cerita dari sudut
pandang seorang perempuan, sesuai dengan cerita dalam manga yang menjadi
acuan pembuatan lagu Orange.
(1) MNESBRBZELENTEHL:

AITHLHEVETENEL

BLEZEZERO2HTULV:

BEZBFEESTHEIAS

BEOFEALUDBIZRELSEHDOH

Chiisana kata wo narabete aruita

Nandemonai koto de waraiai

Onaji yume wo mitsumeteita

Mimi wo sumaseba ima demo kikoeru

Kimi no koe ORENJI-iro ni somaru machi no naka
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Dahulu aku berjalan berdampingan dengan bahumu yang kecil

Saling menertawakan hal-hal yang tak

Juga menatap mimpi yang sama

Bila kudengarkan baik-baik, hingga sekarang pun

Suaramu di tengah kota yang berwarna jingga masih terdengar
Pada baris pertama, terdapat kata /N & % /g dalam kalimat /N &% % MR TH V=
/ chiisana kata wo narabete aruita. Pengertian /§ (bahu) menurut goo #2 adalah
ADBAUKIZHERT 5MAOLE. BELV. ZIhoBOMIFRIZAITTOERS /
hito no ude ga doutai ni setsuzokusuru bubun no jobu, oyobi, soko kara kubi no
tsukene ni kakete no bubun / bagian yang menghubungkan lengan dengan tubuh
bagian atas, dan dari sana terhubung dengan bagian pangkal leher. Kalimat tersebut
tidak dapat dianggap logis karena tidak mungkin seseorang dapat berjalan
berdampingan dengan satu bagian tubuh saja, yaitu bahu, tanpa keseluruhan dari
bagian tubuh pemilik bahu tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa kata /&/ kata
/ bahu, merujuk pada penggambaran tokoh lain.

Selain itu, ungkapan /M&7%J§ / chiisana kata / bahu yang kecil dalam
penggalan lirik di atas, menurut penulis merupakan representasi dari masa kanak-
kanak tokoh #&. Sehingga penulis beranggapan bahwa perempuan dalam cerita

tersebut dengan tokoh & merupakan teman semasa kecil.

(BE#%F9) TBZHLT L, BCERT ST L THEGRERRN
"/TonFxzd,
(Goo, 2019, www.oshiete.goo.ne.jp/qa/3240941.html)

[Mimi wo sumasu] [Me wo korasu] nado, tsuyoku ishikisuru koto de eibingna
kankaku jouhou ga eraremasu.

Ungkapan [Mimi wo sumasu], [Me wo korasu] dan sebagainya, dapat diartikan
sebagai kesadaran dalam memperoleh sensorik yang tajam.
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Pada baris keempat, kalimat E#%&%t 4 / mimi wo sumaseru dapat diartikan
sebagai seseorang Yyang mendengarkan dengan sungguh-sungguh atau
memfokuskan diri hanya untuk mendengarkan saja. Kemudian jika digabungkan
dengan baris kelima, kalimat E#ZF®ESTHLEIZA2BOEAL VD
BIZEFE SEHOH / mimi wo sumaseba , ima demo kikoeru, kimi no koe orenji-iro
ni somaru machi no nakal, dapat dimaknai sebagai keadaan dimana perempuan itu
hanya memfokuskan diri untuk mendengarkan suara dari tokoh & di tengah kota
sewaktu senja.

Kemudian pada baris kelima, terdapat kata # L >»< [ orenji / jingga dalam
kalimat ZOEA L > ORIZEF S# D5 / kimi no koe orenji-iro ni somaru machi
no naka.

A darker, richer orange color may be associated with fall. Orange is related to our
intuition, as opposed to the color red, which is related to the physical reaction, or
yellow, which is related to the mental reaction. The color orange provides
emotional strength in difficult times. It helps us get through disappointments,
despair and grief. (Olesen, 2019)

Warna oranye yang lebih gelap atau pekat mungkin dihubungkan dengan musim
gugur. Warna oranye berhubungan dengan intuisi kita, sebagai kebalikan dari
warna merah yang berhubungan dengan reaksi fisik, atau kuning yang
berhubungan dengan reaksi mental. Warna oranya memberikan emosi kuat dalam
waktu yang sulit. Hal tersebut membantu kita melewati kekecewaan, keputusasaan
dan kesedihan.
Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa warna oranye dalam penggalan lirik
lagu di atas bukan hanya melambangkan keadaan senja di tengah kota, melainkan
penyair melukiskan perasaannya melalui perumpamaan warna oranye, yang artinya
bahwa ia sedang menguatkan dirinya dalam melewati kesedihan. Sehingga secara

keseluruhan, bait tersebut menceritakan keadaan seorang perempuan yang sedang
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mengingat kembali kenangan tentang tokoh & dan dirinya sendiri sewaktu mereka
masih kecil.

(6) EAWLVGEWNEARHITRE R
MLWEEAREODNRTLES FE
BEINF-LDMELHENI D&
HABIELGCENTWS
Kimi ga intai to hontou ni taikutsu da ne
Samishii to ieba warawareteshimau kedo
Nokosareta mono nando mo tashikameru yo
Kieru koto aku kagayaiteiru
Tanpamu terasa membosankan ya
Tapi kau pasti menertawakanku apabila kubilang bahwa aku kesepian
Berulang kali aku memastikan apa yang tertinggal darimu
Sesuatu yang bersinar dan takkan hilang

Bait di atas menceritakan tentang perasaan tokoh perempuan itu ternadap tokoh &,
yang diawali dengan penegasan bahwa keberadaan tokoh #& sudah tidak bersama
lagi dengannya, dalam kalimat EA VL& ARBITRES 42 (baris pertama).
Perasaan cinta dari tokoh perempuan itu mulai disiratkan melalui kalimat
HABDI LG LTS (baris ketiga). Kalimat tersebut menggunakan majas
metafora atau kiasan yang merepresentasikan perasaan cinta seperti sesuatu yang
terus menerus ada dalam hati perempuan itu. Perasaan cinta tersebut dibuktikan
dengan disuratkannya kata 2 / ai / cinta pada bait keenam.
(10) MENYDZEDLSHTDLAEND & D4
ENXBEZEATVWARAVH L TKEIZL S
E0EANIHDHOFFERT G FHOFEF
WEEEEERITRT TS ENETNDOHBERT

Ameagari no sora no you na kokoro ga hareru you na

Kimi no egao wo oboeteiru omoidashite egao ni naru

Kitto futari wa ano hi no mama mujaki na kodomo no mama
Meguru kisetsu wo kakenukete iku sorezore no ashita wo mite

Seperti langit setelah hujan, secerah itulah hatiku
Teringat akan senyumanmu, membuatku tersenyum
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Sama seperti kita waktu itu, seperti anak kecil yang polos

Melewati musim yang kian berganti

Menatap hari esok kita masing-masing
Baris pertama dan kedua lirik lagu di atas, menunjukkan keadaan perempuan dalam
cerita tersebut yang bahagia hanya dengan mengingat senyuman dari tokoh &,
seperti suasana langit yang menjadi cerah setelah hujan. Hal tersebut dibuktikan
dengan penggunaan kata B&#1 % / hareru, yang menurut Matsuura adalah menjadi
cerah (1994:258). Kata cerah jika dikaitkan dengan ekspresi wajah dapat diartikan
sebagai ekspresi yang bahagia.

The adjective bright is good for describing anything that emits, reflects, or it full

of light — like the bright moon, the bright sky or the bright well-lit room. Bright

can also mean vivid or vibrant — such as a bright purple three-piece suit. More

figuratively, bright means ‘‘full of hope or possibility” like your bright future as a

marine biologist.
(www.vocabulary.com/dictionary/bright)

Kata sifat ‘cerah’ adalah baik untuk mendeskripsikan apapun yang memancar,
memantulkan,atau penuh dengan cahaya — seperti bulan yang cerah, langit yang
cerah, atau kamar yang cukup terang. ‘Cerah’ dapat juga berarti hidup atau
bersemangat — seperti tiga potong jas ungu cerah. Lebih secara bahasa kias, ‘cerah’
berarti “penuh dengan harapan atau kemungkinan” — seperti masa depanmu yang
cerah sebagai ahli biologi kelautan.

Pada baris ketiga, kalimat Z-&ZAlEHDBEDFEFEFEMTAFH, memberi
keterangan tambahahan bahwa perasaan bahagia yang dirasakan perempuan itu
sama seperti perasaan bahagianya seorang anak kecil yang polos, yang benar-benar
bahagia tanpa ada beban yang lainnya, sungguh perasaan yang murni bahagia.
Kemudian pada baris keempat, terdapat kata Z%i / kisetsu / musim dan
BAE/ ashita / besok dalam kalimat X2ZFHZEI(FRITTL T EThD
BARZ# R T. Kata =& / kisetsu / musim menurut Ferber adalah of course the
seasons themselves have long been applied metaphorically to human lives / dan

tentu saja arti musim sendiri sudah lama digunakan secara metafora untuk merujuk
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pada kehidupan manusia (2007:182). Artinya kata Z&i sendiri merupakan
representasi dari perputaran kehidupan manusia, yang terkadang berada dalam
masa menyenangkan, menyedihkan, dan lain sebagainya.

Kemudian kata B3 Hdapat dimaknai sebagai hari-hari yang akan datang atau
masa depan, atau dengan kata lain merupakan ketidaklangsungan makna dari
impian atau tujuan yang ingin dicapai di waktu mendatang. Dengan demikian,
secara keseluruhan bait tersebut menceritakan tentang perasaan bahagia perempuan
itu hanya dengan teringat akan senyuman tokoh %, hal tersebut menandakan betapa
perempuan itu meyukai tokoh &. Namun perempuan itu menyadari bahwa mereka
harus menjalani kehidupan asing-masing dan mewujudkan impian masing-masing.

(15) —AIZHENIEFRRIZHED &
ARY =< BLVRIFEE LT TLV=

Hitori ni nareba fuan ni naru to
Nemuritakunai yoru wa hanashi tsudzuketeita

Malam hari saat ku tak ingin tidur karena aku akan cemas bila sendirian,
kita terus mengobrol sepanjang malam

Bait di atas menceritakan tentang kenangan perempuan itu ketika ia merasa cemas,
hingga membuatnya tidak bisa tidur. Kemudian ia memutuskan untuk mengobrol
dengan tokoh & sepanjang malam.

(16) BRI ZRTLCALSS
ESCTHZRTLKDESS
RUYBTA L DIZEFDEIC
ToLREHRITTHD

Kimi wa kore kara nani wo mite biku no darou
Watashi wa koko de nani wo miteku no darou

Shizumu yuuyake ORENJI ni somaru machi ni
Sotto namida wo adzukete miru

Apa yang akan kau lihat mulai saat ini?
Dan apa yang akan aku lihat di sini?
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Di kota jingga matahari tenggelam
Perlahan ku coba menitipkan air mataku

Bait di atas menceritakan tentang isi pikiran dari perempuan itu mengenai apa yang
akan terjadi ke depannya pada dirinya sendiri maupun pada tokoh & setelah
perempuan itu tahu bahwa mereka harus menempuh jalan yang berbeda untuk
mewujudkan impian masing-masing. Kemudian pada dua baris terakhir, terdapat
kalimat ;RO A BEFTA LU DI FBIHIC ToEREFEITTH 5. Dalam kalimat
tersebut, penyair mengulang kembali penggunaan warna oranye, dan memperjelas
perasaan kesedihannya yang ditandai dengan kata ;& / namida / air mata.

Selain itu, pada baris keempat, terdapat kata 7&(+T / azukete yang berasal
dari kata azukeru yang menurut goo ## artinya put [place, leave] (a thing) in
person’s keeping [care]; entrust [a person with a thing]; entrust [a thing to a
person] / menaruh [menaruh, meninggalkan] (sesuatu) pada penjagaan seseorang
[pemeliharaan]; mempercayakan [seseorang dengan sesuatu]; mempercayakan
[sesuatu pada seseorang]. Kemudian menurut Matsuura arti kata 7&(+Tadalah
menitipkan; mempertaruhkan. Sehingga kalimat tersebut bermakna bahwa tokoh
perempuan itu mempercayakan kenangannya bersama dengan tokoh #& di kota atau
tempat mereka bertumbuh yang juga menjadi kenangan tersendiri bagi tokoh
perempuan itu.

(20) R OXDOHEENF-—DDE
EHObBTEEDLO>TLELOTHLEREBL L DEENK
WOMZADRKAIZHE ST FBEAITHEST
NIRZDEVRKEEZENT ZDBATEZD LG

Nan'oku mono hikari no naka umareta hitotsu no ai

Kawaranakute mo kawatte shimatte mo kimi wa kimi da yo shinpainai yo
Itsuka futari ga otona ni natte suteki na hito ni deatte

Kakegae no nai kazoku wo tsurete kono basho de aeru to ii na
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Di antara jutaan cahaya, terlahirlah satu cinta

Walau kamu tak berubah atau berubah sekalipun,

dirimu adalah dirimu, jadi jangan khawatir

Suatu saat kita berdua akan menjadi dewasa

Dan bertemu dengan orang yang Kita sayangi

Sepertinya menyenangkan bila kita bisa bertemu di tempat ini
Dengan membawa keluargamu yang tak tergantikan

Bait di atas menceritakan perasaan cinta yang dirasakan oleh perempuan dan
disuratkan penyair secara jelas dengan penggunaan kata & / ai / cinta dalam
kalimat fl{E+ DI DFEFENT-—D DOE (baris pertama). Kata 3¢ / hikari / cahaya
menurut Ferber adalah light is traditionally linked with godness, life, knowledge,
truth, fame and hope / cahaya biasanya dikaitkan dengan kebaikan, kehidupan,
pengetahuan, kemasyuran dan harapan (2007:115). Sehingga makna dari kalimat
tersebut adalah perasaan cinta yang muncul dari kehidupan yang telah dijalani
perempuan tersebut.

Selain itu, alasan mengapa perempuan itu dapat bahagia seperti yang tertulis
pada kalimat ZD%XEEEEZ TLVS AUV L TEEEIZA 4 /kimi no egao wo oboete
iru omoidashite egao ni naru (bait ketiga baris kedua), atau pada saat ia tetap
menerima tokoh #& apa adanya seperti yang tertulis pada kalimat
EboGdTLEL>TLESTH BRELKIDESEWVEL / kawaranakute mo

kawatte shimatte mo kimi wa kimi da yo shinpainai yo (bait keenam baris kedua),

merupakan bentuk rasa cinta dari tokoh FA.
Kemudian baris ketiga, kalimat WDOMZAAKAIZH > THEEEAIZ
KOTHITHZ DHBVREZENT DB TER S L LV, menurut Yoko
Osada dalam situsnya yang berjudul %3& > 4 7 menyebutkan bahwa TFE>1 &&R

SHECTE, [~EEVVGI OESICHFE, BELEZRETRIGRICE
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“hope” %> “wish” #{# 5 Z &A% L ERLVET / [negau] to yakusarete mo [~da to
ii na] no youni kibou, ganbou nado wo eigo de arawasu baai ni wa “hope” ya “wish”
wo tsukau koto ga ooi to omoimasu / bahkan jika anda tidak menerjemahkan kata
“negau” (harapan), saya pikir I'~f=& L V4] (~ da to ii na) sering digunakan
dalam mengekspresikan harapan dan keinginan, yang dalam bahasa Inggris disebut
“hope” atau “wish”.

Oleh karena itu kalimat tersebut dapat dimaknai sebagai harapan tokoh %A
untuk bertemu kembali dengan tokoh #& . Pertemuan kembali (re-encounter)
tersebut dijelaskan dengan kata Lx25y / itsuka / ketika pada kalimat Ly DM Z A
K27z o> T(baris ke tiga). Oleh karena itu dapat diartikan sebagai sebuah harapan
yang dipanjatkan oleh tokoh #A untuk bertemu kembali dengan tokoh &, meskipun
mereka berdua telah dewasa dan memiliki keluarga masing-masing.

Sehingga secara keseluruhan, bait keenam ini menceritakan tentang
perasaan cinta yang sebenarnya dirasakan oleh perempuan tersebut. Namun ia tidak
mengungkapkannya pada tokoh #&, karena ia tahu bahwa mereka telah menempuh
jalan yang berbeda untuk mewujudkan mimpi masing-masing. Oleh karena itu,
yang bisa ia lakukan hanyalah berharap agar mereka akan bertemu kembali,
meskipun mereka telah memiliki kehidupan yang baru bersama dengan keluarga
mereka masing-masing.

(24) MENYDZEDES>%G DLABEND LS4

BEOXEZRATLS BUOHLTREICLS

fiELDXDF EFEN-—DODE

WEEHZERITIRIT TS TR ENDBABERT

TNENDEEZEAT

Ameagari no sora no you na kokoro ga hareru you na
Kimi no egao wo oboeteiru omoidashite egao ni naru
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Nan'oku mono hikari no naka umareta hitotsu no ai
Meguru kisetsu wo kakenukete iku sorezore no ashita wo mite
Sorezore no yume wo erande

Bagaikan langit setelah hujan, secerah itulah hatiku
Aku tersenyum teringat akan senyumanmu

Di antara jutaan cahaya, terlahirlah satu cinta
Melewati musim demi musim yang kian berganti
Menatap hari esok kita masing-masing
Menentukan mimpi kita masing-masing

Pada baris pertama dan baris kedua di atas, merupakan pengulangan dari bait ketiga
baris pertama dan kedua, yaitu perasaan perempuan itu terhadap tokoh & mengenai
betapa bahagianya ia meski hanya dengan mengingat senyum dari tokoh #.
Kemudian perempuan itu kembali tersadar bahwa perasaan yang ada padanya
selama ini ialah perasaan cinta.

Selain itu ia pun kembali menyadari bahwa pada akhirnya mereka tidak
akan bisa bersama, yang ditandai dengan kata % t.Z f./ sorezore / masing-masing
yang menurut goo & artinya EH0OY. AD. VW &EDVED. BEYVEY, &
DED, HULIVDHLY, BlIFEICH LS / fukushuu no mono, hito no, hitotsu hitotsu,
hitori hitori. Onoono. Meimei. Fukushiteki ni mo mochiiru / satu per satu, baik
untuk orang maupun benda. Satu per satu (& DU & D), sendiri-sendiri (O & Y O
& V). Kata lainnya 80 ED. HLIHLY yang digunakan sebagai kata keterangan
(adverb). Sehingga secara keseluruhan, bait ini menceritakan kembali tentang
keadaan tokoh %A / watashi / aku yang masih menyukai tokoh & / kimi / kamu, dan
di saat yang bersamaan ia juga mengerti bahwa mereka tidak akan menjalani hari-
hari secara bersama lagi.

3.1.5 Pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik lagu Aoi Hanabira

3.1.5.1 Pembacaan heuristik lirik lagu Aoi Hanabira
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Q) FAANFESOLMNIHELE S AL
Aoi hanabira no kokoro wa dare mo shiranai
Tidak ada seorang pun yang tahu hati kelopak bunga biru

(2) TFh) TIEXD ROAZEDT M=) BIKRERSE
(Watashi) (wa) awai hikari wo atsumete (dakara) tsuyoku sakihokore
Akan kukumpulkan cahaya-cahaya lemah jadi mekarlah dengan kuat

() T#hl Tl AHOK[FELEISHLRELT:
(Watashi) (no) hontou no kimochi wa kyou mo kakushita
Hari ini pun kusembunyikan perasaanku yang sesungguhnya

(4 TZzLTI TH Tl ZhdEEMrDEWILLE
(Soshite) (watashi) (wa) sore mo dareka no sei ni shita
Kemudian aku menyalahkan orang lain atas itu

G) HLHS TFA1 TF1 TRIZ] ZOZOBOHRIZ (6) RUAATZSRIHARES
57
Moshimo ima (watashi) (wa) (kyuu) (ni) kimi no sono ude no naka ni tobikondara
nani ga okoru?
Apa yang akan terjadi apabila aku tiba-tiba melompat ke dalam pelukanmu?

(7) TFh) TIX] REAGIEEWA T MFfl §ZFEASHERBLELDIC
(Watashi) (wa) yokeina koto o kowagatte (mata) ima wo kaeru yuuki mo nai no ni
Aku takut akan hal yang sederhana, dan meskipun aku juga tidak memiliki
keberanian untuk mengubah saat ini

(8) AnEEMIZ TFA] Tl BRLTWALEFELLGLFEZ
Ah tashika ni (watashi) (wa) kanjiteiru tomaranai kisetsu wo
Ahh.. aku memang merasakan bahwa musim tidak akan berhenti

Q) ZFAANFESODDIIHELE ST
Aoi hanabira no kokoro wa dare mo shiranai
Tidak ada yang tahu hati dari kelopak bunga biru

(10) TFh1 TIE1 WOMNROD-FADKEET
(Watashi) (wa) itsuka mitsumeta asa no hikari wo sagasu
Suatu hari akan kucari cahaya pagi yang pernah kulihat

(11) TH Tl B0 LS 2L EVE DR
(Watashi) (wa) egaita youni wa ikanai monoda ne
Apa yang terjadi tidak seperti yang aku bayangkan

(12) ¥3FJIEL2ELDRELT
Sayonara wa itsumo no kanji de
Bahkan perpisahan pun rasanya biasa saja

(13) FZEIRDEDZEIZ TH) TX) fI—D2EABNLGNEE



(14)

(15)

(16)

A7)

(18)

(19)

(20)

(21)

(22)

(23)
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Te wo furu kimi no sugata ni (watashi) (wa) nani hitotsu tsutaerarenai kotoba
(Aku) tak mampu menyampaikan apapun padamu yang melambaikan tangan

HheEES5b&o& MFzb] T COEMEREDTONTZS...
Ato mou chotto (watashitachi) (no) kono kyori wWo chikadzukeraretara...
Seandainya jarak kita bisa mendekat meski hanya untuk sesaat saja...

-2 =-—ENS% RollWWZ D%
Tatta ichido no ima wo modoranai kono toki wo
Hanya kali ini saja, di waktu yang tidak bisa kembali ini

MFh1 TIX1 BRZELTHEVE 2 &
(Watashi) (wa) jibun wo shinjite mitai motto
Aku ingin lebih mempercayai diriku sendiri

BYRLOBENBEDIVTRZDDIE
Kurikaeshi no mainichi ga irodzuite mieru no wa
Kehidupan yang terus berulang ini terlihat lebih bewarna

EBRVNEMDS
Kimi ga iru kara
Karena ada dirimu

TAANTESOIDMIEELF S L
Aoi hanabira no kokoro wa dare mo shiranai
Tidak ada seorang pun yang tahu hati kelopak bunga biru

MFA] TIE] RWOEZEDHT MMh o) BCKREE
(Watashi) (wa) awai hikari o atsumete (dakara) tsuyoku sakihokore
Akan kukumpulkan cahaya-cahaya lemah, jadi mekarlah dengan kuat

MFh1 TiX1 BICANTEH BAIENRESTH
(Watashi) (wa) kaze ni fukarete mo namida ga koboresou demo
Meskipun aku diterpa angin, dan meskipun air mataku akan tumpah

Woh TFAl Tl BEERTW:- BHZEZS
Itsuka (watashi) (wa) kimi to miteita asahi wo sagasou
Suatu saat ayo kita cari mentari pagi yang pernah kulihat bersamamu

EnfT
Kimi no soba de
Di sampingmu

Pembacaan heuristik lirik lagu Aoi Hanabira di atas, membantu pembaca lebih

memahami alur cerita yang direfleksikan penyair melalui lirik lagu tersebut. karena
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dengan pembacaan heuristik, membuat subjek atau pelaku dalam setiap bait dapat

dikenali dengan jelas.

3.1.5.2 Pembacaan hermeneutik lirik lagu Aoi Hanabira
Lirik lagu Aoi Hanabira merupakan lirik yang ditulis oleh Michiru, eks gitaris
Seven Oops. Lagu Aoi Hanabira dirilis pada tanggal 10 Desember 2014, di dalam
aloum 74 /754 K ”Music Ride” / Aoharaido “Music Ride” yang merupakan
album kompilasi untuk film yang berjudul 7#/\JL5 4 k / Ao Haru Raido atau
judul bahasa Inggris “Blue Spring Ride”. Album tersebut berisikan 14 lagu yang
masing-masingnya dinyanyikan oleh artis perempuan yang berbeda. Lagu-lagu
yang ada dalam album tersebut pun dibuat khusus untuk menggambarkan cerita
dalam film Ao Haru Ride itu sendiri.

Sehingga hal tersebut berlaku juga untuk Michiru, selaku penulis lirik lagu
Aoi Hanabira yang menuliskan lagu tersebut bedasarkan cerita asli dari manga atau
komik orisinal Ao Haru Ride. Di mana tokoh utama dalam cerita tersebut
merupakan seorang perempuan yang mengalami kisah perjalanan masa muda, yaitu
Kisah tentang cinta, persahabatan dan juga tentang trauma.

(1) Z7HANFESODIFHEL S AL
RN ZEEHT BBEEE

Aoi hanabira no kokoro wa dare mo shiranai
Awai hikari wo atsumete tsuyoku sakihokore
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Tidak ada seorang pun yang tahu hati kelopak bunga biru
Akan kukumpulkan cahaya-cahaya lemah, jadi mekarlah dengan kuat

Pada bait di atas, menceritakan tentang perasaan tokoh utama dalam cerita tersebut
yang tidak diketahui oleh siapapun. Dalam kalimat tersebut, terdapat kata
7 A4 7\ E S [ aoi hanabira / kelopak bunga biru. Menurut Ferber, flowers, first
of all are girls / bunga adalah representasi umum untuk mengungkapkan gadis
(2007:75).

Kemudian warna biru yang digunakan penyair sebagai warna kelopak
bunga tersebut, menurut penulis pemilihan warna biru tersebut disesuaikan dengan
judul film maupun album yang menjadi landasan penulisan lirik lagu tersebut, yaitu
T7A/7Z5 4 K ”Music Ride” / Aoharaido “Music Ride” maupun 7#A/\JLS54 K/
Ao Haru Raido, yang mana warna biru dalam kedua judul tersebut melambangkan

masa muda, diambil dari kanji F % / seishun / masa muda yang dibaca secara

onyomi* yaitu 7 # /\JL / aoharu. Sehingga kelopak bunga biru dalam lirik lagu Aoi
Hanabira merupakan representasi dari seorang gadis muda, dan makna
sesungguhnya dari baris pertama adalah tidak ada seorang pun yang tahu isi hati
seorang gadis remaja.

Kemudian pada baris kedua, terdapat kata 3 / hikari / cahaya, yang
menurut penulis merupakan representasi dari kekuatan. Hal tersebut merupakan
suatu pengetahuan umum, bahwa sebuah bunga membutuhkan cahaya sebagai
sumber energi untuk dapat bertumbuh dan mekar dengan kuat., Suatu bunga tidak
dapat langsung mekar begitu saja. Bunga membutuhkan waktu untuk dapat mekar
secara maksimal dengan melakukan poses fotosintesis setiap harinya. Dalam proses

fotosintesis, bunga memerlukan cahaya sebagai sumber energi, kemudian energi-

“Onyomi: cara baca aksara kanji Jepang dengan mengikuti cara baca serapan bahasa Tionghoa
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energi yang dikumpulkan sedikit demi sedikit setiap harinya itu menjadi kekuatan
bagi bunga tersebut untuk mekar. Kata 3 yang merupakan representasi dari
kekuatan yang dimaksudkan penulis adalah kekuatan untuk lebih berani dan

percaya pada diri sendiri.

B) AIDKELIISHERELE:
TnHEMDE WL
LS EDOZTOBOHIC
RCAATEE SRR S ?
Hontou no kimochi wa kyou mo kakushita
Sore mo dareka no sei ni shita

Moshimo ima kimi no sono ude no naka ni
Tobikondara nani ga okoru?

Hari ini pun kusembunyikan perasaanku yang sesungguhnya
Kemudian aku menyalahkan orang lain atas itu
Apa yang akan terjadi apabila aku tiba-tiba melompat ke dalam pelukanmu?

Pada bait di atas, menceritakan tentang gadis dalam certita tersebut yang sedang
menyalahkan orang lain atas perasaannya yang selalu dissmbunyikannya. Padahal
ia tahu bahwa semua hal itu tidak lain ialah karena kesalahannya sendiri. Kemudian
pada baris ketiga dan keempat, terdapat kalimat £ L $# $ZDZ OBEDFIZRUIA
ATEELEAREC B ?

Dalam situs eigonary.com/e/embrace, dikatakan bahwa TEBEOHIZ] &L
SEBRMNL., TagEd sl MaEleHsdl &L 5EER / [ryou ude no naka ni] to iu
imi kara, [houyousuru] [dakishimeru] to iu imi / dari ungkapan [di dalam kedua
belah lengan], memiliki arti [mendekap] atau [memeluk]. Oleh karena itu ungkapan

i / ude no naka dapat diartikan sebagai pelukan. Penulis beranggapan bahwa
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baris ketiga dan keempat tersebut merupakan representasi sikap yang agresif. Hal
tersebut dikarenakan kalimat tersebut menunjukkan sikap yang bertentangan
dengan apa yang disebutkan dalam baris pertama dan kedua. Sehingga secara
keseluruhan, kalimat tersebut menunjukkan isi pikiran gadis tersebut mengenai
bagaimana jadinya apabila tiba-tiba ia mengubah sikapnya, yang biasa
menyembunyikan perasaannya menjadi lebih agresif.

(7) REHGEZEZHMN-T SZEEADERILLDIC
AhFEMICRELC TS LLFELLBVEHZ

Yokeina koto kowagatte ima wo kaeru yuuki mo nai no ni
Ah.. tashika ni kanjiteiru tomaranai kisetsu wo

Aku takut akan hal yang sederhana
Dan meskipun aku juga tidak memiliki keberanian untuk mengubah saat ini
Ahh.. aku memang merasakan bahwa musim tidak akan berhenti

Pada bait di atas, mengungkapkan perasaan sesungguhnya dari gadis dalam cerita
tersebut, yaitu perasaan takut dan tidak percaya pada diri sendiri. Kemudian pada
baris kedua, terdapat kata Z&i / kisetsu / musim dalam kalimat #m 2B LTS
IFF 574 0V F 8%, Kata 87 menurut Ferber adalah of course the seasons
themselves have long been applied metaphorically to human lives / dan tentu saja
arti musim sendiri sudah lama digunakan secara metafora untuk merujuk pada
kehidupan manusia (2007:182). Sehingga kalimat tersebut dapat dimaknai sebagai
waktu dalam kehidupan yang tidak akan berhenti untuk menunggu gadis itu
berubah.

Q) ZAHANFTESODEIHEELE S5
WONRDODD-EDNEIFT

Aoi hanabira no kokoro wa dare mo shiranai
Itsuka mitsumeta asa no hikari wo sagasu
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Tidak ada yang tahu hati dari kelopak bunga biru
Suatu saat akan kucari cahaya pagi yang pernah kulihat

Pada bait keempat lirik lagu Aoi Hanabira karya Seven Oops di atas, baris
kesembilan merupakan pengulangan dari bait pertama, yang menceritakan tentang
perasaan gadis tersebut yang tidak diketahui oleh siapapun. Kemudian baris kedua
menggambarkan titik balik di mana gadis itu ingin berubah hal tesebut ditandai
dengan kalimat L\OMWRD&H-EAD A Z#EJ (baris ke dua). Kata Zid / asa no
hikari / cahaya pagi atau dalam bahasa Inggris berarti morning light, yang menurut
situs theidioms.com adalah first light, is still used to signal the beginning of the day.
Often used in instances where natural light makes the task easier. For example,
when searching for something / cahaya pertama (cahaya pagi), masih digunakan
sebagai penanda awal dari suatu hari. Sering juga digunakan sebagai contoh di
mana cahaya alami membuat pekerjaan menjadi lebih mudah. Misalnya, dalam
mencari sesuatu.

Melalui penjelasan tersebut, penulis beranggapan adanya penyesalan yang
dirasakan oleh gadis dalam cerita tersebut. Hal itu dibuktikan dengan kalimat &>
H1-BD I %19 (baris ke dua). Penulis mempertanyakan untuk apa gadis tersebut
mencari kembali sesuatu yang sudah pernah ia lihat. Kemudian penulis berfikir
bahwa itu artinya gadis dalam cerita tersebut pernah melewatkan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu ketika ia melihat kesempatan (yang diibaratkan dengan
perumpamaan cahaya pagi) itu datang. Dari pernyataan di atas, penggalan lirik lagu
di atas dapat dimaknai sebagai keinginan gadis dalam cerita tersebut untuk

mendapatkan kesempatan kedua atas waktu yang pernah ia lewatkan begitu saja.
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(11) BO&ESIEELNAENL DR
HIF5FNDLOELT

Egaita you ni wa ikanai monoda ne
Sayonara wa itsumo no kanji de

Apa yang terjadi tidak seperti yang aku bayangkan
Bahkan perpisahan pun rasanya biasa saja

Pada bait di atas, baris pertama menggambarkan keadaan sesuatu yang terjadi tidak
sesuai dengan apa yang dibayangkan oleh gadis dalam cerita tersebut. Yaitu ketika
ia berpisah dengan tokoh #, yang ditandai dengan kalimat 43+ 3L D £ DK
C < (baris kedua)dan merasa biasa saja dengan perpisahan tersebut. Sehingga
makna keseluruhan dari bait tersebut adalah perasaan yang tidak di sangka oleh
gadis dalam cerita tersebut, yaitu ketika ia merasa biasa saja ketika ia berpisah
dengan tokoh # dulu.

(13) FZERDIEBDZEIA—DIRAONLGNEE
HheBIbs>EDEHEEDITONS ..

Te wo furu kimi no sugata ni nani hitotsu tsutaerarenai kotoba
Ato mou chotto kono kyori wo chikadzuke raretara...

Aku tak mampu menyampaikan apapun padamu yang melambaikan tangan
Seandainya jarak kita bisa mendekat meski hanya untuk sesaat saja...

Pada bait di atas, baris pertama menggambarkan keadaan gadis dalam cerita
tersebut yang masih tidak dapat mengungkapkan perasaannya bahkan ketika ia
hampir berpisah dengan tokoh #&. Terlihat dengan penggunaan ungkapan F &%
/ te wo furu (baris pertama) yang menurut situs word-dictionary.jp sebagai berikut.

[FZ2&E5] OBEKRE TCAICHIEF] OFK, TEE545] OBk, E—L,

CCEK]I EVWSTE—I, LAL., TFZES] T, ERELEEOKR/NS
ET. 32EEHMIELFET,

[Te wo furu] no imi wa [konnichiwa] no imi, [sayounara] no imi, [oii, koko da yo]
to iu apirru. Shikashi [te wo furu] koui wa, jissai wa joukyou ya okurite, sono
shigusa no daishou nado de, motto fukuzatsukashimasu.
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Ungkapan [te wo furu] (melambaikan tangan) dapat berarti [halo], [selamat

tinggal] atau bahkan [oi, aku di sini]. Namun, gerakan melambaikan tangan

sebenarnya, tergantung dari gestur seseorang.
Dari pernyataan di atas, makna melambaikan tangan yang paling sesuai dengan
konteks kalimat adalah makna perpisahan. Hal tersebut dibuktikan dengan kalimat
HhebI3bs>ETDEREEDIT SN (baris kedua). Kalimat pengandaian
tersebut menandakan bahwa sesungguhnya mereka sudah tidak bisa saling
berdekatan lagi. Dari penjelasan tersebut, dapat dibuktikan bahwa gadis dalam
cerita tersebut benar-benar mengalami penyesalan, seperti yang telah penulis
jelaskan pada bait-bait sebelumnya. Sehingga secara keseluruhan, bait tersebut
menceritakan tentang penyesalan gadis dalam cerita tersebut, karena ia tidak
mampu mengungkapkan perasaannya hingga akhirnya mereka benar-benar
berpisah.

(15) =2 F-—EDSZRLEVDREZE

BRzELTHz L2 &

BYRLOBENBEIVTRZDDIE

=y AV YT

Tatta ichido no ima wo modoranai kono toki wo

Jibun wo shinjite mitai motto

Kurikaeshi no mainichi ga irodzuite mieru no wa
Kimi ga iru kara

Hanya kali ini saja, di waktu yang tidak bisa kembali

Aku ingin lebih mempercayai diriku sendiri

Kehidupan yang terus berulang ini terlihat lebih bewarna

Karena ada dirimu
Pada bait di atas, baris pertama dan ke dua menceritakan keputusan yang diambil
oleh gadis dalam cerita tersebut untuk berubah menjadi lebih mempercayai dirinya

sendiri. Kemudian pada baris ke tiga dan ke empat, menunjukkan alasan mengapa
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ia ingin berubah, yaitu karena adanya seseorang spesial bagi dirinya, yang membuat
kehidupannya terlihat lebih bewarna. Sehingga makna keseluruhan dari bait
tersebut adalah keinginan gadis tersebut untuk berubah di saat-saat yang mungkin
tidak akan pernah terulang kembali, dengan kata lain, sekarang atau tidak
selamanya. Hal tersebut dilakukannya karena ia menyadari bahwa tokoh #
merupakan sosok yang membuat kehidupannya lebih berwarna, sehingga
membuatnya untuk berani mengambil keputusan tersebut.

(19) ZFHANFESDILNIEHELF S AL

RWEZTEOHT BIKRES

Rl TH REAIIENZESITE

WONEBELRTW: EHBZEHEZS

EofiT

Aoi hanabira no kokoro wa dare mo shiranai

Awai hikari wo atsumete tsuyoku sakihokore

Kaze ni fukarete mo namida ga koboresou demo

Itsuka kimi to miteita asahi wo sagasou

Kimi no soba de

Tidak ada seorang pun yang tahu hati kelopak bunga biru

Akan kukumpulkan cahaya-cahaya lemah, jadi mekarlah dengan kuat

Meskipun aku diterpa angin, meskipun air mataku akan tumpah

Suatu saat ayo kita cari mentari pagi yang pernah kulihat bersamamu

Di sampingmu
Pada bait di atas, baris pertama dan kedua merupakan pengulangan dari bait
pertama, yaitu mengenai perasaan gadis dalam cerita tersebut yang tidak diketahui
oleh orang lain, namun ia mulai mengumpulkan sedikit demi sedikit keberanian
untuk dapat berubah menjadi lebih percaya diri lagi. Kemudian baris ketiga

menunjukkan keinginan kuat gadis tersebut apabila masalah akan datang

menimpanya (yang dikiaskan dengan ungkapan EIZBMN T dan @RHAZIENZ S).
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Dalam situs eow.alc.jp menyebutkan bahwa salah satu makna dari
ungkapan EIZ®An T / kaze ni fukarete adalah fEf&A%E > TLWSDAREL 5t
/ kiken ga sematteiru no ga kanjirareta / merasa ada bahaya yang akan mendekat.
Kemudian kata ;& / namida / air mata merupakan representasi dari perasaan sedih,
dalam situs weblio.jp mengartikan sebagai B\ Y, /LAGE . AL LULVEE
/ omoiyari, kanashimi nado, ningen rashii kanjou / perasaan (emosi) manusia
seperti kesedihan dan sebagainya. Sehingga makna keseluruhan dari bait tersebut
adalah keinginan yang kuat dari gadis tersebut untuk mendapatkan kesempatan
kedua atas apa yang pernah ia lewatnya karena kurangnya kepercayaan diri. Kini
gadis tersebut kembali dengan keberanian yang telah dikumpulkannya, bahkan ia
tidak takut akan masalah yang mungkin akan dihadapinya, karena ia percaya bahwa
ia mampu melalui setiap permasalahan dengan adanya sosok tokoh & yang menjadi

motivasinya.

3.1.6 Pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik lagu Start Line
3.1.6.1 Pembacaan heuristik lirik lagu Start Line

(1) &1 TIX1 145 &512 & ERFALCTHT:
(Watashi) (wa) inoru youni ima hitomitojite mita
(Aku) mencoba menutup mataku seperti seorang yang berdoa

(2 TFh1 Ty DEEL THE-T) HFEYDBRBZFBEHLUTILNDS
(Watashi) (no)kokoro wa atsuku (natte) hajimari no shunkan wo machiwabiteiru
Hatiku menjadi panas, gelisah menunggu sebuah permulaan

() T#h1 TIEXl WK O2MDHEEWAIN TZ] #YRLTH
(Watashi) (wa) ikutsu ka no deai wakare (wo) kurikaeshite mo
Bahkan setelah aku banyak mengalami pertemuan dan perpisahan yang berulang
kali
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(4) TFh1 TIX1 THF=B) TO] DHEVWTELEFEZTDRELYERATLSD
(Watashi) (wa) (watashitachi) (no) tsunaidekita te wa sono nukumori wo
oboeteiru
Aku masih mengingat kehangatan tangan kita yang saling bergandengan

G) ZoRCZS Thic] AHARNTLL
Sora no mukou (kara) kaze ga nagareteiku,
Angin berhembus dari balik langit,

(6) BMLKRIEFBIE ZZIThHd TSIy
Tsuyoi kimochi wa koko ni aru (youni)
Seperti ada perasaan yang kuat disini

(7) T#h) T#] AELHT RIFLEHT
(Watashi) (wo) dakishimete uketomete
Peluklah dan terimalah aku

B) TZ£53Lfznl TCOI BELABRLEERD WLWoh TFAL THY
HBAZTWTS
(Soushitara) (kono) kanashimi mo nagashita namida mo itsuka (watashi) (ga)
koeteikeru
Sehingga kesedihan dan air mata ini suatu saat akan dapat kulalui

9) & TIX1 B9 £0 TE] Tol %Ki
(Watashi) (wa) omoidasu sono (kimi) (no) egao
(Saat) (aku) teringat akan senyuman(mu) itu

(10) TFa1 TIF1 BITEAEVWEERNT-L
(Watashi) (wa) kimi ni tsutaetai kotoba afuretara
Apabila hal yang ingin kusampaikan padamu meluap

(11) TFa1 TIZ) FLOEHAENEL D
(Watashi) (ni) atarashii sekai ga hirogaru
Dunia baru akan terbuka lebar bagiku

(12) T# T kZEBUVT #HFEHI IV FIC
(Watashi) (wa) hikari wo abite shizumaru gurando ni
Aku bermandikan cahaya di tanah yang tenang

(13) TFh1 TO) WWTEEE WITEZADHDIESHALE

(Watashi) (no) egaite kita yume wo katachi ni kaeru no wa ima nanda
Inilah saatnya aku akan mewujudkan mimpi yang pernah ku lukis

(14) ZnEIS M) BIELEFOUVLIC



(15)

(16)

A7)

(18)

(19)

(20)

(21)

(22)

(23)

(24)
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Sora no mukou (ni) nobashita tenohira ni
Di telapak tangan yang kuulurkan ke langit

MFh1 TZ21 BLLfN DKL H D
(Watashi) (wo) yasashiku fureru hikari ga aru
Terdapat cahaya yang menyentuhku lembut

MFaf=51 TE] /LT #|BLLT
(Watashitachi) (wa) kanashikute kuyashikute
Aku merasa sedih, kesal,

FHOZTIITHESTHER 21 3 IRTHICDES

Akirame-so ni natteta yoru (ni) mo subete ima ni tsunagu

Bahkan di malam seperti kita akan menyerah, semuanya saling terhubung pada
saat ini

cdl =t To] BATER ZOER
(Demo) (watashi-tachi) (no) erande kita kono michi wa
Namun jalan yang telah kita pilih ini

5 [BE->THATLGLDL
Sou machigatte nante inaikara
Tentu tidak salah sama sekali

ECEFTHLEYRITSED
Doko made mo hashiri tsudzukeyou
Ayo terus berlari sampai kemanapun

MFh1 TX] FAIELRAVT EnEFE (FOBZLOHT)
(Watashi) (wa) nando mo hiraite akogareta shashin (haru no hizashi no naka de)
Berapa kali pun kubuka album kenangan (di tengah sinar mentari musim semi)

HDB T TIE] BICEEERE (SHEATLELE)

Ano hi (watashi) (wa) kimi ni hanaseta mirai (ima mo oboete iru ka na)

Masa depan yang aku bicarakan denganmu pada hari itu (apakah sekarang kau
masih ingat?)

ENWDGn TFh) Tl BATE]D T2 BT 5745
Kimi ga irunara (watashi) (no) koe ga (kimi) (ni) kikerunara
Apabila kau ada di sini, apabila suaraku bisa terdengar

Mfh1 TIX] BOEAS BT
(Watashi) (wa) mune no oku kara kagayakeru
Aku bisa bersinar jauh dari dalam lubuk hatiku
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(25) T# TZ] #@ZLHT ZFUEDHT
(Watashi) (wo) dakishimete uketomete
Peluk dan terimalah aku

(26) TZ5Lfn) TCo)] ELAHABRLERES WO ThfzLl [HY
HB2TWTS
(Soushitara) (kono) kanashimi mo nagashita namida mo itsuka (watashi) (ga)
koeteikeru
Dengan begitu kesedihan dan air mata ini suatu saat akan dapat kulalui

(27) fETH fETH
Nandodemo nandodemo
Berapa kali pun, berapa kali pun

(28) T# M) ZEWVWHZRBDEZELL
(Watashi) (wa) waraiaeru kokoro o kanjitai
Aku ingin hatiku bisa tertawa

(29) kY HEELHIC

Naniyori mo kimi to tomoni
Bersamamu lebih dari apapun

(30) . IFLFEYDHMEZZ S
Ima hajimarinouta ga kikoeru
Sekarang, terdengar lagu permulaan

Pembacaan heuristik lirik lagu Start Line di atas, membantu pembaca lebih
memahami alur cerita yang direfleksikan penyair melalui lirik lagu tersebut. karena
dengan pembacaan heuristik, membuat subjek atau pelaku dalam setiap bait dapat

dikenali dengan jelas.

3.1.6.2 Pembacaan hermeneutik lirik lagu Start Line
Lirik lagu Start Line merupakan lirik yang ditulis oleh Michiru, eks gitaris Seven
Oops. Lagu Start Line dirilis pada tanggal 13 Agustus 2014, dan juga merupakan

single kesembilan Seven Oops. Lagu ini digunakan sebagai lagu penutup kedua dari
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anime Kindaichi Shounen no Jikenbo R. Michiru menuliskan lirik Start Line
sebagai peringatan hari jadi Seven Oops yang kesepuluh. Judul “Start Line” dipilih
berdasarkan pengalaman menyakitkan yang terjadi pada Seven Oops sepanjang
tahun tersebut, di mana Seven Oops sempat hampir menyerah ada satu hal, namun
mereka masih memiliki teman-teman yang terus mendukung mereka hingga
membuat mereka tersadar bahwa mereka akan mampu melaluinya.

Dalam wawancara yang diadakan barks.com dengan Seven Oops, Nanae

selaku vokalis Seven Oops mengatakan demikian.

I 2014 FETHERI0BEZHLZ DATT A, BRIZEEM>FZUFLLS
2 EHBMHZATIR, TH, SIECDEZEATETCEMNZERER
5L, FWILZFYHBATSIZEN >THLEESDT, FAfzbIZE > TIE
-G RI— b SAVICAS &3 BRBFBLLEATY,

(dikutip dari situs barks.com yang diakses pada tanggal 2 Agustus 2019)

7" wa 2014 nen de kessei 10-shuunen wo mukaerundesuga, tochuu ni wa
tsurakattari kurushikatta koto mo okottandesu ne. Demo ima wa kono michi wo
erande kite yokatta wo omoerushi, tsurai koto wo norikoete ima ni tsunagatteru to
omou no de, watashi tachi ni tottewa aratana sutatorain ni tatta youna kimochi
nandesu.
Seven Oops merayakan hari jadinya yang kesepuluh di tahun 2014, namun ada
banyak hal yang sulit dan menyakitkan sepanjang jalannya. Namun sekarang kami
besyukur karena telah memilih jalan ini, rasanya seperti kami berada di garis awal
setelah berhasil melewati berbagai hal yang menyakitkan yang saling terhubung
ini.
Dalam wawancara yang sama, Maiko selaku drummer Seven Oops mengatakan
bahwa lagu Start Line memiliki hubungan dengan lagu Kono Hiroi Sora no Shita
de* yang menggambarkan cerita tentang persahabatan dua orang gadis. Kemudian
lagu Start Line dibuat berdasarkan setting dua orang sahabat tersebut yang pada
akhirnya menempuh jalan yang berbeda, namun kemudian mereka akan bertemu

kembali setelah sekian lama. Sehingga dapat diketahui bahwa cerita yang

*Kono Hiroi Sora no Shita de, merupakan single ketujuh Seven Oops yang dirilis pada
tanggal 15 Januari 2014
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tergambar dalam lirik lagu tersebut merupakan cerita dari sudut pandang seorang
perempuan, dan tokoh & dalam lagu tersebut juga merupakan seorang perempuan.

(1) thidESIZSEFLTHI=
IDMEIBACHBFEYDBRBZFLHLUTILNS

Inoru youni ima hitomi tojitemita
Kokoro wa atsuku hajimari no shunkan wo machiwabiteiru

Aku mencoba menutup mataku seperti seorang yang berdoa
Hatiku menjadi panas, gelisah menunggu sebuah permulaan

Pada bait di atas, menceritakan tentang seorang perempuan yang sedang menutup
mata seperti sedang berdoa. Hatinya seolah bergejolak karena menantikan sebuah
permulaan yang baru, yang akan terjadi dalam kehidupannya. Dalam bait tersebut
terdapat majas metafora terdapat dalam kalimat /%24 < / kokoro wa atsuku / hatiku
memanas. Kata i / kokoro / hati (pikiran) menurut goo %= adalah ARD{ADH
IZHoT. L BHEFEONESEBZBDIZHDEEZSHEH D [ ningen no karada
no naka ni atte, hiroku seishin katsudou wo tsukasadoru mono ni naru to kangaeru
mono / sumber aktivitas mental secara luas di dalam tubuh manusia.

Sedangkan kata #</ atsuku berasal dari kata #.\ / atsui / panas yang
menurut goo ##& adalah BEEMNEL<E<CEL 5N % /ondo ga ichijirushiku
takaku kanjirareru / suhu yang terasa sangat tinggi. Kata /&% < merupakan kata
kiasan, yang maksudnya adalah perasaan yang tak tertahankan, seperti sesuatu yang
memanas dan membuat seseorang tidak tahan akan panasnya, sehingga orang
tersebut berusaha untuk segera melepaskan apa yang membuatnya merasa panas
tersebut.

3) W OHDHEWEN BYELTS
DHNTELFE ZORLYZEEITLS

Ikutsuka no deai wakare kurikaeshite mo
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Tsunaidekita te wa sono nukumori wo oboeteiru

Bahkan setelah aku banyak mengalami pertemuan dan perpisahan yang berulang
kali
Aku masih mengingat kehangatan tangan kita yang saling bergandengan

Pada bait di atas, menceritakan tentang pengalaman tokoh utama dalam lirik lagu
tersebut mengenai pertemuan dan perpisahan yang berulang kali dialaminya dengan
sahabatnya itu. Kemudian pada baris kedua, menunjukkan bahwa ia tetap
merasakan adanya ikatan yang kuat antara dirinya dengan sahabatnya karena
mereka pernah sangat dekat antara satu dengan yang lainnya, meskipun Kini
keduannya telah terpisah. Hal tersebut dibuktikan dengan kalimat
DIHEVWTERLFEZDELYE BATULS (baris dua). Dalam kalimat tersebut,
terdapat kata & % Y / nukumori / Kkehangatan, menurut situs
thefreedictionary.com/warm adalah warm (adjective):10 - near, nigh, close — not
far distance in time or space or degree or circumstance / hangat (kata sifat): 10 —
dekat, dekat, dekat — tidak jauh dalam waktu atau ruang atau tingkatan atau keadaan.

(5) ZOEC S EAAAFTN T
BOKELIE ZZI2HD

Sora no mukou kaze ga nagareteiku
Tsuyoi kimochi wa koko ni aru

Angin berhembus dari balik langit,
Seperti ada perasaan yang kuat di sini

Pada bait di atas, menggambarkan suasana di mana terdapat angin yang berhembus
dari balik awan dan menerpa tokoh utama dalam cerita tersebut, seolah ada perasaan
yang kuat yang diberikan kepadanya melalui hembusan angin tadi. Dalam situs
encyclopedia.com, whatever emerges out from the sky, seems ever-present,

powerful and above all, stable and reliable / apapun yang muncul keluar dari langit,
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tampak akan selalu ada, penuh kekuatan, di atas segalanya, stabil dan dapat
diandalkan. Kemudian kata & / kaze / angin menurut Ferber adalah strong wind
have long been a methapor for passionate or tumultous emotion / angin yang kuat
sudah lama dijadikan sebagai metafora untuk gairah maupun perasaan yang kacau
(2007:237). Penulis beranggapan bahwa makna dari bait tersebut adalah mengenai
perasaan yang kuat, yang timbul dari hubungan tokoh %A dengan sahabatnya.
Perasaan tersebut adalah perasaan yang memberinya kekuatan untuk dapat
melanjutkan kehidupannya.
(7) BZLOHTZIFLUEDT

EAELABRLERLWLDONEZTWNTS

BUOHI EDXKER

Blizz=LWEERNT=L

;LWLERNEND

Dakishimete uketomete

Kanashimi mo nagashita namida mo itsuka koete ikeru

Omoidasu sono egao

Kimi ni tsutaetai kotoba afuretara
Atarashii sekai ga hirogaru

Peluklah dan terimalah aku

Sehingga kesedihan dan air mata ini suatu saat akan dapat kulalui
Saat aku teringat akan senyumanmu itu

Apabila hal yang ingin kusampaikan padamu meluap

Dunia baru akan terbuka lebar bagiku

Pada bait di atas, menggambarkan suasana haru yang dirasakan tokoh utama saat ia
merasa bahwa ada seseorang yang masih ada untuk memberikan dukungan baginya.
Kata $#@Z& L&HTdan =(+ibéHT (baris pertama) merupakan kata-kata yang
mengandung majas metafora, di samping arti denotasinya. Kata ##aZ L& T /
dakishimete berasal dari kata 2 L & 4/ dakishimeru yang secara denotasi dapat
diartikan sebagai pelukan, atau dalam bahasa Inggris berarti embrace. Dalam situs

dictionary.cambridge.org, dikatakan bahwa embrace (verb) is a formal phrase to
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accept something enthusiastically. Kemudian Matsuura mengartikan kata 5 (+1£&
%[ uketomeru sebagai menerima; menyambut (1994:1135). Sehingga, kalimat
tersebut memiliki makna yang sama, yaitu harapan untuk dapat diterima oleh orang
lain. Karena hanya dengan diterima oleh orang lain, dapat menjadi suatu kekuatan
bagi dirinya dalam menjalani hidupnya.

Sama seperti yang dikatakan oleh Seven Oops dalam wawancaranya dengan
situs barks.com, bahwa saat mereka hampir menyerah akan permasalahannya,
justru datanglah orang-orang yang menyadarkan mereka bahwa semua
permasalahan itu merupakan jalan yang harus ditempuh untuk menemukan awal
yang baru. Seven Oops pun merasa bahwa masih ada orang-orang yang mau
menerima mereka dan mendukung mereka untuk terus melangkabh.

Kemudian, baris ketiga menceritakan tentang tokoh FAyang teringat akan
senyuman sahabatnya. Baris keempat dan kelima menceritakan apabila tokoh
Fldapat meluapkan segala perasaan ataupun pikirannya pada sahabatnya itu, maka
lembaran kehidupan yang baru akan ia dapatkan. Hal tersebut dibuktikan dengan
penggunaan ungkapan # L (MR (baris ke lima), yang menurut Olderr adalah
transitory life / ketidak-kekalan hidup, atau dengan kata lain, makna dari dunia
adalah kehidupan itu sendiri.

(12) £ZB8UT &HBFEDTS5VFKIC
HMWNTER-2% WICEZHDIESHATE

Hikari wo abite shizumaru gurando ni
Egaitekita yume wo katachi ni kaeru no wa ima nanda

Aku bermandikan cahaya di tanah yang tenang
Inilah saatnya aku akan mewujudkan mimpi yang pernah ku lukis
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Pada bait di atas, menggambarkan suasana damai dan penuh harapan yang
dirasakan oleh tokoh utama dalam lagu tersebut. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya kata 3¢t / hikari / cahaya, yang menurut Ferber adalah light is traditionally
linked with goodness, life, knowledge, truth, fame, and hope / cahaya biasanya
dikaitkan dengan kebaikan, kehidupan, pengetahuan, kemasyuran dan harapan
(2007:115). Sehingga bait di atas dapat dimaknai sebagai tokoh utama yang merasa
seolah dirinya sedang dipenuhi kebaikan-kebaikan dari sahabatnya, atau bahkan
orang-orang di sekitarnya. Semua kebaikan-kebaikan itu menjadi kekuatan dan
harapan baru bagi tokoh utama dalam lagu tersebut untuk mewujudkan impian yang
telah lama ia bangun.

Kemudian pada baris kedua, ungkapan W TE-ZBF#HIZEZDDIL
473 A T2, dapat diterjemahkan sebagai inilah saatnya aku memberikan bentuk pada
mimpi yang pernah kulukis, atau dengan kata lain mewujudkan mimpi. Penulis
beranggapan bahwa ungkapan tersebut memiliki makna tersirat, yaitu memberi
kekuatan pada diri sendiri atau meyakinkan diri sendiri bahwa tokoh #A dapat
menetapkan langkah baru saat itu juga. Sehingga secara keseluruhan bait ini
menggambarakan kondisi tokoh # yang menyadari bahwa ia dikelilingi oleh
banyak kebaikan yang berasal dari orang-orang disekiratarnya. Kemudian setelah
menyadari hal tersebut, tokoh #.segera meyakinkan dirinya bahwa dirinya mampu
menetapkan langkah baru dan terus maju.

(14) ZOECSHIELI=FOULI
BLIMNDAENHD

Sora no muko nobashita tenohira ni
Yasashiku fureru hikari ga aru
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Di telapak tangan yang kuulurkan ke langit
Terdapat cahaya yang menyentuhku lembut

Pada bait di atas, menceritakan kondisi tokoh utama yang meminta pertolongan
kepada sahabatnya, dan saat itu ia pun menerima uluran tangan dari sahabatnya.
Hal tersebut dibuktikan dalam kalimat & L < fitti %J£A%8 % (baris ke dua). Kata
3¢t / hikari / cahaya dalam kalimat di atas, masih memiliki hubungan dengan bait
sebelumnya, yang memiliki arti kebaikan. Kemudian kata 3 dalam konteks kalimat
di atas, dapat diartikan sebagai kebaikan dalam bentuk pertolongan dari orang lain.
Sehingga makna keseluruhan dari bait di atas adalah di saat tokoh utama dalam lagu
tersebut mengulurkan tangannya untuk meminta pertolongan dari sahabatnya,
sahabatnya dengan segera memberikan pertolongan baginya.

(16) &ELLCT tH@BLLT
WOZTIITHE-THERY IRTEHITDLES
BATEE ZOEIE
75 ME->THATWLELADL
EZFEFTHEYRITLDS

Kanashikute kuyashikute

Akiramesou ni natteta yoru mo subete ima ni tsunagu
Erandekita kono michi wa

Sou machigatte nante inaikara

Doko made mo hashiri tsudzukeyou

Kita pernah merasa sedih, kesal,

Bahkan di malam seperti kita ingin menyerah,
semuanya saling terhubung pada saat ini
Jalan yang telah kita pilih ini

Tentu tidak salah sama sekali

Ayo terus berlari sampai ke manapun

Pada bait di atas, menceritakan bahwa tokoh utama dalam lagu tersebut mengerti
bahwa setiap orang pernah berada pada titik terendah dalam hidupnya, seakan ingin
menyerah pada kehidupannya. Kemudian baris ketiga dan keempat,

menggambarkan keadaan di mana tokoh % menyadari bahwa semuanya itu terjadi
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akibat setiap keputusan yang diambil dalam kehidupan. Namun tokoh # pun
percaya bahwa setiap keputusan yang diambil dan membawanya kepada situasi
yang tidak mengenakan tersebut, tidak ada yang salah. Baris kelima, menceritakan
tentang keadaan tokoh %A setelah menyadari semua hal itu dan memutuskan untuk
melanjutkan kehidupannya tanpa takut untuk melangkah ke mana pun. Dengan kata
lain tokoh #A tidak lagi takut akan permasalahan hidup yang kelak akan
menimpanya, karena ia menyadari bahwa segala hal saling terhubung akibat setiap
pilihan yang ia buat, dan tidak ada yang salah mengenai hal tersebut.
(21) MELEHEWNT Eh-FEE EOBELOHT)

HOBEEIZ FEEERE (SLEATVEILEY)

ENNSGEL ELETFLILL

oBEMNS HEITH

Nando mo hiraite akogareta shashin (haru no hizashi no naka de)

Ano hi kimi ni hanaseta mirai (ima mo oboeteiru kana)

Kimi ga iru nara koe ga kikeru nara

Mune no oku kara kagayakeru

Berapa kali pun kubuka album kenangan (di tengah sinar mentari musim semi)
Masa depan yang aku bicarakan denganmu pada hari itu (apakah sekarang kau
masih ingat?)

Apabila kau ada di sini, apabila suaraku bisa terdengar

Aku bisa bersinar jauh dari dalam lubuk hatiku

Pada bait di atas, baris pertama menceritakan tentang betapa bersyukurnya tokoh
utama dalam lagu tersebut karena memiliki sahabat seperti tokoh #&. Hal tersebut
dibuktikan dengan kalimat {AE+£BLTIENI-ZFE (baris pertama), yang dapat
diartikan bahwa tidak sekali dua kali tokoh utama dalam cerita tersebut berkilas
balik tentang kenangannya bersama dengan sahabatnya itu. Baris ke dua
menceritakan adanya banyak hal yang sebenarnya ia rencanakan dan ingin ia
lakukan bersama dengan sahabatnya, namun perbedaan jalan yang mereka tempuh

membuat mereka berpisah. Penulis beranggapan bahwa tokoh #.dengan sahabatnya
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sudah tidak lagi bersama, karena adanya kalimat EA'L\5 725 (baris ketiga). Kata
%5 [ nara merupakan bentuk pengandaian, atau menunjukkan bahwa hal tersebut
hanyalah angan, bukan sesuatu yang benar-benar terjadi.

Kemudian pada baris ketiga dan keempat, menceritakan tokoh %A yang
berharap seandainya sahabatnya ada di sampingnya saat itu dan suaranya bisa
terdengar oleh sahabatnya, maka ia akan mengatakan kepada sahabatnya bahwa
dari dalam lubuk hatinya, ia sangat bahagia dan bersyukur.

(25) AELOHT ZIFLEHT
ELAHAERLIEZREDL WLWONMNBATUWLITS
METH fMETH
EWHADDERERL-L
kY £ EEEHIC

. FLEYDOHMNEZCZ S

Dakishimete uketomete

Kanashimi mo nagashita namida mo itsuka koete ikeru

Nandodemo nandodemo

Waraiaeru kokoro wo kanjitai

Nani yori mo kimi to tomoni

Ima hajimari no uta ga kikoeru

Peluk dan terimalah aku

Dengan begitu kesedihan dan air mata ini suatu saat akan dapat kulalui

Berapa kali pun, berapa kali pun

Aku ingin hatiku bisa tertawa

Bersamamu lebih dari apapun

Terdengar lagu permulaan sekarang
Pada bait di atas, merupakan pengulangan dari bait keempat baris pertama dan
kedua, yaitu harapan untuk dapat diterima oleh orang lain. Karena hanya dengan
diterima oleh orang lain, dapat menjadi suatu kekuatan bagi dirinya dalam

menjalani hidupnya. Kemudian pada baris ketiga hingga baris kelima,
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menceritakan bahwa tokoh #i yang berpikir bahwa kebersamaannya dengan
sahabatnya merupakan hal yang paling utama yang diinginkannya.

Selain itu, setelah penulis meninjau kembali keseluruhan lirik lagu Start
Line, penulis menemukan adanya kemiripan kiasan yang digunakan penyair untuk
merepresentasikan sebuah awal atau permulaan yang baru. Ketiga kiasan tersebut
adalah 8% Y @ B#fE / hajimari no shunkan / momen awal (bait pertama baris kedua),
# L L5 [ atarashii sekai / dunia baru (bait ketiga baris kelima), dan 5% Y O 3x
/ hajimari no uta / lagu permulaan (baris kedelapan baris keenam). Ketiga kiasan
tersebut memiliki makna yang sama, yaitu sebuah awal atau permulaan kehidupan

yang baru.

3.2  Makna Kehidupan dalam Lirik Lagu Album Anippusu Karya Seven

Oops

3.2.1 Makna kehidupan dalam lirik lagu Lovers

Setelah melakukan analisis mengenai pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik
lagu Lovers, dapat diketahui cerita yang direfleksikan Seven Oops di dalamnya.
Dari penggambaran cerita tersebut, penulis menginterpretasikan persoalan
kehidupan yang terkandung di dalamnya adalah mengenai keadaan seseorang yang
sedang mengalami keterpurukan. Kemudian orang-orang di sekitarnya mulai
menyebarkan gosip-gosip mengenai dirinya, hal terbut dibuktikan dengan kalimat
HEMADNDSPWEEDTFICHS & S5 IR E T / dareka ga tsubuyaita kotoba
no wana ni odoru youni madowasarete / aku dibuat bingung seperti menari, oleh

jebakan dari kata-kata yang digumamkan seseorang (baris ke-15). Hingga pada
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akhirnya seseorang tersebut merasa tidak mempunyai harapan lagi, dan terus
menangis seperti anak kecil.

Frankl menyebutkan bahwa salah satu cara untuk menemukan makna
kehidupan adalah mengalami sesuatu atau melalui seseorang. Makna hidup yang
dimaksudkan Frankl adalah respons yang diberikan terhadap situasi kehidupan
dalam bentuk tindakan. Dari pembahasan di atas, penulis melihat respons yang
diberikan penyair dalam menghadapi situasi kehidupan tersebut melalui kedua
tokoh yang ada dalam cerita tersebut, yaitu kepekaan atau tindakan cepat tanggap
terhadap kondisi orang-orang sekitar. Dari sudut pandang tokoh #A, kepekaan yang
penulis maksud adalah bertindak cepat ketika melihat ada seseorang di dekatnya
yang sedang mengalami keterpurukan.

Kemudian dari sisi lain, yaitu dari sudut pandang tokoh & pun merespons
dengan kepekaan. Namun kepekaan dari sudut pandang tokoh & sedikit berbeda
dengan kepekaan dari sudut pandang tokoh #A. Jika kepekaan dari sudut pandang
tokoh #A adalah kepekaan terhadap orang-orang yang membutuhkan pertolongan
maupun dukungan, maka kepekaan dari sudut pandang tokoh #& merupakan
kepekaan terhadap pertolongan yang orang lain coba diberikan untuk diri kita.

Hal tersebut sejalan dengan pertanyaan Frankl menyebutkan bahwa
kebermaknaan hidup disebut sebagai kualitas penghayatan individu terhadap
seberapa besar ia dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi
dan kapasitas yang dimilikinya dan seberapa jauh ia telah berhasil mencapai tujuan-
tujuan hidupnya, dalam hal memberikan makna kepada kehidupannya. Dari

deskripsi di atas, dapat dilihat bahwa dengan mengalami sesuatu (permasalahan)
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dan melalui seseorang, dapat membuat seseorang memunculkan potensi terbaiknya
dalam memberikan makna terhadap kelemahannya tersebut dengan lebih
menyadari bahwa dirinya tidaklah sendiri, karena ia memiliki sahabat yang selalu

ada dan terus mendukungnya melewati segala permasalahan.

3.2.2 Makna Kehidupan dalam lirik lagu Primitive Power

Setelah melakukan analisis mengenai pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik
lagu Primitive Power, dapat diketahui cerita yang direfleksikan Seven Oops di
dalamnya. Dari penggambaran cerita tersebut, penulis menginterpretasikan
persoalan kehidupan yang terkandung di dalamnya adalah mengenai keadaan
seseorang yang sedang mengalami suatu masalah. Masalah itu membuatnya selalu
merasa cemas, yang dibuktikan dengan kalimat &A% > TIEMNY TF S DK FRIZ/
tsuyogatte bakari de chiratsuku fuan ni / aku berpura-pura tangguh menahan
kecemasan yang begejolak ini (baris ke-6).

Frankl menyebutkan bahwa salah satu cara untuk menemukan makna
kehidupan adalah mengalami sesuatu atau melalui seseorang. Makna hidup yang
dimaksudkan Frankl adalah respons yang diberikan terhadap situasi kehidupan
dalam bentuk tindakan. Dari pembahasan di atas, penulis melihat respons yang
diberikan penyair dalam menghadapi situasi kehidupan tersebut, yang direfleksikan
melalui kedua tokoh yang ada dalam lirik lagu tersebut, sama seperti lirik lagu
Lovers. Dari sudut pandang tokoh &, respons yang diberikan adalah tanggap dalam
memberi dukungan pada seseorang yang sedang mengalami kecemasan atau

kebimbangan.
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Kemudian dari sudut pandang tokoh #A, respons yang diberikan adalah
umpan balik (feedback) terhadap dukungan yang diberikan oleh orang lain kepada
dirinya. Artinya adalah setelah menerima dukungan dari orang lain, tokoh %A
tersebut tidak hanya tinggal diam tanpa melakukan apapun, namun juga
meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia harus melakukan sesuatu untuk mengatasi
kecemasannya tersebut. Kemudian setelah tokoh #i memberikan umpan balik
terhadap dukungan dari orang lain tersebut, hasil yang ia dapatkan adalah
memunculkan potensi yang ada dalam dirinya sendiri. Yaitu bahwa sebenarnya ia
lebih kuat dari apa yang pernah ia bayangkan.

Hal tersebut sejalan dengan pertanyaan Frankl menyebutkan bahwa
kebermaknaan hidup disebut sebagai kualitas penghayatan individu terhadap
seberapa besar ia dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi
dan kapasitas yang dimilikinya dan seberapa jauh ia telah berhasil mencapai tujuan-
tujuan hidupnya, dalam hal memberikan makna kepada kehidupannya. Dari
deskripsi di atas, dapat dilihat bahwa dengan mengalami sesuatu (permasalahan)
dapat membuat seseorang memunculkan potensi terbaiknya dalam memberikan
makna terhadap kelemahannya tersebut dengan lebih mempercayai diri sendiri,
tidak melarikan diri terhadap masalah, dan hadapi masalah tersebut dengan terus

percaya bahwa kita bisa menjadi lebih kuat dari yang pernah kita bayangkan.

3.2.3 Makna Kehidupan dalam lirik lagu Bye-Bye
Setelah melakukan analisis mengenai pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik

lagu Bye-Bye, dapat diketahui cerita yang direfleksikan Seven Oops di dalamnya.
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Dari penggambaran cerita tersebut, penulis menginterpretasikan persoalan
kehidupan yang terkandung di dalamnya adalah mengenai keadaan seseorang yang
sedang mengalami penyesalan atas karena ketidakmengertiannya terhadap banyak
hal. Penyesalan tersebut selalu ada dalam hatinya dan membuat dirinya tersiksa, hal
tersebut di buktikan dengan kalimat 9> & Z D% L &HDI+7= / zutto kono mune
wo shimetsuketa / karena selama ini aku selalu menekan hatiku (baris ke-16).

Frankl menyebutkan bahwa salah satu cara untuk menemukan makna
kehidupan adalah mengalami sesuatu atau melalui seseorang. Makna hidup yang
dimaksudkan Frankl adalah respons yang diberikan terhadap situasi kehidupan
dalam bentuk tindakan. Dari pembahasan di atas, penulis melihat respons yang
diberikan penyair dalam menghadapi situasi kehidupan tersebut melalui
penggambaran tokoh %A, yaitu dengan meninjau kembali dan memahami situasi
yang pernah terjadi dengan cara pandang yang berbeda dan pemikiran yang lebih
dewasa. Hal tersebut dibuktikan melalui lirik lagu Bye-Bye yang banyak
menceritakan kilas balik tokoh fA dengan tokoh #.

Hasil yang didapatkan melalui respons tersebut adalah pemahaman
mengenai proses pendewasaan setiap manusia memerlukan waktu yang berbeda.
Selain itu, tokoh %A dibuat untuk merelakan setiap perasaan-perasaan negatif, seperti
kekecewaan di masa lalu, kemudian mulai menerima dan bersyukur pada segala hal
yang telah terjadi, yang membuatnya memetik suatu hal dari permasalahannya itu.
Hingga pada akhirnya ia menerima kesalahannya, memaafkan dirinya sendiri atas

kesalahan tersebut, dan melangkah mampu melangkah maju.
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Hal tersebut sejalan dengan pertanyaan Frankl menyebutkan bahwa
kebermaknaan hidup disebut sebagai kualitas penghayatan individu terhadap
seberapa besar ia dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi
dan kapasitas yang dimilikinya dan seberapa jauh ia telah berhasil mencapai tujuan-
tujuan hidupnya, dalam hal memberikan makna kepada kehidupannya. Dari
deskripsi di atas, dapat dilihat bahwa dengan mengalami sesuatu (permasalahan)
dapat membuat seseorang memunculkan potensi terbaiknya dalam memberikan
makna terhadap kelemahannya tersebut dengan menerima segala hal yang terjadi,
dan tidak terus-menerus terpuruk dalam masa lalunya, kemudian melangkah

menapaki kehidupan yang baru.

3.2.4 Makna Kehidupan dalam lirik lagu Orange
Setelah melakukan analisis mengenai pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik
lagu Orange, dapat diketahui cerita yang direfleksikan Seven Oops di dalamnya.
Dari penggambaran cerita tersebut, penulis menginterpretasikan persoalan
kehidupan yang terkandung di dalamnya adalah mengenai keadaan seseorang yang
jatuh cinta semasa kecilnya, namun ia terus memendam perasaan tersebut.
Kemudian seiring bertamabah dewasa, mereka memilih jalan yang berbeda dan
berpisah, hingga pada akhirnya seseorang tersebut tidak sempat mengungkapkan
perasaannya.

Frankl menyebutkan bahwa salah satu cara untuk menemukan makna
kehidupan adalah mengalami sesuatu atau melalui seseorang. Makna hidup yang

dimaksudkan Frankl adalah respons yang diberikan terhadap situasi kehidupan
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dalam bentuk tindakan. Dari pembahasan di atas, penulis melihat respons yang
diberikan tokoh #A dalam menghadapi situasi kehidupan tersebut yaitu menerima
kenyataan bahwa mereka telah memilih jalan yang berbeda dan mengharuskan
mereka untuk berpisah. Selain itu, tokoh %A juga menyadari bahwa keputusan untuk
tidak mengungkapkan perasaannya pada seseorang yang disukainya adalah pilihan
yang dibuatnya sendiri dengan penuh kesadaraan, sehingga ia merasa tidak
memiliki penyesalan dan mampu mengharapkan segala hal yang terbaik saja, yang
kelak akan terjadi pada dirinya maupun pada orang yang disukainya.

Hal tersebut sejalan dengan pertanyaan Frankl menyebutkan bahwa
kebermaknaan hidup disebut sebagai kualitas penghayatan individu terhadap
seberapa besar ia dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi
dan kapasitas yang dimilikinya dan seberapa jauh ia telah berhasil mencapai tujuan-
tujuan hidupnya, dalam hal memberikan makna kepada kehidupannya. Dari
deskripsi di atas, dapat dilihat bahwa dengan mengalami sesuatu (permasalahan)
dan melalui seseorang, dapat membuat seseorang memunculkan potensi terbaiknya
dalam memberikan makna terhadap kelemahannya tersebut dengan menerima

segala hal yang telah terjadi dan berfokus pada masa depan yang akan datang.

3.2.5 Makna Kehidupan dalam lirik lagu Aoi Hanabira

Setelah melakukan analisis mengenai pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik
lagu Aoi Hanabira, dapat diketahui cerita yang direfleksikan Seven Oops di
dalamnya. Dari penggambaran cerita tersebut, penulis menginterpretasikan

persoalan kehidupan yang terkandung di dalamnya adalah mengenai seorang
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perempuan yang pernah menyia-nyiakan kesempatannya untuk mengungapkan
perasaannya yang sesungguhnya pada seseorang, hingga pada akhirnya seseorang
tersebut pergi.

Frankl menyebutkan bahwa salah satu cara untuk menemukan makna
kehidupan adalah mengalami sesuatu atau melalui seseorang. Makna hidup yang
dimaksudkan Frankl adalah respons yang diberikan terhadap situasi kehidupan
dalam bentuk tindakan. Dari pembahasan di atas, penulis melihat respons yang
diberikan tokoh # dalam menghadapi situasi kehidupan tersebut yaitu dengan
menyadari kekurangannya, yaitu kurangnya rasa percaya diri, dan segera
memperbaiki diri sambil menanti kesempatan yang akan datang. Sedikit demi
sedikit tokoh # memunculkan keinginan untuk merubah dirinya sendiri, bukan
untuk orang lain, melainkan untuk dirnya sendiri. Karena ia tidak ingin menyesal
untuk yang kedua kalinya.

Hal tersebut sejalan dengan pertanyaan Frankl menyebutkan bahwa
kebermaknaan hidup disebut sebagai kualitas penghayatan individu terhadap
seberapa besar ia dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi
dan kapasitas yang dimilikinya dan seberapa jauh ia telah berhasil mencapai tujuan-
tujuan hidupnya, dalam hal memberikan makna kepada kehidupannya. Dari
deskripsi di atas, dapat dilihat bahwa dengan mengalami sesuatu (permasalahan)
dan melalui seseorang, dapat membuat seseorang memunculkan potensi terbaiknya
dalam memberikan makna terhadap kelemahannya tersebut dengan memperbaiki
diri menjadi pribadi yang lebih percaya diri, agar kelak tidak menyia-nyiakan

kesempatan yang ada.
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3.2.6 Makna Kehidupan dalam lirik lagu Start Line

Setelah melakukan analisis mengenai pembacaan heuristik dan hermeneutik lirik
lagu Start Line, dapat diketahui cerita yang direfleksikan Seven Oops di dalamnya.
Dari penggambaran cerita tersebut, penulis menginterpretasikan persoalan
kehidupan yang terkandung di dalamnya adalah mengenai seorang perempuan yang
tengah mengalami masa-masa yang sulit dalam kehidupannya hingga titik
terendahnya, yang membuat ia kesal,sedih dan ingin menyerah.

Frankl menyebutkan bahwa salah satu cara untuk menemukan makna
kehidupan adalah melalui cara dalam menyikapi penderitaan. Makna hidup yang
dimaksudkan Frankl adalah respons yang diberikan terhadap situasi kehidupan
dalam bentuk tindakan. Dari pembahasan di atas, penulis melihat respons yang
diberikan tokoh fA dalam menghadapi situasi kehidupan tersebut yaitu menyadari
adanya dukungan yang diberikan oleh sahabatnya. Melalui dukungan tersebut,
menyadarkan tokoh A bahwa segala bentuk penderitaan, permasalahan, maupun
hal-hal yang tidak menyenangkan lainnya, pasti memiliki akhir. Oleh karena itu
tokoh #A merasa dikuatkan, dan tetap berjuang hingga awal kehidupan yang baru
itu terbuka baginya.

Hal tersebut sejalan dengan pertanyaan Frankl menyebutkan bahwa semua
penderitaan itu bukanlah akhir dari kehidupan. Penderitaan itu merupakan bagian
dari kehidupan yang membuat hidup menjadi lebih sempurna. Karena dengan
adanya penderitaan, kita akan menjadi saksi tentang adanya potensi manusia yang
unik dalam bentuknya yang terbaik, yang bisa mengubah tragedi pribadi menjadi

kemenangan, maupun mengubah kemalangan menjadi keberhasilan (Frankl,
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2017:162). Dari deskripsi di atas, dapat dilihat bahwa dengan mengalami
penderitaan (permasalahan) dan melalui seseorang, dapat membuat seseorang
memunculkan potensi terbaiknya dalam memberikan makna terhadap
kelemahannya tersebut dengan terus berjuang hingga mencapai garis awal yang

baru.



BAB IV
SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa untuk menemukan makna dalam suatu karya khususnya lirik lagu Jepang,
dapat dilakukan dengan memahami pembacaan heuristik dan pembacaan
hermeneutik. Pembacaan heuristik digunakan untuk melengkapi kata-kata maupun
partikel-partikel yang sengaja dihilangkan penulis dengan tujuan estetik, maupun
untuk membuat lirik yang ia tulis agar sesuai dengan ketukan lagu tersebut.
Sedangkan pembacaan hermeneutik digunakan untuk menemukan makna dengan
melakukan penafsiran. Selain itu, pembacaan hermeneutik juga digunakan untuk
membantu memahami jalan cerita pada masing-masing lirik lagu.

Seven Oops dalam penulisan lirik lagunya, selalu menggunakan
perumpamaan cerita yang menjadi ciri khas lirik lagu-lagu dari band tersebut.
Setiap cerita yang terdapat di dalam lirik lagu Seven Oops, mengandung situasi
kehidupan yang berbeda. Sejalan dengan teori Victor E. Frankl yang menyebutkan
bahwa setiap situasi kehidupan memunculkan tantangan sekaligus membawa
permasalahan yang harus diatasi setiap manusia, namun dari situlah dapat dilihat
bagaimana manusia menyikapi permasalahan tersebut dan memberikan makna pada
setiap situasi kehidupan yang dijalani. Sehingga pencarian makna kehidupan dalam
lirik lagu Seven Oops , dapat menggunakan teori makna kehidupan Frankl.

Dari keseluruhan lirik lagu yang telah dianalisis menggunakan pembacaan

heuristik, pembacaan hermeneutik, serta makna kehidupan, penulis menyimpulkan
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bahwa di dalam lirik lagu album Anippusu karya Seven Oops, persoalan kehidupan
yang terkadung di dalamnya banyak berasal dari suatu pengalaman dan atau melalui
orang lain. Hal tersebut sesuai dengan konsep pencarian makna kehidupan kedua
Frankl, yang menyebutkan bahwa salah satu cara yang dapat ditempuh manusia
untuk menemukan makna hidup yaitu mengalami sesuatu atau melalui seseorang.
Terdapat sebanyak lima lagu yang memperoleh makna kehidupan dengan
mengalami sesuatu atau melalui seseorang, dan satu lagu yang memperoleh makna

kehidupan melalui cara menyikapi penderitaan.
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superlatives/ (diakses pada 5 Juli 2019)

www.kokugoryokuup.com/simile-metaphor/ (diakses pada 21 Juni 2019)
www.music.emtg.jp/special/ (diakses pada 1 Juli 2019)
www.plaza.rakuten.co.jp (diakses pada 29 Agustus 2019)

www.shi-no-kakaku.com/2016/03/7-anipps-2016-5th-anniversary-album.html
(diakses pada 15 Agustus 2019)

www.sonymusic.co.jp/topics/1382 (diakses pada tanggal 5 Agustus 2019)
www.talking-english.net (diakses pada tanggal 24 Mei 2019)

www.tokyohive.com/article/2014/11/ao-haru-ride-compilation-aloum-to-feature-
14-artists (diakses pada 5 Agustus 2019)
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www.uta-net.com (diakses pada 25 Februari 2019).
www.weblio.jp (diakses pada 2019)
www.word-dictionary.jp/posts/2591 (diakses pada 5 Agustus 2019)

www.writingexplained.org/idiom-dictionary/the-eyes-are-the-window-to-the-soul
(diakses pada 1 Juli 2019)
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CORMIDT—RIE €TV TRADT =y TREWS TILINLOFEAIZE T
BZAEDERDEIR] THD, COT—IEBALEAE. AOALEDERT S
FEDNZDOANDESR. HFICHROBALE L TCREATELLEATVINLTHD,
MRk TeIdooyTX) OBFAZRELT. NEOEBRT H5HEFHLMNICLT
WBZETHD, HOTIOHARDERIE. ORENLGRELZHLMNICT S, @
BIREMEHELZHELNCT S, QALEDEKRZALNZT S, COHRIXD B
F T2TooyTR] OBOBRADENZNICEBREINTDIANEDMEZBEL
T, NEZBIRTD2FEEHLN TS, EBF [7F2vTR1 0 €ToDy
TR OEFAMALABER -, ThIE, [F/A—=X1 TTYISTITN
T—1 . TNANNA1  TFPHANFES] . [FLUD) | & TRE—FF4

vl ThHb,

fFEhhi-EHE. Michael Riffaterre MEESHDHERMLHRE &L BRFEH
HEREFMEA Lz, TOEHKIE Rachmat Djoko Pradopo @ 2001 @ [Beberapa
Teori Sastra, Metode, Kritik dan Penerapannya] & 1999 @ ['Semiotika: Teori,
Metode, dan Penerapannya dalam Pemaknaan Sastra] T#%H 5. ERMFEE L.
XBEZTRRIEDIEICKEITBETHD, —A. BREMZFEILHERICELS
BB THD, TLTAEDEKROERIE. Victor E. Frankl @ 2017 @ Man'’s

Search For Meaning] MOAZERAL =,

RiF, FELE [51\—X] OBRFADANEDERDHATH S,
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9 WOE->2TRVWRZAT-YTEYHEAZT:
COEF—MVENLEADTHELT LWLATEEK
(https://www.uta-net.com/song/ 113821/)

REMGHREDHATH D,

[Fht=B] TIE] WDE>TRIVEEAT-YTEYBAT-
ZDFEEF —HIZWLBEHB
&) TIEl @BA->THNT LWLWAT

RRENGHREOHRATH S, [5/3—X] OI;EEIL. Maiko & Nanae HY#ZER
LECEIZEDVWTEMMTUVEY, ) OF v 592 —IE Nanae 5L .
1 OF v 39 %—IF Maiko 2469, —1THIE. BBR—#EICBILTLS &K
312 Maiko & Nanae A > TW=HESZRd ., —1T7HIE. Maiko DILDEF
ZEMEL TS Nanae 779, £D#. Nanae (& Maiko [TF&LVAY & LAELNK
SICEST. TLTTCICHREERREMNTEH I L FRET,

Frankl (. NEDEKRITH#ENZBEBLTREDITon S EABRTIVS, £E2
DOH}EAMN 5. Maiko [ Nanae ZiE L THREXDAEDBEICEKREZEZ 5N S
ENTEDEDMND, BEDOBEICHLT 5 ET, Maiko [E—A[E> 5 TIEGEH
27z, Maiko [ Nanae [25& < S, RIFEDHAEYIZEEFE LD ENTES,

RiF. BARELI TRE— 5142 OFADNEDEKRDGHATH S,

ELLTHEBLLT
FHOZTIICHELTIERY IRTHITOLES
Ehf%f: CDEIE
ZO BES>THRATLELDS
ECEFTHIEYRITED
(https://www.uta-net.com/song/167640/)

RERMGHEDHATH S,
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MFh1 TIEy LK THBLLT

FHE TR T12] & TATHITOHES
Fht=t1 T BATER COEIX

Z5 BESTRATLGELD S
ECFEFTHLEYRITED

RREMNLGHREOHRETH D, RF—FS4 2] ORFAKX., €Ty T
Al D204 FEZBELTREBLIZZEICEDIVTEMIMNTLS, —TENLZST
BETIE—DOXTHD, COXIE 2ToIyv TR DELA, ELAH. ZLT
HOELILRFLERBE L, ZTEMOETEETE—DOXTHSH, CDOXIC
F. FADEZEZANEFENTEY. LTV TR BNEDOLSBANEDKIRIC
ENBRICOVWTHLENI LEGV, BTEK, FOTICEERTLIEE

EDHDEWSIAYE—DERRTINS,

Frankl (. AEDEKRIIRIMNZRERT S ELETROIToND EBRTN
%, LEEDHTMEAMND . FARERZITHAZEZREERL T, TORREIFAZTELRAA
ERplcestz, LHAL. COANEDBITEERT DRI, FAEXHEHTLY,

ZTOERE TECFEFTHLEYRIT LS EVWSXTIEAShA TS,

[Ty TR OBFETAEDERE ST LIRICEFELNBENR
X, HADPICIEBBFSIIOT—IERETHETHLES. AEDEKZED
52LLTED, oI, AOERZERI S EIZKY ., EHEZOANES
DANEEZEDESITERTHELEMTES, &E. IOy TR] A5
RAEZRESLT, Y)—RLE 72y FR] ZILNALIEFE, T€ITvoyTR]
NEMTREBRL-ALEDOMEZRLT, T€IJvHvyTR] &#HR—FLEEAXR
[CEAEWBEEHOKETHD I IR DW=, #HTIZ. TEIToHvy TR DA

AEESDHEITBVFEFELE o,



LAMPIRAN

S597—X
MFE
£ : MAIKO

ElXS RARiLt
AELP<DFHDESIC
FEARK(BIINRAGCLE>THFEE
BEOERLEFT=SALE

A S TIEMNY TRIFRE R L
ALFaTL < EIC
KUGHDEERDLHELSIC
WRETEYIRITTE:

WDE>TRWRZATRYTEYMAT-
CDEF—REICWAIMLEBNH>THLT LWATFEEK

BlES RRlLf

MELHLCDFHDELSIC
REARKR(BIINRALGCHEO TERRLE
EOEREFTHH AL

M DRPNEEEDTFIC
WhL3ICBkbENT

NI LR XOTEONDLT b
HHh->THEERLODIC

BELAHZ LNV TREGNTE:
BAEFRERLE SYLGLE2ERITEHE

EDFZR{iE-T=

EBRKEFHROLSIC
FEZBM(ES)IPREWVWE)EFE- -THERRLE
BENZEHELTEST:

ENZXBEELTEST:
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CARIZHEVWHAT
—ANZGE2THRLADESS
HAINESILBVRITUEDTHITSH K

ElXS RARLt
AELP<DFHDELSIC
FEARK(BIINRAGCLE>THFEE
BEOERLEFTH AL
BEOERLEFT=SALE
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TYEIF4TNI)—
BF 71
{37 : MAIKO

EoHNER FELMNTT
BL(BEASIDFEFAOINALLE
Z:FE\E%H,{U_

BEoERZTICIEEWV-HDEN
E—ILREBAEWIZHKLTD
BN TIENY TFSDOLARRIC
WOTHEET CIZRFIFNT N

RODITZEEMTAICWHT L iz
[FOMFEZIZ2 DB L-FNLE

EoHLVEER FELMNITT
TRERAIDNRZAGLCHE-TE HOLHWOEIELZEW
ULV eyes EBRELITD

BTHEEHVTWITEHTLELD FERUBATHITS

BE-oRAEICE EAEABINDS
WO THEGEREL LR,

ZFAGELGNE] BREEZR LI
FoICREIC ENSDYET

5LV zeyes FELVAITT
FEZIEENELDTLELTEH BT AELEEW
UL =ER CZAGRIC
BEL{BEZSIDFEFAINLLE
RRELG/ND—

AT/ (XA H 0V S A0
=12, RIFb o SFALALE ZTEREMZI

ELHVEER FELNITT
ERAAPRRZALGLCHELTH HOBLEBRIZELLESNY
VD58V eyes 1EET-F
A Y Ko =B—FFTD2FEITE 5, ELTRITS

REEG/NT—
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FAANFES
BF o7
€& : MICHIRU

TAANTESDDIFHLRM S
KWL ZEEHT BIKES

AEDKFLIESHLRELL:
ThnbEIDEWNIZLLE
LS EBDZEOBOFIC
RGRAATZDRIMNE S ?

RETBECELEZEHN T SZEEZADIERLBLDIC
ah HEMNZRELTWS LFLBVFHZE

TAANFTESDDNFELE S
WONRDDE-FADKZERT

BO=ESIZELAELEDER
HIAFIEVDO2ELEDRELT

FEIRDEDEIZ [A—DEabhiBENEE
heE B5bLECDEMEREIFONS

fo-—ENS% RoBWVWIDRZ%
BARaZELTHLY o0&
RURLOEBBEN BIOIVWTRZAZDIE
ERVNSEMIS

TAANTESDDFTHLHM S
RO ETEROT BKREE

RIZ;RhhTH RAZENESITH
WONBERTW:- EBEZEHEES

EZofllT
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BF
€& : MICHIRU

Po[XYELER?
FAEEL K

Sz K< HWEIEREY
—FERYIZRBRIEENEC T
RKAUTRAT-

SAEFTIENMY T
EEEMNELT
Hr-LELFICEoTLV:
BN KAIZLHBZDO%E
FTTIES T T =D(F
hiz-Lfzot=4

Lo%

A FR1ICOMHFES
ENNf=FZH
ZFDRSLIEFTHIMALELT
THoEIDMELDHDITI

BYZEH=>T
BEMNT=LE
—BRESITERZLDD
F CH7itERE
Eo&LEEHHFBMNABIC
HfzLIFBsE0LAG

Lo

VA FTRICORIED

A9 EBLFIHS

[T <COMTREICR>TEITNE
E(ZHh T -A

BIZFRS1=-EN o< Y&s
Sf=2IZbEFR T

VD&Y THFITHMN ST
HhELEELDHTEDIE
ELeL{hizLEEE Iz
BITHEATEM o2&

W24
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HATWF AL
ENZEDOT BWHIZEDHS
Z2EERRTHSEHES

CDFIFEEETBNIGEL



Lo
BF
€& : MICHIRU

INSBRBZEASTH
AITHLLRNETERNEL
RLEZEZRO2HTULV:
BEzRFEESTHLEHIZS
BEOEALUDBIZERFELHOH

ENVGWNEXRBITRERER
MLWEEAFEONTLESITE
BRI DRIELHEND D K
HABZELGLSEWLWTWLS

REANYDED K S BILAEND K D%
EDXBEZEATLSRAVELTXREIZES
E0EZANIHOEHOFFERR G FHDOFSF
KEFEHZEETIRT T ENENADHABERT

—ANZBENEFRRIZED &
RY =< AUORIZELEITTLV-

BEndoflzRTHALESS
MECCTRIZETHKDESS
RUYBETA L DICERFLHIC
ZoEREHETTHD

fAfELDORDPEENT-—DODE
EHhoTEEDL>TLELTHEREL L DEEWVE
WODNZAMNKAIZE ST Z[EEANIIHEE-T
MINZDEVWREFEENT ZDIGATEZ S LV

REAYDEDK ST DLHABENDE D%
EDOXBEZRATLS BUOHLTKEIZLGS
iEt DD EFhi—D0DF
KHEEEEERITIRIT TS EAETNDOBHEBERT
ENTNDEZEAT
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& Bl o 2 (A
BF
€& : MICHIRU

fidLIIC & ERALTHE
DFE<C REYDOEMZFLEHLUTLS

WOMDHEEWIN #BYRLTDH
DRNWTELFIE ENDELYZERATLSD

ZOEIS EAEALARNhTLL
BONSEBIE ZZIZHhB

BELHT ZIT1EHT
BLADRLIEZEDL LWOMEBATWTS
B9 Z0XEE
BlImAT-WEERNT-H
FLWMERNLEN DS

XEBVT HESTIVERIC
BWTEF%Z MICEZALDESHEAE

ZEOECS HELEFOULIC
BLLfND XADHD

ELCT BLCT
BHESHO>TREE TRTHTIHC
BATE: COMM

Z5 BMiE->THATLALLS
ECETHRYMITES

AELHFNT En-FE (EOBEZLOHT)
HOBEIZ FBEEREK (FHEATLINE)
ENVNDIEL BEAREITSEL

OEMNS $EITH

BELOHT RFUEDT
EBELABRLEEL LWOMBATWITS
fAETH fIETD
XWHADDLERKLL

ik Y £ EEHKIC

5. FLEYOBEMNEZZ S
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Data Pribadi

Nama

NIM
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BIODATA

: Lovena Christavia Ariesta

: 13050115120022

Tempat/ tanggal lahir : Sragen, 21 Juni 1997

Alamat

Jenis Kelamin

No HP

Riwayat Pendidikan

: Bolorejo blok D8 RT 044/003 Puro Karangmalang

Sragen

: Perempuan

: 081578334421

No Tahun Nama Instansi
1. 2001-2002 TK Kristen Kridawacana Sragen
2. 2002-2003 TK Bhayangkara Karawang

3. 2003-2007 SD Kristen Kridawacana Sragen
4. 2007-2009 SD Kristen Maranatha Karawang
5. 2009-2012 SMP Negeri 3 Sragen

6. 2012-2015 SMA Negeri 1 Sragen

7. 2015-2019 Universitas Diponegoro Semarang
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Riwayat Organisasi

No Tahun Nama Organisasi Jabatan

1. 2017 Himpunan Mahasiswa Staff Ahli Dept. Riset

Sastra Jepang FIB UNDIP

Riwayat Kepanitiaan

No Tahun Nama Kegiatan Jabatan

1. 2016 Original Event Japan in Sie. Hiburan

Indonesia (ORENJI)

2. 2017 Original Event Japan in Koordinator Sie.

Indonesia (ORENJI) Hiburan




